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ABSTRAK

Khoiriyah, Lailatin Nikmatul. 2021. lkhlas dalam Al-Quran (Studi Tafsir
Tematik Melalui Pendekatan Munasabah). Skripsi. Jurusan llmu Al-
Quran dan Tafsir (IAT), Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo.
Dosen Pembimbing M. Alwy Amru Ghozali, S.Th.l, M.S.1

Kata Kunci: Ikhlas, Al-Quran

Semakin berkembangnya zaman dan teknologi membuat orang semakin
banyak berpikiran materi (untung rugi) pada setiap tindakannya, akhlak karimah
mulai terpinggirkan dan jarang ditemukan, khususnya keikhlasan. Al-Quran
sebagai pedoman umat memiliki solusi tentang hal ini. Di dalam Al-Quran
mempunyai derivasi kata khalasa (asal kata ikhlas) berbeda-beda dengan arti yang
beda pula. Derivasi kata khalasa yang mengandung pengertian akhlak lah yang
akan dikaji lebih lanjut pada kajian ini.

Tujuan penelitian ini untuk menemukan pandangan Al-Quran terhadap
akhlak ikhlas, tujuannya dan faktor penunjangnya, dengan menggunakan rumusan
masalah sebagai berikut: bagaimana pandangan Al-Quran tentang akhlak ikhlas
dan hubungan ayat-ayat di sekitarnya melalui pendekatan munasabah. Kemudian
apa tujuan ikhlas dan faktor penunjangnya.

Untuk menjawab persoalan di atas, penelitian ini menggunakan studi
kepustakaan (library research) yang bersifat deskriptif analitik dengan metode
tafsir tematik dan pendekatan munasabah secara maknawi. Dan bersumber dari
Al-Quran, Mu’jam al-Muhfaras Li alfaz Al-Qur’an al-Karim dan tafsir
kontemporer serta beberapa referensi pendukung lainnya.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Al-Quran memandang
akhlak ikhlas sebagai berikut: derivasi ikhlas dalam Al-Quran disebutkan
sebanyak 31 kali. Melalui pendekatan munasabah ayat-ayat akhlak ikhlas yang
berada di sekitarnya (sebelum dan sesudahnya) berkisar dalam lingkup cabang-
cabang keimanan dan diambil dari sejarah, terangkum dalam surat al-Bayyinah
yang ayat-ayatnya berisi tentang hakikat keimanan dan sejarah, serta intinya
tergambar di surat Al-lkhlas yaitu tauhid sebagai cabang iman tertinggi. lkhlas
bermakna murni atau bersih, penyerahan diri dan penyandaran atas segala sesuatu
hanya kepada Allah Swt. Ikhlas merupakan penerapan tauhid sehingga tingkatan
ikhlas bisa menjadi tolak ukur bagi tingkat keimanan seseorang. Al-Quran dalam
mengisahkan akhlak ikhlas dimulai dengan memperkenalkan yang akan
dibahasnya (menarik perhatian melalui pertanyaan mengenai Allah Swt.),
kemudian memandu ke tujuan temanya, dari hal yang masih umum lalu sedikit
demi sedikit dikupas (dari agama, lalu ibadah (contohnya amal shalat), do’a, dan
penegasan akhlak ikhlas dalam menyembah-Nya) sehingga di akhir terlihat isi
pokoknya yakni ke-Esaan Allah Swt. di surat Al-lkhlas (secara keseluruhan
menurut urutan (tauqifi) ayat-ayat derivasi akhlak ikhlas dalam Al-Quran
menggambarkan shibghah Allah Swt./ agama Islam). Tujuan utama dari akhlak
ikhlas adalah mendapat ridha-Nya sedangkan faktor penunjangnya yang paling
berpengaruh ialah tauhid.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran merupakan pedoman bagi setiap masyarakat. Pedoman
praktis tersebut menjamin dasar bagi kehidupan setiap pribadi, berhubungan
dengan Tuhan, dan alam sekitarnya." Pedoman itu mengandung dimensi
spiritual dan materiil yang saling berhubungan dengan kehidupan baik
duniawi maupun ukhrawi.> Pedoman tersebut bertujuan untuk mewujudkan
kebaikan dan kemaslahatan bagi manusia serta menjauhkan mereka dari
keburukan dan kemafsadatan.

Al-Quran sebagai kitab suci agama Islam memang selalu dibutuhkan
sepanjang masa, keluasan ilmu yang terkandung di dalamnya tidak akan
pernah habis, bahkan terus berkembang seiring dengan perkembangan zaman.
Mempelajari Al-Quran dibutuhkan penguasaan terhadap beberapa ilmu
tertentu agar mampu memahami petunjuk-petunjuknya dengan benar. Oleh
karena itu, keberadaan tafsir Al-Quran menjadi urgen sebab dapat menjadi
jalan pintas untuk berinteraksi dengan Al-Quran, guna memperoleh jawaban
dan petunjuk atas berbagai permasalahan masyarakat.

Agama Islam dibangun dengan tiga kerangka yaitu, iman, islam dan
ihsan, ketiga kerangka ini diimplementasikan dalam praktik kehidupan
dengan istilah: agidah, syariah dan akhlak.® Ketiganya saling berkaitan satu
sama lain, agidah atau iman adalah pengakuan dengan lisan dan
membenarkan dengan hati bahwa semua yang dibawa Rasulullah adalah
benar dan hak, seperti yang ada pada rukun iman. Syariat mengandung cara-
cara dan peraturan ibadah seperti shalat, puasa, zakat dll. atau adapula yang

berupa muamalah. Sedang akhlak adalah keadaan rohani yang tercermin

' Yusuf Al-Qaradhawi, Berinteraksi dengan Al-Quran terj. Kaifa Nata 'Amalu

Ma’a Al-Quran Al-Azhim, (Jakarta: Gema Insani Press), 596
? Ibid, 638-639
* Ali Syamsuddin, Mengukir Sifat Kepribadian Muslim (Yogyakarta: Graha
11mu,2009), 69



dalam tingkah laku yaitu, sikap lahir yang merupakan perwujudan dari sikap
batin, baik diarahkan terhadap Khalig, manusia ataupun lingkungan.

Akhlak dibagi menjadi dua yakni, akhlak mazmumah (tercela) dan
akhlak karimah (terpuji).* Akhlak karimah merupakan ajaran pokok dari
agama lIslam.> Akhlak baik penting diterapkan dalam kehidupan, tanpanya
manusia menjadi seenaknya sendiri, berbuat sesuka hati tanpa memperhatikan
nilai-nilai dan norma-norma masyarakat. Sebab itulah, tidak bisa dipungkiri
bahwa akhlak merupakan pondasi awal manusia dalam menjalani kehidupan
yang sebenar-benarnya sesuai dengan syariat Islam.®

Hamba-hamba Allah Swt. yang berakhlak mulia senantiasa
memperoleh pertolongan-Nya sebagai bentuk kasih sayang-Nya, sedangkan
orang-orang Yyang memiliki sifat sebaliknya (akhlak tercela) sulit
mendapatkan kasih sayang dan hidayah dari-Nya. Begitu pentingnya akhlak,
sehingga Al-Quran menyebutnya sebagai buah utama ibadah-ibadah wajib,’
seperti halnya firman-Nya di antaranya,

“...Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan.” (QOS.
Al-Imran: 148)

“...Dan Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.’
(QS. Al-Maidah: 64)

Nabi Muhammad Saw. sebagai utusan terakhir agama Islam diutus

)

sebagai rahmat bagi seluruh alam untuk menyempurnakan akhlak manusia,
yakni berbuat baik dalam segala urusan.® Diriwayatkan dalam sebuah hadist
Ummul Mu’minin Sayyidah Aisyah pernah berkata bahwa “Sesungguhnya
akhlak Nabiyullah adalah Al-Quran”. Akhlak beliau terbentuk melalui
wahyu yang ditanamkan dalam hati sehingga membentuk keyakinan dan
ajaran hidup tentang keyakinan pokok (keyakinan bertuhan satu yakni Tuhan

* Anwar Masy’ari, Akhlak Al-Quran (Surabaya: PT Bina limu, 2017), 11
> Ali Syamsuddin, Mengukir Sifat Kepribadian Muslim (Yogyakarta: Graha

1lmu,2009), 225

8

® Abdul Mustagim, Akhlak Tasawuf (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2013),

7 Yusuf Al-Qardhawi, Berinteraksi dengan Al-Quran..., 86-87
® Ali Syamsuddin, Mengukir-..., 228-230
° Op.cit., 585



Yang Maha Esa) sebagai dasar dari akhlak mulia.® Seperti telah dijelaskan
dalam QS. Al-kahfi:110:

Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku ini hanya seorang
manusia seperti kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa
sesungguhnya Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa”. Maka
barangsiapa mengharapkan pertemuan dengan Tuhannya maka
hendaklah dia mengerjakan kebajikan dan janganlah dia
mempersekutukan dengan sesuatu pun dalam beribadah kepada
Tuhannya.”

Al-Quran mengajarkan manusia untuk berakhlak, baik akhlak yang

berhubungan dengan sesama manusia (akhlak insaniah) dan akhlak yang
membentuk hubungan dengan Allah Swt. serta memperkuat ketakwaan
kepada-Nya (akhlak Rabbaniah). Akhlak Al-Quran mempunyai keistimewaan
dan keseimbangan, di dalamnya memberi kepada akal haknya, kepada hati
haknya, kepada tubuh haknya, sebagaimana Al-Quran memberikan kepada
individu haknya, dan kepada masyarakat hak mereka, dan satu individu
dengan individu lain tidak saling berlaku curang.*!

Salah satu bentuk dari akhlak Rabbaniah yang sangat penting dimiliki
manusia adalah ikhlas, dikarenakan semua orang bisa celaka kecuali yang
beramal dan semua amal bisa celaka kecuali yang ikhlas.*?

Mengenai ikhlas Ali karamallahu wajha pernah berkata bahwa:
“Kalau orang beribadah karena takut kepada Allah, maka itu ibadahnya
hamba sahaya, dan kalau orang beribadah karena untuk mendapat pahala,
maka itu ibadahnya pedagang, dan kalau orang beribadah karena cinta, itu
berarti ikhlas.” Jika seseorang telah rindu beraudiensi dengan Tuhan, maka ia
tidak akan berpikir tentang pahala dan takut neraka, tetapi dikarenakan ada
kenikmatan tersendiri untuk bisa berdua dengan-Nya, itulah ikhlasnya orang
yang menyembah Allah dengan cinta.” Dalam sebuah hadist, Rasulullah
Saw. pernah bertanya pada Jibril perihal ikhlas bahwa: “Ikhlas adalah satu di

antara banyak rahasia-Ku (Allah) yang aku titipkan dihati seseorang yang

'° Ibid, 225-226
" Ibid, 91-92
*2 Jalaluddin Rakhmat, Membuka Tirai Kegaiban (Bandung: Mizan, 2008), 289
13 B
1bid,290



Aku cintai dari hamba-hamba-Ku, yang tidak dapat dilihat malaikat untuk
dicatatnya, dan tidak juga terlihat oleh setan untuk dirusaknya”.* Dalam
buku Empat Puluh Hadist Imam Khomeini, ikhlas diartikan sebagai perbuatan
yang semata-mata karena Allah dan bukan membela kepentingan diri
sendiri.”® Sebagaimana kebanyakan orang yang biasa memahami bahwa
ikhlas ialah amal yang semata-mata karena Allah Swt., serupa dengan
penunggalan Al-Haq yang mengarahkan semua orientasi pada ketaatan yaitu
penjernihan murni pada perbuatan dari campuran semua makhluk atau
pemeliharaan sikap dari pengaruh-pengaruh pribadi,*® seperti salah satu ayat
yang menggambarkan ikhlas, QS. Al-An’am: 162

Codad) G5 A laay slidas (Sdy 30ia O 8

Artinya: Katakanlah, “Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku dan
matiku hanyalah untuk Allah seluruh alam”.

QS.Al-Bayyinah ayat 5

B )53 5 BIEAN | sahs oA (il AT Gynaldd G0 1 X501 Y ) i
Aal) (Al

Artinya: Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah

Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)

agama dengan lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan

menunaikan zakat, dan yang demikian itulah agama yang lurus.
Pada ayat diatas dapat dipahami bahwa ayat tersebut lebih memberi

perhatian pada factor motif untuk berbuat, dibandingkan dengan bentuk
perbuatan itu, dan meletakkan hati sebagai poros utama keselamatan dan
keberuntungan di akhirat. Faktor motif tersebut dinamakan niat yang mana
merupakan salahsatu prinsip dari ikhlas,”” niat berada di hati. Hati bersifat
berubah-ubah sehingga membaranya ikhlas dalam hati sedikit demi sedikit
bisa padam pula, yaitu ketika dalam diri manusia timbul niat-niat yang salah

atau perasaan ingin mencari popularitas dan mengharap pujian. Sementara

“ Abul Qasim Abdul Karim Hawazin Al-Qusyairi An-Naisaburi, Risalah
Qusyairiyah. (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), 297-298

¥ Jalaluddin Rakhmat, Membuka Tirai Kegaiban (Bandung: Mizan, 2008),
289

'® An-Naisaburi, Risalah...,297

Y Imam Al-Ghazali, Teosofia Al-Quran terj. Kitabul Arba’in fi Ushuliddiin
(Surabaya: Risalah Gusti, 1996), 254



Allah Swt. lebih senang terhadap perbuatan yang benar-benar bersih dari
segala kotoran, sebab hal itu Allah Swt. bermaksud supaya manusia bisa
menjadikan ikhlas sebagai penguasa atas perjalanannya, sehingga hubungan
dengan-Nya tidak terputus, dan seluruh perbuatannya tidak akan ditujukan
kepada selain-Nya."

Alasan pentingnya ikhlas dalam setiap tindakan manusia, ialah karena
ikhlas merupakan perintah Allah Swt. sebagaimana penjelasan paragraph di
atas (QS.Al-Bayyinah ayat 5), ikhlas merupakan salah satu syarat diterimanya
amal, ikhlas adalah sebagai bukti keimanan kepada Allah Swt., ikhlas
menunjukkan kualitas amal manusia. Selain itu ikhlas juga merupakan ruh
dari segala amal, jika ikhlas adalah ruhnya maka amal adalah rangka kokoh.
Maka amal tanpa keikhlasan berarti sama saja dengan seorang renta tanpa
ruh. Setiap amal bergantung pada niatnya, barang siapa yang mempunyai niat
yang tidak benar, maka ia tidak ikhlas. Amalnya menjadi sia-sia karena tidak
ada ikhlas (ruh), dengan demikian ruh, inti, pusat dan poros dari amal adalah
ikhlas.” Begitu urgennya ikhlas, sehingga ikhlas perlu berperan pada setiap
tindakan manusia, dimana pun, kapan pun dan dalam keadaan apapun. Ikhlas
tidak hanya dibutuhkan pada saat beribadah saja, namun juga pada perbuatan-
perbuatan lainnya baik syariah, muamalah, sedang mengalami takdir yang
baik atau buruk, tertimpa musibah, merasa susah, sedih, senang, dsb., oleh
karena itu ikhlas perlu mendapat perhatian khusus serta butuh dilakukan
secara kontinu.

Namun kenyataannya, dewasa ini acapkali ikhlas terkotori dengan
hawa nafsu manusia, kurangnya kesadaran mereka tentang pentingnya ikhlas,
membuat manusia semakin ingin memperturutkan egonya masing-masing.
Zaman yang semakin modern membuat semua hal ikut berkembang, mulai
dari ilmu pengetahuan, teknologi, busana, sarana prasarana, lingkungan,

hingga kebutuhan-kebutuhan lainnya yang juga ikut berkembang pesat.

142

® Anwar Masy’ari, Akhlak Al-Quran (Surabaya: PT Bina llmu, 2017), 141-

¥ Abu Madyan al-Maghribi, Mengaji Al-Hikam terj. Syarah Al-Hikam Al-

Ghawtsiyyah, (Jakarta: Zaman, 2011), 258



Seiring berjalannya waktu, perlahan perkembangan tersebut memberi imbas
buruk pada pola pemikiran manusia yang menjadikan mereka materialis,
hampir semua hal diperhitungkan dengan ukuran untung rugi. Sehingga
mengakibatkan sulit ditemukan orang yang memiliki niat tulus dan ikhlas
pada setiap perbuatannya, misalnya seorang pegawai yang bekerja keras agar
dengan giatnya ia bekerja dapat memperoleh gaji yang lebih besar,
kesalahannya ada pada penggantungan amalnya, ia menggantungkan
harapannya pada ‘giatnya ia bekerja’, bukan pada pemilik rezeki yang
sesungguhnya. Atau pun seseorang yang rela kehilangan rasa ikhlasnya hanya
demi mengharapkan pujian manusia (riya).*® Padahal Allah murka pada orang
yang berbuat riya, sebab yang diwajibkan seorang muslim ialah
menggantungkan keinginan semata-mata untuk jalan Allah, bukan
mengesampingkan-Nya.** Hal semacam inilah yang terus merongrong
keluhuran akhlak manusia, hingga tanpa sadar merusak tatanan akhlak
kebudayaan agama Islam. Perlahan, tanpa disadari mereka merusak akar la
ilaha illallah yang telah mereka akui sebagai dasar agamanya sendiri.

Manusia memiliki kewajiban untuk untuk saling ber-amar ma ruf nahi
munkar, sebagaimana telah tertulis dalam Al-Quran QS. Al-Imran: 104, yang
artinya: "Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang ma ruf, dan mencegah dari yang
munkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung”. Maka tulisan ini
hadir untuk menggugurkan sebagian dari kewajiban tersebut dengan mengkaji
tentang ikhlas.

Berdasarkan uraian di atas serta mengingat Al-Quran sebagai
pedoman dan merupakan kunci petunjuk dari permasalahan yang ada serta
tafsir Al-Quran sebagai jalan pintas untuk mempermudah tercapainya
petunjuk tersebut. Maka dengan ini, penulis merasa tertarik mengkaji
mengenai kandungan ikhlas dan seberapa penting ikhlas perlu terus terlibat

dalam kehidupan manusia. Dengan satu tulisan yang berjudul “Ikhlas dalam

*® Anwar Masy’ari, Akhlak......, 143
*! |bid, 147



Al-Quran (Studi Tafsir Tematik Melalui Pendekatan Munasabah). Adanya
pendekatan munasabah pada kajian ini digunakan untuk mengungkap
hubungan dari sebagian ayat-ayatnya dan untuk membuktikan bahwa Al-
Quran merupakan satu kesatuan ayat dan surat yang saling berhubungan,
sebagaimana telah banyak dijelaskan oleh para mufasir.
Rumusan Masalah
1. Bagaimana pandangan Al-Quran tentang akhlak ikhlas dan hubungan ayat-
ayat di sekitarnya melalui pendekatan munasabah?
2. Apa tujuan dan faktor yang menunjang ikhlas menurut al-Quran?
Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pandangan Al-Quran tentang akhlak ikhlas dan
hubungan ayat-ayat di sekitarnya melalui pendekatan munasabah
2. Untuk mengetahui tujuan dan faktor penunjang ikhlas dalam Al-Quran.
Kegunaan Penelitian
1. Memberikan sumbangsih dalam khazanah pengetahuan Islam, yang
berhubungan dengan topik yang dibahas, misalnya, gambaran akhlak yang
berupa ikhlas dalam Al-Quran
2. Untuk mengetahui betapa pentingnya ikhlas harus turut mengiringi setiap
perbuatan manusia.
3. Membangun kesadaran berupa akhlakul karimah berupa ikhlas bagi
pembaca umumnya dan penulis sendiri khususnya.
Telaah Pustaka
Penulis mengkaji telaah pustaka dengan maksud untuk mendukung
penelitian yang lebih komprehensif. Telah banyak penelitian yang membahas
tentang ikhlas, berikut beberapa diantaranya:
1. Miss Rosidah Haji Daud (2017) Fakultas Ushuluddin dan Filsafat
UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh. Dalam Skripsinya berjudul “Ikhlas
dalam Perspektif Al-Quran” ikhlas dijelaskan sekilas mulai dari definisi
ikhlas, hakikat ikhlas, komponen-komponennya, hal-hal yang bisa
merusaknya, buah dari ikhlas, bentuk ikhlas dalam perbuatan, hingga

menerangkan ayat-ayat ikhlas dalam Al-Quran dengan tafsirnya serta



pengaruh ikhlas dalam amal perbuatan manusia. Sedang pada skripsi penulis
ini akan menggali akhlak berupa ikhlas dalam Al-Quran dengan
menggunakan metode tematik dan pendekatan munasabah ayat, dengan ini
diharapkan memperoleh gambarannya.

2. Muhammad Yusuf Asfiyak (2019) Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam Program Studi llmu Al-Quran dan Tafsir UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Dalam skripsinya yang berjudul “Ikhlas Menurut Buya
Hamka dalam Tafsir Al-Azhar”, diterangkan pengertian ikhlas menurut para
ulama, tanda-tanda orang ikhlas, beserta penjelasan ikhlas menurut Hamka
dan relevansinya terhadap konteks sekarang. Sedangkan pada tulisan yang
ditulis ini akan memberi pengertian ikhlas dalam Al-Quran dengan bantuan
beberapa tafsir kontemporer dan mengarah pada tujuan ikhlas yang tercantum
di dalamnya serta faktor penunjang ikhlas.

3. Badrudin (2010) Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadist IAIN
Sunan Ampel Surabaya. Dalam skripsinya berjudul “Konsep lkhlas dalam Al-
Quran” ikhlas dibahas melalui penafsiran ayat-ayat ikhlas dalam Al-Quran
dan relevansi ikhlas dengan profesionalisme. Sementara pada tulisan yang
sedang ditulis ini akan memberi pengertian akhlak berupa ikhlas (yang
menyertai tindakan seseorang) dalam Al-Quran melalui pendekatan
munasabah.

4. Muflihun Hidayatullah (2018) Fakultas Ushuluddin Program Studi
IImu Al-Quran dan Tafsir UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Dalam skripsinya
berjudul “Ikhlas dalam Al-Quran: Perspektif Semantik Toshihiku Izutsu”,
ikhlas diteliti melalui metode tafsir maudhu’i dan dengan analisis semantik
izutsu, kajian analitik terhadap istilah-istilah kunci suatu bahasa dengan satu
pandang yang akhirnya sampai pada pengertian konseptual weltanschauung
(Pandangan dunia) yang menekankan pentingnya makna dasar atas kata atau
term, terutama dalam memahami Al-Quran. Permasalahan yang diangkat
dalam skripsi ini menjawab relevansi penggunaan ikhlas yang dikaitkan
dengan musibah, yang hasilnya menjawab bahwa penggunaan ikhlas dalam

Al-Quran tidak ada yang berkaitan dengan musibah sama sekali. Sementara



pada tulisan ini akan mencari akhlak berupa ikhlas (akhlak yang menyertai
tindakan seseorang) dalam Al-Quran dengan metode tematik melalui
pendekatan munasabah, sehingga mendapat gambaran baru dari akhlak ikhlas
dalam Al-Quran.

Pada penelitian terdahulu telah banyak menjelaskan tentang
bagaimana gambaran ikhlas, namun pada kajian ini hanya akan membahas
tentang akhlak dari ikhlas dalam Al-Quran dan tujuan dari ikhlas, dengan ini
diharapkan dapat membangun kesadaran tentang pentingnya ikhlas perlu
berperan dalam kehidupan manusia. Sementara pada pembahasannya akan
menggunakan metode tafsir tematik dibantu dengan tafsir kontemporer, serta
beberapa melalui pendekatan munasabah. Lebih terfokus pada derivasi ikhlas
yang mengandung akhlak dalam al-Quran, sehingga terlihat tujuan atau
manfaat dari akhlak ini, begitu pula beberapa faktor yang dapat
menunjangnya.

F. Kerangka Teori

Secara etimologi makna ikhlas adalah jujur, tulus dan rela. Dalam
bahasa Arab, kata ikhlas merupakan bentuk mashdar dari khalasa (=)
yang berasal dari akar kata khalasa (.=K). Kata khalasa mengandung
beberapa makna sesuai dengan konteks kalimatnya, bisa berarti shafa
(jernih), naja wasalima (selamat), wasala (sampai) dan i zazala (memisahkan
diri).”

Banyak pendapat mengenai ikhlas yang dikemukakan oleh banyak
pemikir dan tokoh-tokoh diantaranya: Al-Ghazali menyatakan bahwa ikhlas
adalah melakukan amal kebajikan semata-mata karena Allah. Seperti
pendapat beliau pada kitab Ya Ayyuhal Walad, menyatakan bahwa ikhlas
adalah semua amal perbuatan hanya untuk Allah semata, dan hati tidak
merasa gembira dengan pujian manusia dan tidak peduli dengan hinaan

mereka.?

2 Jalaluddin Rakhmat, Renungan-renungan Sufistik, (Bandung: Mizan, 1996), 83
» Muhammad Nafi, Pendidik dalam Konsepsi Imam Al-Ghazali (Yogyakarta:
Deepublish Publisher, 2017), 69.
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Syekh Abdul Qadir Al-Jailany r.a. pernah berkata, “Peliharalah sikap
ikhlas, yakni tidak melihat diri dan terus melihat Allah. Jangan menyudutkan
Allah dalam segala urusan dan percayalah kepada-Nya dalam segala
keadaan.” Sedangkan dalam kitab al-Hikam, Ibn Athailah berkata, “Amal
merupakan rangka yang kokoh, sedangkan ruhnya adalah keikhlasan.” Amal
tanpa ruh bagai orang renta tanpa ruh.*

Agaknya teori-teori di atas yang akan menjadi tinjauan penulis untuk
memecahkan masalah dalam skripsi ini. Dari teori-teori tersebut bisa
disimpulkan bahwa ikhlas merupakan berbuat amal kebajikan dengan
kemurnian niat (bersih) tulus kepada Allah semata tanpa adanya sedikitpun
campuran dari sesuatu apapun di dalamnya, yang mana amal adalah
rangkanya dan ikhlas adalah ruhnya.

Begitu pentingnya ikhlas sehingga Allah senang pada akhlak tersebut,
Allah bermaksud supaya manusia bisa menjadikan ikhlas sebagai penguasa
atas perjalanannya sehingga dapat menjadikan hubungannya dengan Allah
tidak terputus dan seluruh perbuatannya tidak akan ditujukan kepada selain-
Nya.”

Mengenal definisi dari ikhlas, serta tujuan ikhlas memang dibutuhkan
agar kesadaran timbul untuk melakukannya, menurut pendapat dari Ibnu
Maskawaih diketahui ikhlas adalah akhlak, atau kurang lebih sebagai kondisi
jiwa. Akhlak merupakan ruh Islam yang mana agama tanpa akhlak seperti
jasad yang tidak bernyawa. Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia
menempati tempat yang penting, sebagai individu maupun masyarakat dan
bangsa, karena jatuh bangunnya suatu masyarakat tergantung pada
akhlaknya.”* Hampir semua orang mengetahui arti kata “Akhlak” karena

akhlak selalu diartikan dengan perilaku atau tingkah laku manusia,” kurang

* Abu Madyan al-Maghribi, Mengaji Al-Hikam terj. Syarah Al-Hikam Al-
Ghawtsiyyah, (Jakarta: Zaman, 2011), 258

» Anwar Masy’ari, Akhlak Al-Quran (Surabaya: PT Bina llmu, 2017), 141-
142

?® Nasrul HS., Akhlak Tasawuf (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2015), 6-7

* Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, llmu Akhlak (Bandung: Pustaka
Setia, 2010), 8
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lebih sebagai kondisi jiwa seseorang. Dalam berperilaku manusia pasti
mempunyai tujuan dan motivasi di dalamnya. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia “Tujuan” bisa diartikan sebagai yang dimaksud, yang dituju atau
tuntutan. Sementara ‘motivasi’ merupakan dorongan yang timbul dari diri
seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan
dengan tujuan tertentu.”®

Kajian ini berbeda dengan penelitian yang pernah ada sebelumnya,
dikarenakan hanya akan mengkaji seputar (akhlak) ikhlas dalam Al-Quran,
dengan lebih menggunakan pendekatan munasabah, dan melalui referensi-
referensi lain yang terkait dengan akhlak ini.

Melalui penjelasan diatas, maka dibutuhkan pengenalan tentang
ikhlas, dari mulai pengertian, tujuannya dan sebagainya, untuk mendorong
kesadaran serta memotivasi orang mengenai akhlak ikhlas ini. Disertai
dengan beberapa referensi tafsir kontemporer sebagai penyesuaian dari
perkembangan zaman, namun pada akhirnya tetaplah kesadaran manusia
hanya bisa terbangun melalui kuasa (hidayah) Allah Swit.

G. Metode penelitian

Model penelitian  yang akan digunakan adalah tematik,
mengkhususkan pada tema atau judul yang telah ditetapkan. Dengan cara
membahas ayat-ayat Al-Quran sesuai dengan tema yang telah ditetapkan.
Semua ayat-ayat yang berkaitan, dihimpun lalu dikaji terkait dengan tema,
asbabun nuzul, dan lain sebagainya. Semua dijelaskan serta didukung oleh
dalil-dalil atau fakta yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah, baik
argumen berasal dari Al-Quran, hadis, buku maupun pemikiran rasional.”

Serta dikaji melalui pendekatan munasabah. Munasabah adalah segi-
segi hubungan antara satu kalimat dalam ayat, antara satu ayat dengan ayat

lain dalam banyak ayat atau antara satu surat dengan surat lain.** Atau

*® David Moeljadi dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi V Digital Offline

?® Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Quran, (Yogyakarta Pustaka Pelajar,
1998), 151

* Endad Musadad, Munasabah dalam Al-Quran Jurnal Al-Qalam Vol. 22 No. 3,
(September-Desember 2005), 411
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sebelumnya. Namun pendekatan munasabah yang digunakan kali ini dibatasi,
hanya dengan menggunakan pendekatan munasabah secara maknawi,
hakikatnya seperti hubungan kausalitas dari susunan kalimat yang ada dan

tidak diperkokoh dengan dengan huruf ‘athaf.®

Dengan pendekatan ini
diharap mampu mengetahui hubungan antar ayat-ayat yang sifatnya masih
tersembunyi dalam Al-Quran.

Pada penelitian ini hanya akan mengkaji derivasi kata khalasa (asal
dari ikhlas) yang mengandung arti akhlak didalamnya. Sering kali terdengar
bahwa metode tafsir tematik diibaratkan dengan mengumpulkan satu jenis
bunga (masih terdapat tangkai bunganya) pada suatu taman yang di sana
terdapat berbagai macam bunga, serta masih bertebaran dimana-mana.
Melalui tematik dan pendekatan munasabah penelitian ini akan berfokus
pada akhlak dari ikhlasnya saja, ibarat mengumpulkan bunga saja (tidak ada
tangkainya). Lebih jelasnya, langkah-langkahnya yaitu sebagai berikut:

1. Mengumpulkan ayat-ayat tentang ikhlas yang berasal dari kata
khalasa (c=£) (jika telah ditemukan derivasi khalasa, lalu dipilah
lagi hingga yang ditemukan derivasinya yang mengandung arti
akhlak), yakni tingkah batin yang biasanya menyertai seseorang
ketika sedang melakukan tindakan atau amal. Untuk lebih jelasnya
yang memiliki arti (terjemah harfiah) berikut ini: memurnikan
ketaatan (L=4), memurnikan (mengikhlaskan) ketaatan atau ibadah
(éwalid), mengikhlaskan hati (Gsialid), dan tulus ikhlas (/s=K)
serta orang yang terpilih/bersih dari dosa (U»AMS\ atau Lalis)
Menyertakan asbabun nuzul ayatnya (jika ada)

Membubuhi beberapa ayatnya dengan hadist yang terkait

Melengkapinya dengan beberapa pendapat ulama atau mufasir

o &~

Menganalisa tujuan dan makna ikhlas dari data-data yang telah

terkumpul

*! bid, 421
%2 https:/quran.kemenag.go.id/, diakses April 2021
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Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan, yaitu kajian kepustakaan
(library research) dengan menganalisis bahan-bahan kepustakaan,
berupa kitab, buku, jurnal penelitian, makalah, artikel, thesis, skripsi,
kajian-kajian Islam dan referensi-referensi lain yang sesuai dengan tema
yang penulis angkat.
Sumber Data

Sumber data primer atau sumber data pertama berasal dari al-
Qur’an, al-Quran dan terjemahannya, dan Mu jam al-Muhfaras Li alfaz
Al-Qur’an al-Karim. Sedangkan sumber data sekundernya adalah kitab
tafsir, artikel pendukung, berbagai buku dll. Penulis membatasi
penelitian ini dengan menggunakan beberapa sumber dari kitab tafsir
kontemporer, baik berasal dari dalam negeri maupun Timur Tengah.
Penggunaan kitab tafsir kontemporer tidak lain karena agar memperoleh
pemahaman dan pandangan kekinian tentang topik yang diteliti. Adapun
kitab tafsir dalam negeri dan Timur Tengah, yang dimaksud adalah kitab
tafsir Al-Mishbah karya Quraish Shihab dan Al-lbriz karya Bisri
Mustafa, kitab tafsir Al-Munir karya Wahbah Zuhayli, Al-Maraghi karya
Ahmad Mustafa Al-Maraghi, dsb.
Teknik Pengumpulan Data

Menggunakan metode penelitian kualitatif, mengelola dan
mengolah data secara konsepsional atas suatu pernyataan, dengan
demikian terkumpul data yang sesuai dengan tema. Pada teknik
pengumpulan data ini, penulis mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan
dengan tema atau pembahasan yang sesuai dengan tema tersebut melalui
artikel, jurnal, buku atau penelusuran data lainnya yang sesuai dengan
tema.
Teknik Analisis Data

Dalam menganalisisnya penulis menggunakan metode deskriptif
analitik, yakni bersifat menggambarkan apa adanya dan bersifat

penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui sebenarnya
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(sebab musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya).*® Selanjutnya data
yang telah terhimpun kemudian dianalisis sehingga diperoleh gambaran
pemahaman dengan jelas yang sesuai dengan topic permasalahan.

H. Sistematika Pembahasan

BAB I, pendahuluan. Pada bab ini penulis akan menguraikan latar
belakang masalah yang menjadi permasalahan mengapa penulis meneliti
ikhlas dalam Al-Quran, lalu bagaimana teknik menelitinya, berisi sub-subbab
yakni, rumusan masalah dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka
teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB I, memberi definisi tentang ikhlas, dalam bab ini akan
dijelaskan pengertian ikhlas, ciri-ciri ikhlas yang mencakup perbuatan yang
merusak ikhlas, dan pilar-pilar ikhlas.

BAB IlI, tentang derivasi akhlak ikhlas dan munasabahnya dalam Al-
Quran, di dalamnya terdapat derivasi atau macam-macam lafaz akhlak ikhlas
dan ayat-ayatnya dalam Al-Quran serta inti dari makna ikhlas.

BAB 1V, analisis tentang tujuan-tujuan ikhlas yang khususnya dilihat
melalui ayat-ayat Al-Quran dan faktor penunjang dari ikhlas.

BAB V, adalah penutup yang berisi kesimpulan pembahasan dari
semua uraian pada bab-bab yang telah dipaparkan sebelumnya dan saran-

saran.

* David Moeljadi dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi V Offline



A.

BAB I1
PENGERTIAN IKHLAS DAN PENDEKATAN MUNASABAH

Definisi Ikhlas

Ikhlas merupakan salah satu akhlak mulia yang bisa diartikan dengan
bersih hati atau tulus hati.** Kata ikhlas berasal dari bahasa Arab dengan
bentuk masdar khalasa (u=£2) dan berasal dari akar kata khalasa (.=L5). Kata
khalasa mengandung beberapa makna sesuai dengan konteks kalimatnya,
shafa (jernih), naja wasalima (selamat), wasala (sampai) dan i ’tazala
(memisahkan diri).*

Menurut istilah, ikhlas mempunyai banyak arti dari berbagai macam
pendapat (tokoh), misalnya: Imam Al-Ghazali dalam Ya Ayyuhal Walad,
menyatakan bahwa ikhlas adalah semua amal perbuatan hanya untuk Allah
semata, dan hati tidak merasa gembira dengan pujian manusia dan tidak
peduli dengan hinaan mereka.*

Syekh Abdul Qadir Al-Jailany r.a. pernah berkata, “Kalian harus
ikhlas dalam beramal, dengan memalingkan pandangan terhadap amal yang
telah kalian lakukan, tidak mengharap ganti dari pemberian kalian, dan
beramallah karena Allah, serta mengharapkan ridha-Nya .’

Dalam Thya’ Ulumuddin, seorang syeikh bernama As-Suusi telah
mengatakan bahwa ikhlas adalah kehilangan penglihatan ikhlas. Dikatakan
demikian karena orang yang menyaksikan keikhlasannya ikhlas yang
sebenarnya, maka keikhlasannya memerlukan adanya ikhlas. Ada pula syekh
(Sahl) yang pernah mengatakan bahwa ikhlas adalah sesuatu yang paling
berat bagi jiwa, karena ia tidak mendapatkan bagian darinya. Dan ia
mengatakan bahwa ikhlas adalah diam dan gerakan seseorang hamba

83

** David Moeljadi dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi V Offline
* Jalaluddin Rakhmat, Renungan-renungan sufistik, (Bandung: Mizan, 1996),

*® Muhammad Nafi, Pendidik dalam Konsepsi Imam Al-Ghazali (Yogyakarta:

Deepublish Publisher, 2017), 69.

> Syeikh Abdul Qadir al-Jaelani, Syeikh Abdul Qadir Al-Jaelani (Jakarta:

Zaman, 2011), 93.

15
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diniatkan hanya khusus karena Allah Swt. Syekh Al-Junaid mengatakan
bahwa ikhlas ialah menyeleksi amal perbuatan dari pencemaran yang
mengotorinya,®® sebagaimana pendapat Quraish Shihab yang kerap
mengibaratkan ikhlas dengan air murni dalam gelas, bersih tanpa ada
campuran yang mengotorinya.

Imam Khomeini dalam buku Empat Puluh hadist ikhlas berarti
semata-mata karena Allah dan bukan membela kepentingan diri sendiri.*
Sedangkan dalam kitab al-Hikam, Ibn Athailah berkata, “Amal merupakan
rangka yang kokoh, sedangkan ruhnya adalah keikhlasan.” Amal tanpa ruh
bagai orang renta yang rapuh.

Disimpulkan bahwa ikhlas merupakan akhlak yang timbul dari amal
kebaikan melalui kemurnian niat yang tulus (bersih) kepada Allah semata,
dengan tidak melihat diri dan terus melihat Allah, tidak menyudutkan-Nya
dalam segala urusan serta percaya kepada-Nya dalam segala keadaan. Artinya
ikhlas berarti juga melakukan segala sesuatu hal dengan mengembalikan,
mengesakan dan memusatkan hanya kepada-Nya (kepercayaan penuh pada-
Nya). Maka dengan praktik ini lah ikhlas menjadi ruh dari setiap amal
(menghidupkan amalnya).

Ikhlas erat kaitannya dengan niat, sementara niat bertempat di hati,
yang mana di dalam hati inilah poros bagi setiap tindakan. Senada dengan
salah satu sabda Rasulullah Saw. yang mengatakan bahwa: “Sesungguhnya
dalam tubuh manusia terdapat segumpal darah, jika segumpal darah itu baik
maka baiklah seluruh tubuh. Tetapi jika segumpal darah itu rusak, maka
rusaklah seluruh tubuh, segumpal darah itu adalah hati.” (HR. Bukhari

Muslim)*

** Imam Al-Ghazali, Ringkasan Ihya’ Ulumuddin, (Surabaya: Mutiara llmu, 2014), 546

% Jalaluddin Rakhmat, Membuka tirai kegaiban renungan-renungan sufistik, (bandung;
Mizan, 2008), 293

“* Abu Madyan al-Maghribi, Mengaji Al-Hikam terj. Syarah Al-Hikam Al-Ghawtsiyyah,
(Jakarta: Zaman, 2011), 258

*! Imam Al-Ghazali, Ringkasan..., 279
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B. Ciri-ciri Ikhlas
Mengaplikasikan ikhlas, maka perlu adanya pengenalan tentang
ikhlas, mulai pengertian, makna, ciri-ciri, pilar, tujuan dan hal-hal yang
merusak keikhlasan.
1. Pilar-pilar Ikhlas
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pilar adalah dasar (yang
pokok), induk.* Sesuatu yang pokok harus terpenuhi keberadaannya untuk
melangsungkan terjadinya segala sesuatu.
a. Niat

Niat dan kehendak serta tujuan merupakan kata-kata yang
digunakan untuk satu pengertian, yaitu menggambarkan sifat kalbu
yang diiringi dengan ilmu kemudian pengamalannya, ilmu merupakan
pendahuluan, sedang syarat dan pengamalannya mengiringinya. Niat
adalah ungkapan tentang kehendak yang menghubungkan antara ilmu
terdahulu dan pengamalannya yang kemudian menyusul. Bilamana
sesuatu diketahui maka tergeraklah kehendak untuk melakukan apa
yang sesuai dengan ilmu itu.

Jika amal tanpa niat dihadapkan dengan niat tanpa amal, maka
tidak diragukan lagi niat yang tanpa amal lebih baik dari amal tanpa
niat. Karena niat merupakan kehendak yang timbul dari asal amal, dan
niat lebih dekat dengan hati, secara garis besar niat lebih baik daripada
amal, sebagaimana tertera diatas.*

Hakikat niat adalah kemauan yang mendorong kekuatan yang
lahir dari pengetahuan. Penjelasannya bahwa seluruh pekerjaan
tidaklah absah tanpa kekuatan, kemauan dan ilmu. [llmu
menggerakkan kemauan. Kemauan merupakan motivasi dan
pendorong kekuatan, dan kekuatan adalah alat, sarana dan pembantu

kemauan dengan menggerakkan seluruh organ. Jadi niat itu adalah

* David Moeljadi dkk, Kamus Besar-....
* Imam Al-Ghazali, Ringkasan Ihya’ Ulumuddin (Surabaya: Mutiara Ilmu, 2014), 537—
538.
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kecenderungan atau kemauan kuat yang merupakan motivator bagi
kekuatan.

Niat merupakan kemauan yang mendorong, makna dari
keikhlasan niat adalah kemurnian unsur pendorong yang bersih dari
unsur-unsur lainnya. Amal terealisasi karena dorongan niat. Maka
niat merupakan satu sisi ibadat atau sisi yang paling baik dan vital,
karena amal perbuatan dengan organ tubuh tidak akan mengenai
sasaran kecuali punya pengaruh dalam hati, yakni agar cenderung
pada kebaikan dan jauh dari keburukan.

Kecenderungan hati bisa disebut dengan ikhlas sebagai inti dari
yang dituju dan lebih baik dari perbuatan organ-organ tubuh, di mana
tujuan sebenarnya adalah penyerapan pengaruhnya pada kalbu yang
menjadi tempat tujuan. Perbuatan anggota badan tanpa kehadiran hati
merupakan hal yang sia-sia.*

Niat memiliki keutamaan, karena disitulah inti tujuan yang
bersemayam dan berpengaruh,* seperti dalam salah satu hadis yang
sudah tidak asing lagi sering kita dengar, yakni,

“Sesungguhnya setiap perbuatan itu dengan niatnya, dan
setiap orang tergantung dengan apa yang diniatkan. Maka
barangsiapa berhijran kepada Allah dan Rasul-Nya, dan
barangsiapa berhijrah untuk kepentingan dunia atau untuk
menikahi wanita, maka hijrahnya itu sesuai dengan apa yang
diniatkannya.” (HR. Bukhari Muslim)*

Dikisahkan ada seorang alim yang hendak menebang pohon yang

banyak disembah oleh orang-orang di sekitar lingkungannya. Di akhir
kisah ini, si orang alim melawan iblis, kali pertama ia
memenangkannya, namun kali kedua ia dikalahkan oleh iblis.
Ternyata hal ini terjadi sebab pertama kali melawan ia marah karena

Allah dan niatnya adalah akhirat. Sedangkan kali kedua orang alim

* Imam Al-Ghazali, Teosofia terj. Kitabul Arba’in fi Ushuliddiin, (Surabaya: Risalah
Gusti, 1996), 257.

* Ibid, 258

*® Hussein Bahreisj, Hadist Shahih Al-Jamius Shahih-Bukhari Muslim, (Surabaya: CV
Karya Utama, 1998), 69
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tersebut marah karena dirinya dan dunia, sehingga iblis mampu
mengalahkannya.

Ikhlas ibarat sinyal, tandanya bisa dilihat tapi wujudnya tidak
bisa diraba, apalagi dipegang. Amal bisa saja tetap hidup karena ada
baterai (niat), tapi tidak menjamin terhubungnya dengan tujuannya
(Allah). Ikhlaslah yang menghadirkan kejernihan, keleluasaan, dan
kebebasan diri dari rasa sempit dan tertekan. Manusia akan menjadi
lebih bebas dan merdeka, sebab hanya bergantung dari penilaian-Nya,
bukan dari penilaian makhluk-makhluk-Nya. Tugas manusia dalam
menjaga keikhlasan pada setiap amal yang dilakukannya adalah
dengan senantiasa meminta pertolongan-Nya, memelihara dan
meluruskan niat.*’

b. Keikhlasan Niat

Hakikat ikhlas adalah pemusatan motivasi. Motivasi terkandung
dalam niat yang biasanya bertempat diawal setiap perbuatan,
lawannya adalah dualisme (motivasi), sehingga setiap hal yang
berkembang selalu dicampuri dengan unsur lain. Jika terbebas dari
segala bentuk campuran unsur lain bisa disebut murni. Murni inilah
yang dimaksud dengan ikhlas.

Pemusatan motivasi didalam niat dengan tanpa adanya
campuran dari unsur lain (motivnya terfokus lillahi ta 'ala) inilah yang
dimaksud dengan keikhlasan niat.

Ikhlas mempunyai tiga tingkatan:

1. Menyembunyikan amal dari perhatian orang lain, dalam
beribadah tidak ada tujuan lain kecuali melaksanakan perintah Allah
dan menepati hak ubudiyah. Juga bukan ditujukan untuk meraih
simpati orang lain agar mendapat kasih sayang, pujian, harta, atau
sesuatu yang lainnya. Inilah tingkatan ikhlas yang tertinggi.

* Ibnu Athailah, Al-Hikam untaian Hikamah Ibnu Athailah (Jakarta: Zaman, 2009), 25
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2. Beramal semata-mata karena Allah dengan tujuan agar
mendapat imbalan di akhirat nanti. Berupa surga dan dijauhkan dari
siksa neraka.

3. Beramal karena Allah dengan berharap agar Allah memberi
balasan didunia, seperti diluaskan rizkinya dan terhindar dari hal-hal
yang tidak disukainya. Inilah tingkatan ikhlas yang terendah.

Adapun melakukan amal dengan Kkriteria selain itu, maka
merupakan riya’ yang tercela.”® Penyebab punahnya ikhlas, bisa
disinyalir karena adanya intervensi riya’, namun demikian ikhlas
dapat punah pula karena motif dan tujuan lainnya, misalnya, ada orang
yang puasa terkadang maksudnya untuk memperoleh perlindungan
dan kesehatan prima yang bisa lahir dari puasa tersebut. atau Orang
yang memerdekakann budak bisa saja tujuannya agar aman dari
kejahatan budak tersebut.*

Kejujuran

Kejujuran adalah kesempurnaan ikhlas. Kejujuran dalam niat
yakni berupa pemurnian yang menjurus pada kebaikan dan tidak ada
unsur lain selain Allah.>® Kejujuran dalam beramal diantara sejumlah
kejujuran adalah pembenaran kalbu bahwa Allah adalah Maha
pemberi rizki dan bertawakkal pada-Nya.*

Kejujuran dilakukan pada enam hal yaitu: jujur dalam ucapan,
jujur dalam niat dan kehendak, jujur dalam tekad, jujur dalam
menetapi keyakinan, jujur dalam tindakan dan jujur dalam
mewujudkan seluruh ajaran agama. Barang siapa yang jujur dalam
semua hal tersebut, berarti dia adalah orang yang sangat jujur.
Sepanjang seseorang masih menyandang salahsatu diantara sifat-sifat

itu, ia masih disebut sebagai orang yang jujur dalam hal tertentu.

48

Imam Nawawi Al-Bantani, Nashaihul ‘ibad terj. Syarh Al-Munabbihaat ‘Alal

Isti’daad Li Yaumil Ma’aad Ibnu Hajar Al-Asgalani, (Bandung: Irsyad Baitus salam, 2005), 150-

151

* Imam Al-Ghazali, Teosofia...,264
*° 1bid, 266
> 1bid, 268-269
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Allah Maha Mengetahui yang sebenarnya, kepada-Nyalah tempat
kembali.>
Dalam salahsatu hadis disebutkan tentang pentingnya kejujuran:
“Jika amanat (kejujuran) itu telah hilang maka tunggulah
adanya satu kiamat (kehancuran). Seorang sahabat bertanya:
“Bagaimana bentuk hilangnya ya Rasulullah?” Nabi bersabda:
“Jika diserahkan satu perkara kepada orang yang bukan
ahlinya maka tunggulah kerusakannya (kiamat).” (HR.
Bukhari)>
C. Hal-hal yang dapat Merusak/ Memperkeruh Ikhlas
Sebagaimana tertulis diatas bahwa hakikat ikhlas adalah pemusatan
motivasi. Lawannya adalah dualisme, yakni dualisme dalam motivasi, setiap
hal yang berkembang selalu dicampuri dengan unsur lain.>* Dualisme ini
memberi artian bahwa hal-hal yang berlawanan dengan ikhlas adalah jika
suatu amal dilakukan dengan niat yang tercampuri dengan unsur-unsur selain
Zat-Nya. Hal itulah yang dapat merusak ikhlas, diantaranya adalah, riya’,
sum’ah, dan ujub.
1. Riya’

Riya' berasal dari kata ru'yah (melihat). Riya’ berarti mencari
kedudukan dihati manusia dengan memperlihatkan kepada mereka
beberapa hal kebaikan.

Secara istilah riya’ merupakan keinginan hamba akan kedudukan di
hati manusia melalui ketaatan kepada-Nya,> atau melakukan sesuatu amal
dengan pamrih, bukan bertujuan untuk mencari ridha Allah Swt., tetapi
untuk mendapat pujian, posisi, atau kedudukan di masyarakat. Penyebab

mulai punahnya ikhlas karena adanya riya’ ini.*°

aSile calal le Casal o)) 188 A sy JB ¢ JB aie dlll a2 (3 sena 0
SOV PO A PN IR FIUA N DE A

2 Al-Ghazali, Ringkasan Thya’ Ulumuddin, 547.

> lbid, 194

** Imam Al-Ghazali, Teosofia..., 263

> Imam Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, (Semarang: As-Syifa, 1994), 360
*® lhid, 264
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Artinya: Dari Mahmud Ibnu Labib r.a. bahwa Rasulullah Saw.

bersabda, “Sesungguhnya hal yang paling aku takuti menimpamu

ialah syirik kecil : yaitu riva’.” (HR. Ahmad dengan sanad Hasan)>

Riya’ adalah melakukan amal dengan niat tidak ikhlas dan variasinya
bermacam-macam. Orang-orang yang ikhlas senantiasa takut terhadap
riya’ yang tersembunyi. la berusaha mengecoh orang-orang dengan amal
yang shaleh, menjaga apa yang disembuyikannya dengan cara yang lebih
ketat daripada orang-orang yang menyembunyikan perbuatan kejinya.
Noda-noda riya’ beragam bentuknya namun tidak setiap noda itu
menggugurkan pahala dan merusak amal. Jika itu ¢a ‘ajub agar orang-orang
tahu kebaikannya dan memuliakannya berarti itu riya’.

Ali Karamallhu Wajha pernah berkata bahwa, orang yang riya’
mempunyai tiga alamat, yaitu: dia malas jika dia sendirian, dia rajin jika
bersama manusia, dan dia menambah amal ibadah jika dipuji orang lain
serta mengurangi amalnya jika dia dicela.®

Ikhlas ujiannya berlapis-lapis, sebanding dengan ganjarannya yang
berlapis-lapis. Contoh, awalnya ada seseorang yang menolong orang lain,
kemudian yang ditolong justru melupakannya dan berperilaku buruk
kepada penolongnya tersebut. Penolong tersebut tidak boleh gegabah,
sebab, orang itu akan mendapatkan perhitungan sendiri dari Allah. Itu
bukan wilayahnya untuk menilai atau menghakiminya. Si penolong untuk
bisa lulus ujian ini jangan sampai terpancing untuk mengungkit jasanya,
bila dilakukan maka akan rugi, amalannya habis tak tersisa.

Lolos dari ujian riya’, maka akan memasuki ujian berikutnya, apakah
tetap rela berbuat baik kepada mereka yang telah melupakan
pertolongannya sebelumnya. Setiap stasiun pasti ada ujian yang harus
dilewati untuk naik ke stasiun berikutnya. Ada yang diam saja tidak
menyebut jasanya, tapi kemudian dia juga tidak mau menolong orang itu
lagi. Kalau tetap menolongnya maka si penolong tadi berhasil melewati

>’ Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-Asgalani, Terjemah Bulughul Maram dan penjelasannya,
(Jakarta: Pustaka Amani), 704
*® (Ghazali, 1994), 375
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ujian, bahwa ia beramal itu bukan ditentukan oleh reaksi orang lain, tetapi
semata-mata karena mencari ridha Allah.” Setiap keikhlasan yang
diperjuangkan pasti memiliki pahalanya tersendiri.

Sum’ah

Sum’ah berasal dari kata sami’ (mendengar),” didefinisikan pula
bahwa sum’ah adalah menceritakan amal kepada orang lain untuk
memperoleh kedudukan di hati orang lain dan senantiasa menunjukkan
semua amalan yang telah dilakukan supaya manusia memberikan perhatian
dan keistimewaan pada dirinya.**

Memperdengarkan kepada orang lain bahwa dia telah melakukan amal
kebaikan, dengan adanya keinginan atau iktikad agar dia dipuji,
diistimewakan, dan dilihat orang lain sebagai orang yang baik. Adanya
niat yang bukan ditujukan untuk memperoleh ridho-Nya inilah yang bisa
merusak murninya ikhlas dalam perbuatannya.

Ujub

Ujub yakni, sikap bangga atau heran pada diri sendiri.®” Orang yang
ujub berkeyakinan bahwa ia berbahagia dan telah memenuhi segala
tujuannya, lalu dia tidak berusaha lagi, maka ia tidak mencari-cari lagi,
terlebih yang mustahil tidak akan dicarinya lagi. Ujub merupakan salah
satu penyakit yang membinasakan, sebagaimana dalam sebuah hadist Ibnu
Mas'ud r.a. pernah meriwayatkan bahwa, kebinasaan itu ada dua: putus asa
dan membanggakan diri.

Orang ujub mendapat kebahagiaan yang berasal dari iktikad yang ada
pada kebanggaan yang dibanggakannya.®® Dia lupa tidak menisbatkannya
pada Allah Swt. yang telah memberi nikmat kepadanya, yang

Rahasia
194

2013, 34

59

Nadirsyah Hosen, Tafsir AL-Quran di Medsos: Mengkaji Makna dan
Ayat Suci pada Era Media Sosial, (Bandung: Mizan Media Utama, 2017), 193-

% Imam Ghazali, Thya’ Ulumuddin, (Semarang: Asy-Syifa, 1994), 360
® Hasiah, Jurnal Darul ‘llmi Peranan Ikhlas dalam Perspektif Al-Quran,

®? Imam Ghazali, Ihya’..., 645
® (Ghazali, 1994),650
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mendominasi hatinya adalah dirinya sendiri.*® Kesalahan penisbatan
iktikad untuk dirinya ini yang akhirnya menguasainya (dualisme niat),
sehingga niatnya menjadi tidak murni untuk-Nya dan terancam rusak
keikhlasan yang ada pada amalnya.

Hakikat ujub adalah takabur yang timbul dalam batin seseorang
karena merasa kelebihan ilmu atau amal menurut ilusinya, jika ia
memandang hal itu merupakan bukan dari pemberian-Nya, tanpa
memperhatikan bahwa hal itu bisa lenyap dan hanya terpaku pada sifat itu
sendiri, hal inilah yang dinamakan ujub.®

Jika pelaku ujub merasa mempunyai posisi disisi-Nya sehingga
melalui amalnya ia yakin mendapat kemuliaan dunia dan menganggap
tidak mungkin mengalami hal yang tidak disukai sebagaimana orang yang
fasik, maka ini disebut idlal (lancang) dengan amalnya. Karena dia merasa
dekat dan manja pada Allah Swt.* Sifat lancang muncul setelah ujub, yang
merupakan salahsatu sebab timbulnya kesombongan.®’

D. Pendekatan Munasabah

Secara bahasa munasabah berasal dari kata nasaba-yundasibu-
mundsabatan yang artinya dekat (garib).*® Sementara secara terminologis
dalam Manna’ al-Qattan munasabah diartikan sebagai segi-segi hubungan
antara satu kalimat dalam ayat, antara satu ayat dengan ayat lain dalam
banyak ayat atau antara satu surat dengan surat lain.®® Hal ini berbeda
dengan ilmu asbab an-nuzul yang mengaitkan sejumlah ayat dengan
konteks sejarahnya, maka fokus perhatian ilmu munasabah bukan terletak

pada kronologis-historis dari bagian-bagian teks, tetapi aspek pertautan

* Imam Al-Ghazali, Ringkasan..., 220

* Ibid, 426

® Al-Ghazali, Ringkasan Ihya’ Ulumuddin, 220.

*" Ibid, 221

® Endad Musadad, Munasabah dalam Al-Quran Jurnal Al-Qalam Vol. 22 No. 3,
(September-Desember 2005), 410

* Ibid, 411
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antara ayat dan surat menurut urutan teks, yaitu yang disebut dengan
“urutan bacaan”, sebagai bentuk lain dari “urutan ayat”.”

Nasr Hamid Abu Zaid dan As-Suyuthi mengungkapkan bahwa
munasabah ada yang bersifat umum dan ada yang bersifat khusus,
rasional, perseptif, atau imajinatif. Menurut Nasr Hamid Abu Zaid hal ini
menunjukkan bahwa ‘“hubungan-hubungan” atau munasabah-munasabah
merupakan kemungkinan-kemungkinan, kemungkinan-kemungkinan ini
harus diungkap dan ditentukan pada setiap bagian teks oleh mufasir.
Mengungkapkan hubungan-hubungan antara ayat dengan ayat dan antara
surat dengan surat bukan berarti menjelaskan yang memang ada secara
inheren dalam teks, tetapi membuat hubungan-hubungan antara akal dan
teks, melalui hubungan ini lah hubungan antara bagian teks dapat
diungkapkan. Sementara pengetahuan mengenai korelasi (munasabah)
antara ayat-ayat dan surat-surat berdasarkan pada ijtihad dan tingkat
pengetahuan pada kemukjizatan Al-Quran.™

Ulama pertama yang dianggap memperkenalkan konsep munasabah
pertama kali adalah Abu Bakar Abdullah Ibn Muhammad An-Naisaburi
(324 H).” Para ulama sendiri ada yang mendukung dan tidak, dalam
memandang teori munasababh ini.

Mungasabah mempunyai beberapa model, tetapi pada kajian ini hanya
akan menggunakan pendekatan munasabah dengan model maknawi, cara
yang digunakan untuk membantu sampai pada tema penelitian dan
hakikatnya seperti hubungan kausalitas dari susunan kalimat yang ada dan
tidak diperkokoh dengan dengan huruf “athaf.”® Maknawi yaitu berkenaan
dengan makna atau menurut artinya.”* Munasabah secara maknawi ada
empat bentuk hubungan yang menandai adanya hubungan ayat dengan

ayat dan antara kalimat dengan kalimat, berikut empat bentuk tersebut:

" Ibid, 412
" 1bid, 413
2 1bid, 414
" Ibid, 421
’* David Moeljadi dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi V Offline
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1.  Al-Tanzir, yaitu membandingkan dua hal yang sebanding menurut
kebiasaan orang berakal.

2. Al-Muddadah, yang artinya berlawanan.

3. Al-Istifrad, yang artinya peralihan kepada penjelasan lain di luar
pembicaraan pokokyang menjadi inti kalimat atau ayat.

4.  Takhalus, yaitu mungsabah yang tidak di dahului huruf ‘athaf,
bentuk munasabah maknawi ini adalah hubungan ayat-ayat yang
melukiskan Kkisah runtut yang berpindah-pindah dari awal topik
kisah ke kisah lanjutan yang direkam secara halus.

Dari bentuk-bentuk di atas agaknya kajian ini lebih menggunakan

pendekatan munasabah maknawi dalam bentuk takhalus.



BAB I11
PANDANGAN AL-QURAN TENTANG AKHLAK IKHLAS DAN
HUBUNGAN AYAT-AYAT DI SEKITARNYA

A. Derivasi Ikhlas dalam Al-Quran

Ikhlas mempunyai peranan penting di berbagai tindakan yang Kkita
lakukan. Banyak pendapat ulama yang pernah saya dengar, bahwa setiap
amal dinilai bukan dilihat dari apa yang terlihat oleh penglihatan mata saja,
bukan dari seberapa besar dan seberapa banyak amalnya (kuantitas). Namun
niat yang terkandung di dalam hati (kualitas), jika niatnya buruk maka buruk
pula amalnya, jika niatnya benar-benar murni (ikhlas) /lillahi ta’ala maka

amal itu terhitung sebagai amal yang baik pula.
b o5 L g ) (815 4 e ) 06 iy adle 0 e o 05ty kG
3l L A3 8 (g 4l ) AD38 4505 i ) A3 S
43l 5ale L ) 455368 Led 55 sl
Dari Umar, bahwa Rasulullah Saw. bersabda: “Semua perbuatan
tergantung niatnya dan, (balasan) bagi tiap-tiap orang (bergantung)
apa yang diniatkan, barangsiapa niat hijrahnya karena Allah dan
Rasul-Nya, maka hijrahnya adalah kepada Allah dan Rasul-Nya.

Barang siapa niat hijrahnya karena dunia yang digapainya atau

karena seorang perempuan yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya
275

adalah kepada apa yang dia niatkan.
Berdasarkan lafadznya ikhlas yang berasal dari lafadz/ kata khalasa
memiliki beberapa macam derivasi dalam Al-Quran, disebutkan sebanyak 31
kali, dalam 29 ayat dan terletak di 18 surat pada al-Quran.”” Dengan 13

macam lafadznya.

” lbnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Bari Syarah: Kitab Shahih Al Bukhari (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2002), 17-18.

’® Muhammad Fuad *Abd Al-Bagi, Mujam Al-Mufahras Li Alfazh Al-Quran Al-Karim
(Darul Kutub Al-Mishriyyah, 1364 H), 238. di dalam Mu ’jam Al-Mufahras Li Alfazh Al-Quran Al-
Karim hanya menuliskan penggalan ayat-ayat dari derivasi khalasa dan letak ayat tersebut, maka
penulis melakukan penjumlahan terhadapnya agar lebih mudah dipahami.
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1. Lafadz khalasi (/s<=k)
Lafadz khalasiz dalam Al-Quran memiliki arti menyendiri, Al-

Quran menyebutnya sekali yaitu dalam QS.Yusuf ayat 80.”

ﬂ\wmyéﬂch\ﬁéh\u\ |05 a1 b 58 a1 pLald Ao 1 L0 LG
BN P PSR Bl 3 A EQe N P B S B R AP - 9%
GaeSa)

2. Lafadz Akhlasnahum (24Lals)

Lafadz akhlasnahum dalam Al-Quran memiliki arti mensucikan,
lafadz ini hanya sekali disebut yakni dalam QS.Shad ayat 46."
DI 5580 Acalld, 2hlisaldl G)
3. Lafadz Akhlasi (/s
Lafadz Akhlasiz dalam Al-Quran memiliki arti tulus ikhlas. Lafadz
ini disebut dalam Al- Quran pada QS An-Nisa’ ayat 146.”

w\ﬁ\wﬂ\m\uy
4. Lafadz (+ialiis)

Lafadz Astakhlishu dalam Al-Quran memiliki arti memilih dia,
berada pada QS.Yusuf ayat 54.%°
Conal S 0 2 ) ) (06 Al W il A& a5 380 AU 06
5. Lafadz Al-Khalis (J=l<)
Lafadz Al-Khalis dalam Al-Quran memiliki arti murni/ bersih,

hanya disebut dalam QS Az-Zumar ayat 345

Jusee‘-i}s &«gé&éyw ol oﬂéw%u@é@a@#ﬁm &l
6. Lafadz Khalisan (L)
Lafadz Khalisan dalam Al-Quran memiliki arti murni QS. An-Nahl
ayat 66.%

" Ibid, 238
78 Ibid, 238
7 Ibid, 238
& |bid, 238
® Ibid, 238
# Ibid, 238
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Bl Lall Uil o35 %8 (0 (4 shad 8 s a5 il JaY) 3 1 ()5
7. Lafadz Khalisah (£l
Lafadz Khalisah dalam Al-Quran memiliki arti khusus, Al-Quran
menyebutnya sebanyak 4 kali yaitu, QS. Al-Bagarah: 94, QS. Al-An’am:
139, QS. Al-A’raf: 32, QS. Al-Ahzab:50.%
QS. Al-Bagarah: 94
8 3 Epall )38 L (b (e ALallA U B 5oa W) A &1 AR ) 8
Oala
QS. Al-An’am: 139
548 50 08 () 57Us 550 e 25805 U AU ALalS L oa sk L) Sl
A 288 4% 1ilag 20 Bl TS Sk 48
QS. Al-A’raf: 32

G54l o 8 ¥ (ol USSR 5 55 AallE A Bl

QS. Al-Ahzab:50
30 180 L Bl 8 Las 55 AT il sl dlal 55 @l Gliaf ¥ ¢ g o
15405 @ ()58l M SIS g SIS iy Slilke s Slae i Sl
3 Cpia bl ()58 n A AL A of £l 3151 () ol il 5 5 ) a3
B 85 7 5a e & ST 2pla) e L agal 53l b gl Wim i L lidle
LT

8. Lafadz bikhalisah (i=/<)

Lafadz bikhalisah hanya sekali disebutkan yaitu dalam QS. Shad
ayat 46,% penambahan huruf jer (<) di depannya sehingga memiliki arti,
yakni dengan akhlak yang tinggi, seperti ditemukan dalam Quran

Kemenag pula demikian.
DR (o83 Aalld 2hlisaldf G)

® |bid, 238
# Ibid, 238
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9. Lafadz Mukhlisan (Lai3)
Lafadz Mukhlisan dalam Al-Quran lafadz ini disebut sebanyak 3

kali yaitu, QS. Az-Zumar: 2, 11, dan 14.%°
Sl AT Lalds ) e Al sl ) uli g

(QS. Az-Zumar: 2)

Cpall A0 Lalda 0 T o &l ) OB

(QS. Az-Zumar: 11)

oo A Lalds N 8

(QS. Az-Zumar: 14)

10. Lafadz Mukhlisina (&.sialsis)

Lafadz Mukhlisizna dalam Al-Quran memiliki arti mengikhlaskan
hati, dalam Al-Quran disebutkan pada QS.Al-Bagarah ayat 139.%

O sl 41 a5 a&ilae ] 2405 Ullae T W5 &85 U5 5 5 1) 3 L AL 08
11. Lafadz Mukhlising (Crealsd)

Lafadz Mukhlisina disebutkan dalam Al-Quran ada tujuh kali, dan
memiliki arti mengikhlaskan ketaatan, memurnikan ketaatan, dan
memurnikan ibadah. Terdapat dalam Al-Quran pada surat Al-A’raf ayat
29, Yunus ayat 22, Al-Ankabut ayat 65, Lugman ayat 32, Ghafir ayat 14
dan 65 serta surat Al-Bayyinah ayat 5.5’

QS. Al-A’raf ayat 29

LS A0 A Gppall § 2305 29 (S e 258 425 ) 5281 57kl 35 el O
5255 80
QS. Yunus ayat 22
|55 85 ik o gy s ol (8 2 1) (i s Sl 8 18558 ) 5
81537 2 Ianl 23711 505 %G 0K e g 54l dhela g Caale 2 Leiela
QS. Al-Ankabut ayat 65
O aA 1Y) sl 1) AALAS G Al AT Gaald A ) sen i) a5 138
QS. Lugman ayat 32

® |bid, 238
% Ibid, 238
¥ bid, 238
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QS. Ghafir ayat 14 dan 65
0806 R 315 Gl Al Gaalds A ) 200
(QS. Ghafir: 14) g ) o ]
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(QS. Ghafir: 65)

QS. Al-Bayyinah ayat 5
QU 3TBE 5N 1 5555 DA 1 5l A Gy AT Cpaalda 41 ) 535 W 550 i
12. Lafadz Al-Mukhlasin (CeelZif)

Lafadz Guaidl yang ditambah huruf (J) di depannya sehingga
menjadi al- Mukhlasin, dalam Al-Quran memiliki arti orang yang
terpilin. Lafadz ini disebutkan sebanyak 8 kali yaitu berada pada, QS.
Yusuf: 24, QS. Al-Hijr: 40, QS. Ash-Shaffat: 40 (yang dibersihkan/
disucikan), 74, 128, 160, 169.%®

QS. Yusuf: 24

6 Sl e Ca il UK & 435 S sl Y L 05 5 4 g sl
Gaaldl) Galie (e 431 & 2ladls

QS. Al-Hijr: 40
Cpaldall 2gie Elie )

QS. Shaffat: 40,74 , 128 dan 160 lafadznya sama yakni,

Cppaldal) ) e V)

QS. Shaffat: 169

Spaldll 4 S &I
13. Lafadz Mukhlasan (=3
Lafadz Mukhlasan dalam Al-Quran memiliki arti orang yang

terpilih, dalam Al-Quran terdapat pada QS. Maryam: 51.%
G o2y (IS5 Waldd (A8 43)° (2 08 S 358005

88 -
Ibid, 238
® Taufiqurrahman, Jurnal Ikhlas dalam Perpektif Al-Quran Edu Prof Volume 1 no. 02,
September 2019, hal. 97
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Terakhir, selain derivasi khalasa yang tertera di atas masih ada
lagi dalam Al-Quran yang digunakan sebagai salah satu nama surat, yaitu
surat Al-lkhlas (c=>5Y). Surat ini bernama Al-lIkhlas namun di dalam
suratnya tidak ditemukan satupun ayat yang menyebutkan lafadz ikhlas
ataupun derivasinya dan lebih dikenal membahas tentang ketauhidan
(keesaan Allah Swt.).

B. Pendekatan Mundasabah pada Ayat-ayat Akhlak Ikhlas
Pada sub bab berikut penulis hendak menemukan ayat-ayat akhlak
ikhlas dan karena tidak ditemukan asbabun nuzul dari derivasi khalasa yang
mengandung arti akhlak, maka akan digunakan pendekatan mungasabah, yaitu
dengan cara mengaitkan ayat-ayat sebelum dan sesudahnya (pendekatan
mungasabah secara maknawi). Setelah ditemukan keterkaitan dari semua ayat-
ayat tersebut pada bagian akhir, maka nantinya akan disimpulkan makna
ikhlas tersebut.
1. Munasabah kata MukhlisiZzna
Bagarah ayat 139.
| Oshalin A i e 15 Wilae | U5 28055 5 5h 5 i b L shladl 8
Artinya: “Katakanlah (Muhammad), ‘Apakah kamu hendak
berdebat dengan kami tentang Allah, padahal Dia adalah Tuhan
kami dan Tuhan kamu, bagi kami amalan kami, bagi kamu amalan
kz_imli, dan hanya kepada-Nya kami dengan tulus mengabdikan
g:art:élum ayat 139 surat al-Bagarah, ayat-ayatnya menjelaskan
mengenai sejarah diantaranya tentang hakikat kewarisan agama.
Selanjutnya tentang bantahan Ahli kitab yang menolak risalah agama Islam
(ayat 135). Kaum muslimin menyeru dan mengumumkan kesatuan besar
bagi agama ini, dari Nabi Ibrahim bapak para Nabi hingga Isa sampai pada
agama Islam yang terakhir ini. Agama Ibrahim yang lurus (masih murni),
diceritakan bahwa Nabi Ibrahim dan Ismail pernah berdo’a, “Ya Rabb
kami, utuslah untuk mereka seorang Rasul dari kalangan, yang akan
membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan kepada
mereka Al-Kitab (Al-Quran) dan hikmah serta mensucikan mereka.

Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”
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(QS.2:129). Do’a ini terkabul dengan diutusnya Rasulullah Saw. berabad-
abad setelah masa hidup mereka.”

Katakanlah (hai orang-orang mu'min): "Kami beriman kepada
Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang
diturunkan kepada Ibrahim, Isma'il, Ishag, Yakub dan anak
cucunya, dan apa yang telah diberikan kepada Musa dan 'Isa serta
apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Rabb-nya. Kami tidak
membeda-bedakan seorangpun di antara mereka dan kami hanya
tunduk patuh kepada-Nya"(QS. Al-Bagarah: 136).

Pernyataan orang beriman mengenai kepercayaannya pada Allah, apa yang

diturunkan-Nya, dan kepada para utusan-Nya serta keberserahan diri
kepada Allah (ayat 136). Itulah kesatuan besar antara semua risalah dan
para rasul, kaidah tashawur Islami yang menjadikan kaum muslim sebagai
umat pewaris akidah dan tegak di atas agama Allah di muka bumi yang
dihubungkan dengan prinsip mendasar, berjalan diatas petunjuk dan
cahaya.®* Mereka adalah orang beriman yang mendapat petunjuk-Nya, dan
Nabi Saw. melalui pertolongan-Nya (ayat 137). Pada ayat 138 kemudian
dijelaskan mengenai muslim yang harus istigamah dijalan shibghah Allah,
berupa agama atau risalah terakhir bagi manusia.

Katakanlah (Muhammad), ‘Apakah kamu hendak berdebat dengan
kami tentang Allah, padahal Dia adalah Tuhan kami dan Tuhan kamu,
bagi kami amalan kami, bagi kamu amalan kamu, dan hanya kepada-Nya
kami dengan tulus mengabdikan diri’.” (ayat 139). Hal tersebut
merupakan argumen puncak yang ditujukan pada para ahli kitab penentang
risalah Nabi Saw., dijelaskan bahwa tidak ada medan untuk
memperdebatkan keesaan Allah. Perkataan di ayat tadi merupakan suatu
ketetapan mengenai sikap dan iktikad kaum muslim yang tidak bisa
dibantah, karena itu ayat selanjutnya tidak membicarakannya lagi dan
beralih pada persoalan lain.”

Sesudah QS. Al-Bagarah: 139 yaitu ayat 140, tertulis bahwa Allah
tidak lengah terhadap perbuatan ahli kitab. Pada ayat 141 diterangkan

% Qutb, Tafsir Fi Dzilalil-Quran, terj. As’ad Yasin dkk, 2000, 140.
! Ibid, 144
% Ibid, 145
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bahwa, setiap perbuatan manusia akan dibalas sesuai dengan apa yang
telah diusahakan, begitu pula dengan pertanggung jawabannya. Pada ayat
142 tentang Allah sebagai pemilik Timur dan Barat. Sebagian ayat
selanjutnya bercerita tentang pemindahan arah kiblat umat muslim menuju
Baitul Haram (Ka’bah) yang merupakan sejarah besar dalam Islam, ini
adalah ujian dan tahapan untuk mencapai iman di dalam hati, yaitu
kepasrahan iman kepada Allah. Pemindahan tersebut terasa berat bagi
kaum muslim saat itu, sebab masih diselimuti pikiran kejahilian, yang
menganggap Ka’bah sebagai tempat ibadah bangsa Arab. Allah tidak
menghendaki demikian, namun menghendaki Ka’bah sebagai Baitul
Mugaddas yang suci dari noda ashabiyah (kebiasaan kelompok) dan
pikiran-pikiran yang salah. Orang yang mau berusaha tentu akan mendapat
hidayah, dengan ini tidak ada kesulitan dan rasa berat bagi jiwa untuk
melepas simbol-simbol dan kebiasaan yang telah mendarah daging,
mereka akan tulus menaati Allah, pemindahan kiblat tersebut akan terasa
mudah, ketika Nabi Saw. memimpin pun mereka tentu dengan segera
mereka mengikutinya.*®

Dari munasabah ayat-ayat di atas (di sekitar/ sebelum dan sesudah
QS. Al-Bagarah: 139) diterangkan tentang contoh do’a dari nabi Ibrahim,
risalah islam, keyakinan iman umat muslim yang diuji untuk
mempertahankan agama dengan adanya penentangan dari para ahli kitab
(yahudi dan nasrani) merupakan ujian iman, tentang agama Allah Swt.,
lalu adanya pemindahan kiblat yang menjadi ujian, balasan perbuatan,
apakah umat saat itu ridha atau tidak atas kehendak takdir-Nya, dsb.
peristiwa-peristiwa tersebut diambil dari sejarah  dan merupakan
keterangan yang sama-sama berkaitan tentang cabang-cabang dari iman

berupa perbuatan hati dan lisan (do’a).

% bid, 160
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2. Mundasabah kata Akhlagi
QS. An-Nisa’: 146
PPN EPR: P e PRy JEOREA PO T JOCORER JEGIONEY I RR TR
Lo 1031 Gpasall 1 140

Artinya: “Kecuali orang-orang yang bertobat dan memperbaiki
diri dan berpegang teguh pada (agama) Allah dan dengan tulus
ikhlas (menjalankan) agama mereka karena Allah. Maka mereka
itu bersama-sama orang-orang yang beriman dan kelak Allah akan
memberikan pahala yang besar kepada orang-orang yang
beriman”.

Ayat-ayat sebelum QS. An-Nisa’: 146 pembahasannya tentang

keimanan dan menggambarkan tentang orang yang munafik serta kafir
(ayat 135-145). Pada QS. An-Nisa’:136 menyebutkan lima pokok iman
yang dituntut seorang mukmin untuk mempercayainya.** Sedangkan
tentang orang yang munafik salah satunya ada pada ayat 142, dalam tafsir
Al-Mishbah menurut Quraish Shihab, ayat ini menjelaskan bahwa orang
munafik mempunyai ciri lahir dan batin. Pertama terlihat pada orang
munafik ketika melaksanakan shalat bermalas-malasan, salatnya
dimaksudkan untuk riya, bukan salat yang sebenarnya. Sedang ciri
batinnya, tampak pada sedikit berdzikir pada Allah, sebab jika mereka
selalu menyebut Allah, niscaya mereka akan terhindar dari kemunafikan.

Setelahnya kata ikhlas baru disebut, “Artinya: “Kecuali orang-
orang yang bertobat dan memperbaiki diri dan berpegang teguh
pada (agama) Allah dan dengan tulus ikhlas (menjalankan) agama
mereka karena Allah. Maka mereka itu bersama-sama orang-
orang yang beriman dan kelak Allah akan memberikan pahala
yang besar kepada orang-orang yang beriman. ”(QS.4:146)

Ayat-ayat sesudah QS. AN-Nisa’: 146 menerangkan bahwa Allah

tidak menyiksa orang yang beriman dan bersyukur (ayat 147). Lalu
pengarahan pada umat Islam untuk meneladani Allah. Allah tidak
menyukai ucapan buruk, (yang diucapkan) dengan terus terang kecuali
oleh orang yang dianiaya. Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.(QS.4:148). Dan dibenarkan membalas ucapan buruk dengan

ucapan serupa, tetapi yang demikian bukan anjuran, melainkan hanya izin.

** Shihab, Tafsir Al-Mishbah. Pesan, kesan, dan Keserasian Al-Quran, 619.
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Lalu pada ayat 149, dibahas supaya tidak terlalu ekstrim dalam memahami
ayat sebelumnya dengan penganjuran Allah agar seseorang dapat
meningkat pada tingkat terpuji dengan meneladani-Nya dalam sifat-sifat-
Nya.” beberapa ayat selanjutnya menerangkan tentang akibat dari
kekafiran dan buah keimanan.

Pada keterangan-keterangan di atas berisi tentang orang yang
bertobat, memperbaiki diri, lalu lima pokok rukun iman, ciri-ciri orang
munafik yang harus dihindari, meneladani sifat Allah merupakan adanya
iman kepada-Nya, diperbolehkan membalas ucapan orang lain dengan hal
yang serupa (contoh keadilan). Mungsabah di sekitar (ayat sebelum dan
sesudahnya) kata akhlasiz dalam QS. An-Nisa’: 146 juga membahas
tentang cabang-cabang keimanan seperti di pembahasan sebelumnya, ada
yang berupa perbuatan hati, lisan dan jasmani.

3. Mundasabah kata Mukhlisan
Az-Zumar: 2, 11dan 14
Sl A alis ) iz 6 Ball s sl Wl G

Artinya: “Sesungguhnya Kami menurunkan Kitab (Al-Qur'an)
kepadamu (Muhammad) dengan (membawa) kebenaran. Maka
sembahlah Allah dengan tulus ikhlas beragama kepada-Nya.” (QS.
Az-Zumar: 2)

Gl AT el i e f o &l 3 8

Artinya: “Katakanlah: Sesungguhnya aku diperintahkan agar
menyembah Allah dengan penuh ketaatan kepada-Nya dalam

(menjalankan) agama”.(QOS. Az-Zumar: 11) )
‘;uaidl..al;.a ISRV (] dé

Artinya: “Katakanlah, “Hanya Allah yang aku sembah dengan
penuh ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agamaku”. (OS.
Az-Zumar: 14)

Tema surat ini, serupa dengan surat-surat Makkiyah, mempunyai

75 ayat, kandungan suratnya berkisar pada pembuktian keesaan-Nya, serta

bantahan terhadap keyakinan syirik dan dalih-dalih kaum musyrikin.

% bid, 637
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(sebelum ayat 2) Sebuah keputusan terlihat jelas pada ayat 1,
“Kitab (Al-Qur'an ini) diturunkan oleh Allah Yang Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana.”(QS.39:1), konteksnya tidak berlama-lama pada hakikat
ini, tapi sekadar pendahuluan bagi masalah utama yang menjadi perhatian
utama surat. Alasan surat ini turun, yaitu untuk meneguhkan dan
menguatkan pengesaan Allah, mengkhususkan penghambaan bagi-Nya,
memurnikan ketaatan bagi-Nya, menyucikan-Nya dari kemusyrikan
dengan segala bentuknya, dan menghadapkan diri kepada-Nya secara
langsung, tanpa perantara dan penolong. Tujuan surat ini adalah uraian
tentang tauhid, perintah untuk menyembah Allah secara murni yakni
mengesakan yang ditemukan sejak awal sampai akhir. Senada dengan ayat
2. “Sesungguhnya Kami menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu
(Muhammad) dengan (membawa) kebenaran. Maka sembahlah Allah
dengan tulus ikhlas beragama kepada-Nya.” (QS. Az-Zumar: 2). Landasan
kebenaran penurunan al-Kitab ini adalah keesaan yang mutlak menjadi
tumpuan segala wujud, maka diserukan seluruh manusia untuk
penghambaan kepada Allah yang Maha Esa memurnikan ketaatan kepada-
Nya dan melaksanakan kehidupan dengan bertumpu pada asas tauhid ini.”

(sesudah ayat 2) Ayat 3 membahas bahwa milik Allah lah agama
yang murni dari syirik. Selanjutnya ayat 4-5 tentang ke-Maha Sucian Allah
Swt dan ke-Maha Kuasaan-Nya yang telah menciptakan langit dan bumi
serta semua hal berjalan sesuai dengan waktunya.

Sebelum (ayat 11) sekilas dari ayat-ayat membahas tentang orang-
orang kafir Allah tidak meridhai orang tersebut dan terancam masuk
neraka (ayat 7-8). Lalu dikutip dari tafsir Mishbah ayat 9 menegaskan
perbedaan sikap dan ganjaran bagi orang yang beriman dan kafir.

“(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah
orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan
berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan
rahmat Rabbnya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang
mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?"

% Qutb, Tafsir Fi Dzilalil-Quran, terj. As’ad Yasin dkk, 2000, 64.
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Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima
pelajaran.”
Berikutnya pada ayat 10, surat ini menyeru orang beriman, supaya

beriman, bertakwa, berbuat baik, dan menjadikan kehidupan di bumi ini
sebagai sarana untuk upaya panjang dalam kehidupan akhirat.”” Seruan ini
mirip dengan seruan ayat melalui surat Lugman ayat 33.
Katakanlah:"Sesungguhnya aku diperintahkan supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)
agama.(QS.39:11). Inilah pemaklumatan dari Rasulullah bahwa beliau
diperintahkan agar beribadah kepada Allah dengan memurnikan ketaatan
hanya untuk-Nya.*®

Sesudah ayat 11, yakni ayat 12-13 Rasulullah diperintah agar
menjadi orang pertama yang berserah diri terhadap hal itu dan takut akan
siksaan hari yang besar jika durhaka kepada-Nya.

Katakanlah: "Hanya Allah saja yang aku sembah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)
agamaku"(QS.39:14). Sekali lagi pemaklumatan tersebut diulang disertai
dengan penekanan keistigamahan di jalan-Nya.

(sesudah ayat 14) Pada ayat berikutnya menjelaskan mengenai
keadaan kaum musyrik yang meninggalkan jalan serta akibatnya yang
merugikan dirinya sendiri pada hari kiamat kelak (ayat 15). Maka dengan
ini diperintahkan agar bertakwa pada Allah Swt (ayat 16).” Dijelaskan
pula balasan bagi orang yang mendustakan Rasul-rasul ada azab bagi
mereka (ayat 25).

Pengesaan terhadap-Nya terulang dalam surat ini dengan berbagai
bentuk redaksi dan kesemuanya menekankan pentingnya keikhlasan dan
kemurnian. Thabathaba’i berpendapat serupa, terlihat dari ayat-ayat surat
ini bahwa kaum musyrikin Mekah meminta kepada Nabi Muhammad Saw.

agar meninggalkan ajaran tauhid, menghentikan dakwahnya. Surat ini

%" Ibid, 71
* Ibid, 72
% Shihab, Tafsir Al-Mishbah. Pesan, kesan, dan Keserasian Al-Quran, 72-73.
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menekankan perlunya memurnikan agama dan mempercayai tauhid tanpa
menghiraukan ancaman kaum musyrikin itu.*®

QS. az-Zumar pada ayat 2, 11, 14 merupakan perintah menyembah-
Nya dengan ikhlas memurnikan ketaatan, perhatian utama dari surat ini
ialah keesaan dan beberapa kali membahasnya.

Mungsabah pada tiga ayat tersebut disekitarnya (baik sebelum dan
sesudahnya) juga membahas tentang cabang keimanan baik berupa
perbuatan hati, lisan dan jasmani, tentang ganjaran orang yang kafir dan
beriman, menyeru orang yang beriman untuk bertakwa, berbuat baik dan
menjadikan dunia sebagai bekal di akhirat, seruan bagi orang kafir untuk
beriman terhadap agama yang dibawa Rasul Saw. dll.

QS. Ghafir: 14 dan 65

S8 s R 515 Bl AT Gualda A ) 238

Artinya: “Maka sembahlah Allah dengan tulus ikhlas beragama

kepada-Nya, meskipun orang-orang kafir tidak menyukai(nya).

(QS. Ghafir: 14)

Cnalall 5 sl Gl A1 ponlid 8 2306 56 ) 41 ¥ ) 58

Artinya: “Dialah yang hidup kekal, tidak ada tuhan selain Dia;

maka sembahlah Dia dengan tulus ikhlas beragama kepada-Nya.

Segala puji bagi Allah Tuhan seluruh alam.” (OS. Ghafir: 65)

Surat Ghafir mempunyai 85 ayat, membahas masalah kebenaran
(al-Quran) dan kebatilan, keimanan dan kekafiran, masalah dakwah dan
pendustaan, masalah kecongkakan di muka bumi, kesombongan tanpa hak,
dan azab Allah yang ditimpakan kepada orang-orang yang congkak dan
tinggi hati.™® Surat ini menguraikan pula tema-tema pokok menyangkut
prinsip-prinsip ajakan kepada iman.'®
Sebelum ayat 14, tertera ketentuan mutlak dari Allah bahwa orang

kafir adalah penghuni neraka sedangkan orang beriman mendapat do’a

dari malaikat yang senantiasa bertasbih (ayat 6-7) agar mereka beserta

1% ghihab, Tafsir Al-Mishbah. Pesan, kesan, dan Keserasian Al-Quran,jilid 12, 180.

1% Qutb, Tafsir Fi Dzilalil-Quran X, terj. As’ad Yasin dkk, 2000, 98.

% Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah. Pesan, kesan, dan Keserasian Al-
Quran, jilid 12, 279-280.
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keluarganya dimasukkan dalam Surga ‘Adn, dan mendapat rahmat serta
kemenangan (ayat 8-9).'” Ayat 10-12 menjelaskan sepintas keadaan
orang-orang yang kafir, mereka menyesali kesalahannya, penggalan ayat
tersebut ada yang memahami sebagai arti kebencian Allah sewaktu mereka
diajak beriman menolak. Lalu ayat 13-14 melukiskan sebagian ketinggian
dan kebesaran Allah yang memberi kemampuan untuk melihat ayat-ayat
atau tanda-tanda kekuasaan-Nya serta memberi rezeki. Maka sembahlah
104

Allah yang Maha Esa dengan memurnikan ketaatan hanya kepada-Nya.

“Maka sembahlah Allah dengan tulus ikhlas beragama kepada-
Nya, meskipun orang-orang kafir tidak menyukai(nya).

(QS. Ghafir: 14)

Sesudah ayat 14, yaitu (ayat 15-16) menjelaskan tentang Allah

bahwa Allah Maha Tinggi dan pemilik Arsy’, ada pendapat yang
memahami penggalan ayat di atas berbicara tentang turunnya wahyu
kepada para nabi termasuk nabi Muhammad Saw.'” Ayat 17-18
menerangkan balasan perbuatan manusia dan peringatan serta keadaan hari
akhir.

Sebelum QS. Ghafir: 65, diantaranya ayat 60 yang menyatakan
bahwa Allah menyukai hamba-Nya yang berdo’a, Nabi Saw. pernah
bersabda: “Do’a adalah inti ibadah” (HR. Tirmizi), sedangkan orang
sombong enggan berdo’a baginya neraka jahannam.'® Allah memaparkan
bukti-bukti kuasa-Nya serta limpahan nikmat-Nya kepada manusia yang
mengatur siang dan malam, pengaturan bumi dan langit serta penciptaan
manusia serta rezekinya demi kemaslahatan manusia, agar mereka
bersyukur (ayat 61-64)."

Dialah yang hidup kekal, tidak ada tuhan selain Dia; maka
sembahlah Dia dengan tulus ikhlas beragama kepada-Nya. Segala puji
bagi Allah Tuhan seluruh alam.” (QS. Ghafir: 65). Ayat ini masih lanjutan

97.

1% Sya’rawi, Tafsir Sya 'rawi jilid 11, 641.
1% ghihab, Tafsir Al-Mishbah. Pesan, kesan, dan Keserasian Al-Quran, 296

195 1hid, 302
1% 1hid, 346
97 1bid, 349
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uraian sifat-Nya dan menjadikan-Nya sangat wajar dipertuhankan dan
diesakan. Lalu perintah untuk berdo’a/ beribadah yang dilakukan dengan
ikhlas memurnikan ketaatan kepada-Nya, ini merupakan isyarat Syarat-
syarat pengabulan do’a dan ibadah yakni mengesakan-Nya, tidak
mengarah pada yang lain.*®

Setelah ayat 65, terdapat perintah untuk tidak menyekutukan-Nya
dan perintah berserah kepada-Nya, Allah sebagai pencipta manusia, dan
Dia pula yang menghidupkan dan mematikan, jika berkehendak Allah
hanya berkata “Kun fayakun” (ayat 66-68).

Pada QS. Ghafir: 14 dan 65 berisi tentang seruan menyembah-Nya
dengan tulus ikhlas meski orang kafir tidak menyukainya, lalu keterkaitan
disekitarnya (sebelum dan sesudah ayatnya) dua ayat tersebut yaitu
kembali membahas tentang sebagian cabang-cabang keimanan dan sejarah.
Mengenai kebenaran al-Quran di awal surat ini, balasan bagi orang yang
beriman adalah surga ‘Adn, bagi orang yang kafir adalah neraka, mengajak
orang kafir pada iman, do’a, kebesaran Allah melalui kekuasaan-Nya dan
keesaan-Nya, dan lain sebagainya.

. Munasabah kata Mukhlas

Mukhlas menurut Quraish Shihab merupakan hamba-Nya yang
terpilih dan dikaruniai dengan akhlak ikhlas, contohnya Nabi Yusuf as.

QS. Yusuf: 24
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Artinya: ~ “Dan sungguh, perempuan itu telah berkehendak
kepadanya (Yusuf). Dan Yusuf pun berkehendak kepadanya,
sekiranya dia tidak melihat tanda (dari) Tuhannya. Demikianlah,
Kami palingkan darinya keburukan dan kekejian. Sungguh, dia
(Yusuf) termasuk hamba Kami yang terpilih”

Sebelum QS. Yusuf: 24, berkisah tentang Nabi Yusuf dan
perbuatan saudara-saudaranya yang membuangnya, hingga ia

diangkat anak oleh orang Mesir (Al-Aziz), Nabi Yusuf tumbuh

1% 1hid, 352
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dengan keluasan ilmu (ayat 23). Hingga suatu hari ia hendak

berbuat nista namun hal itu gagal karena ia melihat tanda dari

Tuhannya, ia termasuk hamba-Nya yang terpilih (24).

Setelah ayat 24, Nabi Yusuf dituduh berbuat zina, istri Al-Aziz
tersebut menuduh Nabi Yusuf telah bermaksud buruk pada dirinya,
terdapat saksi yang membuktikan bahwa Yusuf benar (ayat 25-27), namun
atas doanya sendiri akhirnya Yusuf masuk ke penjara karena ia takut
berbuat dosa.

Cpaldall gie e Y)

Artinya: “kecuali hamba-hamba-Mu yang terpilih di antara
mereka.”( QS. Al-Hijr: 40)
Sebelum QS. Al-Hijr: 40, mengisahkan iblis yang ingkar dan diberi

penanggunhan hingga hari akhir untuk menyesatkan manusia dan
dijadikan kejahatan itu terasa indah (38-39). Orang mukhlas tidak akan
bisa disesatkan oleh iblis sebagaimana pada ayat 40.

Setelahnya (ayat 40), jalan lurus telah jelas yakni Islam, Iblis tidak
kuasa akan hamba-Nya kecuali hamba-Nya yang sesat, neraka Jahannam
sebagai balasannya (41-43)
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Artinya: “Dan ceritakanlah (Muhammad), kisah Musa di dalam
Kitab (Al-Qur'an). Dia benar-benar orang yang terpilih, seorang
rasul dan nabi ”.( QS. Maryam: 51)

Sebelum QS. Maryam: 51), dijelaskan tentang Nabi Ibrahim, yang

dianugerahi Yakub dan ishak (49), mereka diberi rahmat-Nya dijadikan
bagi mereka buah tutur yang baik (50). Pada ayat ini orang terpilihnya
adalah Nabi Musa.

Ayat setelahnya berkisah tentang Nabi Musa saat di bukit Sinai
yang juga dianugerahi Harun saudaranya sebagai utusan (52-53), ayat
berikutnya juga bercerita tentang kisah Nabi Ismail, Idris dil.

QS. Ash-Shaffat: 40,74 , 128 dan 160 kalimat yang sama yakni,

Cpaldal) ) e V)

Artinya:  “Kecuali hamba-hamba Allah yang dibersihkan/
disucikan (dari dosa)”.
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Sengaja mengambil garis besarnya saja. Munasabah ayat-ayat
disekitar QS. Ash-Shaffat: 40, 74, 128 dan 160 kebanyakan berkisah
tentang para utusan Allah (Nuh, Ibrahim, Ismail, Ishag, Musa, Harun,
llyas, Luth). Kisah mereka dalam menyampaikan tugasnya kepada
umatnya beserta tanggapan sekaligus penentangan umatnya. Disebutkan
para utusan-Nya termasuk orang-orang beriman dan berbuat kebaikan,
disebut juga bahwa setiap amal perbuatan pasti akan dibalas sesuai dengan
apa yang telah dikerjakan.

Snalddl 0 2 &I

Artinya: “tentu kami akan menjadi hamba Allah yang disucikan
(dari dosa (QS. ash-Saffat: 169)
Sebelum QS. ash-Saffat: 169, para malaikat selalu teratur dalam

barisan dan terus bertashih kepada-Nya (165-166) orang kafir pernah
berkata, “Sekiranya pada kami ada kitab-kitab yang diturunkan pada
orang-orang dahulu” (167-168). Tentu kami akan menjadi hamba Allah
yang disucikan (169).

Sesudah ayat 169, orang yang ingkar terhadap Al-Quran, kelak akan
mengerti akibatnya (170). Janji Allah tetap bagi hamba-Nya (utusan-Nya),
mereka mendapat pertolongan dan tentara-Nya pasti menang (ayat 171-
173).

Ringkasnya ayat-ayat di atas kebanyakan berkisah tentang para
utusan-Nya (nabi) dan umatnya. Keimanan terwujud pada kehidupan para
utusan-Nya, sehingga mereka menjadi orang-orang terpilih yang
dianugerahi-Nya ikhlas (akhlak tersebut sebagai pencerminan murninya
iman di hati mereka).

5. Munasabah kata Mukhlisina

QS. Al-A’raf: 29
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Artinya:  “Katakanlah: "Tuhanku menyuruhku berlaku adil.
Hadapkanlah wajahmu (kepada Allah) pada setiap salat, dan
sembahlah Dia dengan mengikhlaskan ibadah semata-mata hanya
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kepada-Nya. Kamu akan dikembalikan kepada-Nya sebagaimana

kamu diciptakan semula. ”

Surat Al-A’raf berbicara tentang akidah, manhaj surat ini dalam
membenahi akidah berada di lapangan sejarah manusia, dengan pemaparan
dalam bentuk peperangan dan kejahiliahan.*®

Sebelum QS. Al-A’raf: 29, ada sebagian ayat mengisahkan sejarah
Nabi Adam as. sebagai manusia pertama yang diturunkan ke bumi sebab
godaan setan. Setelah penjelasan sejarah tersebut lalu beberapa ayat
setelahnya lebih kerap ditemukan ayat yang diawali dengan kalimat sapaan
‘Wahai anak Adam’. Sebelum QS. Al-A’raf: 29, diantaranya ayat 26
mengenai  pakaian yang berguna untuk menutup aurat dan sebagai
perhiasan serta pakaian takwa adalah yang lebih baik. Pada ayat 27
terdapat peringatan bagi keturunan Adam mengenai tipuan setan agar
mereka belajar dari sejarah Nabi Adam terdahulu, serta keterangan bahwa
setan adalah pemimpin bagi orang-orang yang tidak beriman. Lalu ayat 28
dijelaskan bahwa Allah melarang berbuat keji dan larangan mengada-
ngada terhadap Allah (sesuatu yang tidak diketahui).

Melalui ayat 29 ini menyimpulkan apa yang diperintah Allah,
“Katakanlah: "Tuhanku menyuruhku berlaku adil. Hadapkanlah
wajahmu (kepada Allah) pada setiap salat, dan sembahlah Dia
dengan mengikhlaskan ibadah semata-mata hanya kepada-Nya.
Kamu akan dikembalikan kepada-Nya sebagaimana kamu
diciptakan semula.”

Ayat ini, memerintahkan agar manusia berbuat adil serupa dengan

keterangan dalam tafsir al-Mishbah, yakni menegakkan keadilan atau
pertengahan dan mengarahkan seluruh perhatian kepada Allah pada setiap
tempat, waktu dan keadaan bagaimanapun, di mana pun bisa bersujud,
tunduk, dan berdo’a kepada-Nya dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-
Nya dan tidak mempersekutukan-Nya sekecil apapun. Sebagaimana Allah
telah menciptakan dari permulaan dalam keadaan sendirian. Demikian

pula ketika kembali kepada-Nya dalam keadaan seperti itu pula.*® Ini

1% Qutb, Tafsir Fi Dzilalil-Quran, terj. As’ad Yasin dkk, 2000, 261.
119 ghihab, Tafsir Al-Mishbah. Pesan, kesan, dan Keserasian Al-Quran, 70.
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mengisyaratkan  untuk  menjadikan  semua  aktivitas  sebagai
pengejawentahan dari kepatuhan kepada Allah Swt.**!

Ayat-ayat setelah ayat 29, diantaranya menjelaskan manusia
sebagian ada yang diberi petunjuk dan sebagiannya sesat (ayat 30).
Singkatnya, ayat setelahnya merupakan kelanjutan dari keterangan ayat-
ayat sebelum ayat 29, yakni tentang larangan berpakaian, makan dan
minum secara berlebihan (ayat 31). Bagi orang yang beriman disediakan
perhiasan dan rezeki yang baik di dunia dan di hari kiamat (ayat 32). Allah
mengharamkan segala perbuatan zalim, mengharamkan menyekutukan
Allah dan membicarakan tentang Allah yang tidak kamu diketahui (ayat
33).

Pada QS. Al-A’raf: 29 berisi tentang keadilan dan menyembahnya
dengan ikhlas, lalu di sekitar ayat ini (beberapa ayat sebelum dan sesudah
ayat ini) munasabah atau keterkaitan ayatnya mirip dengan pembahasan
lalu yaitu, tentang keimanan berupa beberapa cabangnya di antaranya,
pakaian sebagai penutup aurat, dan takwa sebagai pakaian terbaik,
larangan berbuat keji, larangan berlebihan dalam makan dan minum,
rezeki yang halal dan iman terhadap Dzat-Nya.

QS. Yunus: 22
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Artinya: “Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di
daratan, (dan berlayar) di lautan. Sehingga ketika kamu berada di
dalam kapal, dan meluncurlah (kapal) itu membawa mereka
(orang-orang yang ada di dalamnya) dengan tiupan angin yang
baik, dan mereka bergembira karenanya; tiba-tiba datanglah badai
dan gelombang menimpanya dari segenap penjuru, dan mereka
mengira telah terkepung (bahaya), maka mereka berdoa dengan
tulus ikhlas kepada Allah semata. (Seraya berkata), “Sekiranya
Engkau menyelamatkan kami dari (bahaya) ini, pasti kami
termasuk orang-orang yang bersyukur”.

" bid, 73
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Surat Yunus memaparkan gerak akidah di muka bumi dan kisah
menghadapi kejahiliahan dalam perputaran sejarah, yang hampir mirip
dengan surat al-A’raf.'*?

Ayat-ayat sebelumnya (QS. Yunus: 22) menjelaskan tentang umat
terdahulu yang binasa karena perbuatan zalim yang dilakukannya, padahal
para Rasul telah datang membawa keterangan, namun mereka tetap tidak
mau beriman, lalu mereka digantikan dengan umat pada masa itu untuk
dilihat bagaimana perbuatannya (ayat 13-14). Ayat-ayat berikutnya
menceritakan tentang keingkaran terhadap al-Quran dan Allah (ayat 15-
18). Dahulu manusia hanya satu umat, kemudian mereka berselisih, dan
mempertanyakan bukti pada Rasulullah Saw (ayat 19-20). Ketika diberi
rahmat manusia kebanyakan akan melakukan tipu daya dan ingkar pada
ayat-ayat-Nya (ayat 21).

Ketika dalam bahaya manusia akan berdoa dengan tulus ikhlas
(QS. Yunus: 22). Manusia ada yang memurnikan ketaatan kepada Allah,
ada yang diperbudak oleh taghut dan ada orang-orang yang zalim.
Perjuangan untuk menegakkan uluhiyah Allah di bumi dan rububiyah-Nya
adalah perjuangan bagi manusia dan dapat mengangkat derajat manusia.'*

Setelah ayat ini (QS. Yunus: 22) dikemukakan kemudian Allah
menyelamatkan mereka, mereka malah zalim, kezaliman bahayanya akan
menimpa dirinya sendiri (ayat 23). Pada ayat 24 tertera bahwa nikmat
kehidupan dunia merupakan nikmat sementara, dengan memisalkannya
seperti air hujan yang diturunkan dari langit, yang bersifat sementara.
Selanjutnya Allah menyeru manusia ke Darussalam dan memberi petunjuk
kepada jalan yang lurus (ayat 25), balasan bagi orang yang berbuat baik
dan orang yang mengerjakan kejahatan disampaikan pada ayat 26-27.
Setelahnya membicarakan tentang kebenaran yang datangnya dari Allah
Swit.

Y2 Qutb, Tafsir Fi Dzilalil-Quran, terj. As’ad Yasin dkk, 2000, 75-76.
' Qutb, 109.



47

QS. Yunus; 22 berisi tentang doa yang disampaikan dengan ikhlas
dalam ketaatan, beberapa ayat disekitar (sebelum dan sesudah) ayat ini
berkaitan dengan sejarah dan sebagian cabang-cabang iman, antara lain
Allah menyeru manusia kepada Darussalam, umat dahulu ada yang binasa
karena dzalim menentang risalah Rasul saw., ada yang ingkar |,
menanyakan bukti pada Rasul, dan kebenaran datang dari Allah Swt. dsb.

QS. Al-Ankabut: 65
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Artinya: “Maka apabila mereka naik kapal, mereka berdoa kepada
Allah dengan penuh rasa pengabdian (ikhlas) kepada-Nya, tetapi
ketika Allah menyelamatkan mereka sampai ke darat, malah
mereka (kembali) mempersekutukan (Allah).”

Dalam tafsir Fz ZzZhilalil-Quran surat ini dibagi menjadi tiga

kelompok pembicaraan, kelompok ayat-ayat pertama berbicara tentang
hakikat iman, sunnah, cobaan dan fitnah, dan nasib akhir orang-orang yang
beriman, serta munafik dan Kkafir. Kelompok ayat-ayat yang kedua
berbicara tentang kisah-kisah yang telah disinggung sebelumnya, sambil
memaparkan fitnah dan rintangan yang menghiasi jalan dakwah, serta
merendahkan nilai semua fitnah dan kekuatan Allah. Kelompok ayat-ayat
ketiga berbicara tentang larangan mendebat Ahli kitab kecuali dengan cara
yang baik.'**

(sebelum QS. Al-Ankabut: 65) Pada ayat 58-59 menjelaskan
balasan bagi orang yang beriman, yakni yang bersabar, bertawakkal dan
mengerjakan amal saleh. Ayat selanjutnya Allah menyebutkan hal-hal
yang membantu seseorang untuk bertawakkal, bahwa Allah sebagai
penjamin rezeki makhluk-makhluk-Nya.'*> Dari Ibnu Abbas diriwayatkan
bahwa Nabi Saw. berkata pada umat Islam Mekah, tatkala kaum musyrik
terus menyakiti mereka. “Berhijrahlah kalian ke Madinah dan jangan
tinggal bersama orang-orang zalim ini.” Mereka lantas berkata “Kami
tidak mempunyai rumah dan tanah di sana sebagaimana kami juga tidak

punya orang yang akan memberi kami makan dan minum.” Setelah

' Ibid, 83
% Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 11, Agidah, Syariah, Manhaj, 51.
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keadaan tersebut lalu turun ayat 60 yang mengandung maksud agar mereka
berhijrah, sebab Allah akan memberi mereka rezeki di lokasi hijrah
nanti.'*®* Pengakuan orang-orang musyrik terhadap Tuhan Yang Maha
Mencipta, Memberi rezeki dan Yang Menghidupkan (ayat 61-63).

Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: "Siapakah
yang menjadikan langit dan bumi dan menundukkan matahari dan
bulan?" Tentu mereka akan menjawab: "Allah", maka betapakah
mereka (dapat) dipalingkan (dari jalan yang benar).(QS.29:61).
Pengakuan ini merupakan salah satu contoh pengesaan orang musyrik

kepada Allah yang seharusnya bisa mencegah mereka untuk menyembah
Tuhan lain selain Allah Swt., mereka terlihat kontradiktif dengan diri
mereka, di satu sisi mereka mengakui wujud Allah namun di sisi lain
mereka menyekutukan-Nya dengan tuhan lain dari kalangan makhluk-
Nya."*” Ayat setelahnya menjelaskan bahwa dunia adalah permainan dan
akhiratlah kehidupan yang sebenarnya (ayat 64).

Ikhlas baru disebut pada ayat 65, ketika mereka berada dalam
keadaan susah,
“Artinya: “Maka apabila mereka naik kapal, mereka berdoa
kepada Allah dengan penuh rasa pengabdian (ikhlas) kepada-Nya,
tetapi ketika Allah menyelamatkan mereka sampai ke darat, malah
mereka (kembali) mempersekutukan (4llah).”
Orang musyrik dalam keadaan terdesak mereka berdoa dengan ikhlas

tanpa menyekutukan-Nya, namun sikap ini tidak kontinu mereka lakukan,
tatkala mereka selamat mereka kembali pada kekafiran.

(setelah QS. Al-Ankabut: 65) Pada akhirnya mereka tetap musyrik
hingga akhir kehidupannya dan ingkar dari nikmat keselamatan, walau
mereka akan tahu akibat dari perbuatan mereka akan diganjar setimpal,
memuat gambaran buruk akibat dari kemusyrikan dan ancaman keras
sebab kelanggengan kekafiran mereka (ayat 66)."** Ada jaminan keamanan
bagi tanah suci, lalu balasan orang kafir adalah neraka jahannam (ayat 67-
68). Surat ini lalu ditutup (ayat 69) dengan keterangan jihad, bahwa secara

umum jihad adalah memperjuangkan agama Allah serta mencari

18 1hid, 49
7 1bid, 56
8 1hid, 61
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keridhaan-Nya maka Allah akan membimbing mereka ke jalan kebaikan di
dunia dan akhirat. Dan sesungguhnya Allah bersama orang yang berbuat
kebaikan.'*

Di ayat 65 surat al-Ankabut di atas pula berisi tentang doa yang
disampaikan dengan ikhlas ketika terancam bahaya, lalu seperti halnya
mungsabah lalu, di sekitar QS. al-Ankabut: 65 juga membahas tentang
beberapa cabang dari keimanan, yakni, balasan bagi orang yang beriman
yakni yang sabar, tawakkal, dan mengerjakan amal shaleh, orang yang
ingkar akan dibalas setimpal, bagi yang berjihad memperjuangkan agama-
Nya akan memperoleh kebaikan dunia dan akhirat dll.

QS. Lugman:32
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Artinya: “Dan apabila mereka digulung ombak yang besar seperti
gunung, mereka menyeru Allah dengan tulus ikhlas beragama
kepada-Nya. Tetapi ketika Allah menyelamatkan mereka sampai di
daratan, lalu sebagian mereka tetap menempuh jalan yang lurus.
Adapun yang mengingkari ayat-ayat Kami hanyalah pengkhianat
yang tidak berterima kasih.”

Tema surat ini memuat tema makkiyyah, yaitu pengukuhan pokok-

pokok akidah berupa keimanan pada Allah Swt. dan keesaan-Nya,
membenarkan dan memercayai kenabian dan hari akhir.

(Sebelum QS. Lugman:32) Kelompok ayat 22-24, menjelaskan
barangsiapa yang memurnikan ibadah dan amal hanya untuk Allah, tunduk
patuh perintah-Nya dan mengikuti syariat-Nya, disertai dengan amal yang
sungguh-sungguh berarti ia telah berpegang pada tali yang kuat. Orang
mukmin berada di jalan benar sedang orang kafir berada di jalan buruk,
orang kafir akan dibalas dengan pembinasaan dan azab. Setelahnya
kelompok ayat 25-32 memaparkan tentang pengukuhan wujud Allah
melalui penciptaan langit tanpa tiang dan pelimpahan nikmat-nikmat lahir
dan batin kepada makhluk-Nya. Orang musyrik sebenarnya mengakui

wujud Allah keluasan ilmu-Nya serta totalitas kuasa-Nya mencakup segala

9 1bid, 64
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120

sesuatu, hal ini merupakan penegasan dan pembuktian dari keesaan-Nya.
Walau begitu orang musyrik tetap ingkar. Ayat 31 terdapat tanda-tanda
dan pelajaran bagi setiap orang yang sangat sabar dan bersyukur atas
ketetapan Allah Swt. sebagaimana sabda Rasulullah Saw.: “Iman memiliki
dua bagian, separuh terdapat pada kesabaran dan separuhnya lagi
terdapat syukur”.***

Adapun tatkala mereka sedang kesusahan dan terancam bahaya,
mereka pun memohon pertolongan kepada Allah Swt. dengan ikhlas
memurnikan ketaatan kepada-Nya (ayat 32).

“Hai manusia, bertagwalah kepada Rabbmu dan takutilah suatu
hari yang (pada hari itu) seorang bapak tidak dapat menolong
anaknya dan seorang anak tidak dapat (pula) menolong bapaknya
sedikitpun. Sesungguhnya janji Allah adalah benar, maka
janganlah sekali-kali kehidupan dunia memperdayakan kamu, dan
jangan (pula) penipu (syaitan) memperdayakan kamu dalam
(mentaati) Allah™.(QS.31:33).

(sesudah ayat 32) Dikemukakan terdapat hukum dan figih

kehidupan didalamnya ayat 33, keharusan untuk bertakwa kepada Allah,
dan mengesakan-Nya, serta takut pada hari kiamat, jangan sampai tertipu
dan terlena dengan gemerlap keindahan dan kesenangan dunia sehingga
lupa pada bekal akhirat. Sesungguhnya dunia adalah penipu, pemberdaya,
serta sesungguhnya setan pula memperdaya dan mengelabui manusia agar
mereka tertipu dan terperdaya sehingga berani melakukan maksiat dan
menyalah artikan magfirah dan rahmat-Nya dengan angan-angan yang
kosong."* Ayat 34 memaparkan Allah adalah Maha Mengetahui.

Hampir mirip dengan pembahasan munasabah sebelumya, masih
terkait dengan cabang-cabang keimanan, ayat 32 surat Lugman ini juga
berisi doa yang dilakukan dengan ikhlas, disekitar ayat ini pula berisi
tentang beberapa cabang keimanan yaitu, orang kafir yang tetap kafir

walau telah datang bukti kepada mereka, sabar dan syukur atas ketetapan-

120 Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 11, Agidah, Syariah, Manhaj, 185-86.
121 H

Ibid, 196
2 |bid, 202
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Nya, perintah utuk takwa dan takut pada hari akhir, serta dunia adalah
ujian dan dapat memperdaya manusia, dan lainnya.
QS. Al-Bayyinah
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Artinya: “Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah
dengan ikhlas menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan)
agama, dan juga agar melaksanakan salat dan menunaikan zakat;
dan yang demikian itulah agama yang lurus (benar)”. (QS. Al-
Bayyinah:5)

Surat ini mempunyai delapan ayat, berkenaan dengan dakwah Nabi

Saw. yaitu menyampaikan risalah terakhir sebagai tugas Nabi Saw. kepada
seluruh ahli kitab dan kaum musyrikin beserta seluruh penganut agama
lainnya, yakni manusia secara umum. Di dalamnya juga memaparkan
beberapa hakikat sejarah dan keimanan, sebagaimana ayat-ayat dan
keterangannya yang telah dibahas di atas (munasabah), kebanyakan
memaparkan tentang sejarah umat-umat terdahulu dan cabang-cabang
keimanan.

Hakikat pertama, pengutusan Rasulullah Saw. adalah keharusan
agar kaum kafir dan ahli kitab dan musyrik berubah dari kesesatan dan
perbedaan iman dan takwa. (QS. al-Bayyinah: 1-3).

Hakikat kedua, kaum ahli kitab tidak berbeda pendapat dalam
agama mereka akibat kebodohan yang mereka anut, tetapi karena
pengetahuan yang mereka miliki. (QS. al-Bayyinah:4).

Hakikat ketiga, asal agama samawi itu pada asalnya satu, dasar-
dasar peribadatannya jelas dan mudah, sehingga tidak menyebabkan
permusuhan dan perbedaan. (QS. al-Bayyinah:5).

Hakikat keempat, orang-orang kafir yang tetap berada dalam
kekufuran setelah mengetahui kebenaran Islam adalah sejahat-jahat
manusia. Sedangkan orang yang beriman dan beramal saleh adalah sebaik-
baik manusia. Balasan bagi orang musyrik dan ahli kitab adalah neraka

jahannam, adapun untuk orang-orang yang beriman adalah surge ‘Adn



52

yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya.
(QS. al-Bayyinah:6-8).

Keempat hakikat tersebut memiliki nilai yang tinggi dalam
mengetahui peran akidah Islam, dan risalah Nabi Saw. serta gambaran
keimanan yang benar."

Ayat 5 surat ini lebih menegaskan perintah menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan (ikhlas) pada-Nya, ini merupakan pondasi
agama Islam.

A O30 Eia ;0B agie &) sy hadll o 5ak o A 2l el e ol G
Oxas 132as G 580 Y Ay G asles ; el Sl S0yl o3 s Ok g adle s JEa
(ploss 5 AN ol ) (lian) a5y ,g;;;i\ Y ,§1533\ {5 WA c@lj )

Dari Abu Abdurrahman Abdullah bin Umar bin Al-

Khaththab ra., dia berkata: “Aku mendengar Rasulullah saw.

bersabda: “’Bangunan (pokok-pokok) Islam ada lima perkara: 1.

Bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan nabi Muhammad

Saw. adalah utusan Allah (dua kalimat syahadat), 2. Mendirikan

shalat, 3. Membayar zakat, 4. Menunaikan ibadah haji, 5. Puasa

bulan Ramadhan . ”

Islam itu dibangun di atas lima hal, islam ibarat bangunan,
bangunan apa pun akan kuat kalau mempunyai pondasi, pondasi
membutuhkan bangunan di atasnya. Hal ini dijelaskan di dalam surat Al-
Bayyinah ayat 5, pondasinya adalah tauhid, yaitu G/ 4 el
mengikhlaskan ibadah hanya untuk Allah Swt. sedangkan bangunannya
adalah 3830 /545 8l /5445 hubungan vertical dan horizontal, berupa
ibadah yakni, mendirikan shalat (hablumminallah) dan mengeluarkan
zakat (hablumminannas).*

Avyat terakhir dari surat al-Bayyinah menerangkan keridhaan Allah
sebagai kenikmatan yang paling tinggi dan teduh. Keridhaan jiwa mereka
kepada Tuhan mereka, ridha terhadap gadar-Nya terhadap mereka, ridha

pada nikmat-Nya, dan ridha pada hubungan antara Dia dan mereka.

123

Sya’rawi, Tafsir Sya rawi jilid 11, 375.

Abdullah Zaen, “Tafsir Surat Al-Bayyinah Ayat 5 Bagian 1”, You Tube, uploaded by
Yufid TV, 27 Agust 2014, https://www.youtube.com/watch?v=OMNLbLyssWc&t=237s, diakses
pada tanggal 3 January 2021.
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Keridhaan yang memenuhi hati dengan ketenangan, ketentraman, dan
kegembiraan yang tulus dan dalam. Perasaan yang menghilangkan
sekat-sekat, mengangkat tabir-tabir penghalang, dan menjadikan hati
langsung menghadap kepada Tuhan Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa.
Perasaan yang membersihkan ibadah dan amalan dari noda-noda riya dan
syirik dalam semua bentuknya. Maka kemungkinan amal itu ialah tulus
karena Dia, atau ikhlas yang tidak demikian akan ditolak-Nya."® Bagian
ini, sejalan dengan ikhlas, yang merupakan suatu perbuatan yang
dimaksudkan mencari ridha Allah Swt. dan hal ini pula merupakan salah
satu syarat diterimanya amal seseorang."”’

Pada QS. Al-Bayyinah 5 di atas menerangkan pondasi agama
islam, berupa perintah untuk menyembah Allah dengan ikhlas,
melaksanakan shalat dan menunaikan zakat, disekitar ayat ini baik
sebelum dan sesudahnya membahas tentang sejarah dan keimanan. Pada
ayat ini pula menurut Hamka terdapat perintah yang terdapat pada
himpunan risalah dari para nabi terdahulu.

Diketahui pokok isi suratnya ada di ayat 5, menyembah-Nya
dengan ikhlas menaati-Nya semata karena (menjalankan) agama, dan
juga agar melaksanakan salat dan menunaikan zakat; dan yang demikian
itulah agama yang lurus (benar), ikhlas berarti murni, bersih dari sesuatu
apapun dan hanya tertuju pada Allah semata, menunjukkan Dia Yang
Maha Esa, sedangkan agama yaitu suatu kepercayaan, keyakinan dan
keimanan kepada Allah. Sama halnya, jika orang benar-benar beragama
atau benar-benar mempunyai kepercayaan, keyakinan dan keimanan pada-
Nya yang mendalam, maka ia akan merasa butuh sekali dengan-Nya,
terfokus kepada-Nya sehingga ia bisa merasakan ikhlas dalam menaati-

Nya dengan menyembah-Nya, dengan bukti nyata melaksanakan perintah-

% Qutb, Tafsir Fi Dzilalil-Quran, terj. As’ad Yasin dkk, 2000, 321-22.

2% Quitb, 322.

?” Syekh Salim bin ’Ied Al-Hilal, Syarah Riyadhus shalihin (Jakarta: Pustaka Imam
Asy-Syafi’i, 2005), 27.
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Nya, mau melaksanakan shalat dan menunaikan zakat. Karena ia telah
beragama (mempunyai rasa yakin, percaya, dan iman kepada-Nya)

Paragraph di atas bisa diibaratkan seperti orang yang meminum air
dan mampu merasakan segarnya meminum air karena ia kehausan,
sehingga pikiran dan hatinya terfokus pada air, dalam dirinya benar-benar
merasa butuh air. Sehingga hal itu dibuktikannya dengan usaha mencari
dan mendapatkan air untuk diminumnya. la hanya air namun ia dapat
merasakan kesegarannya karena ia telah merasakan kehausan.
Sebagaimana keterangan di atas bahwa seseorang yang menyembah Allah
dan mampu merasakan ikhlas saat ia menyembah-Nya karena adanya
keimanan yang mendalam, sehingga ia bisa terfokus pada Allah dan
merasa butuh akan hadir-Nya. Disini lah letak tauhid itu hadir dalam
kalbu, manifestasi dari kalimat tauhid la ilaha illallah. Maka rasa ikhlas
akan hadir karena ia telah merasakan keimanan kepada-Nya. Sebagaimana
beberapa pembahasan akhlak ikhlas di atas yang dituju selalu berinti dan
berujung pada Allah Swt. di dalamnya (tulus ikhlas menaati-Nya, tulus
ikhlas (menjalankan) agama karena Allah, memurnikan ketaatan kepada-
Nya, mengikhlaskan ibadah kepada-Nya).

Dilihat dari ayat- ayat yang telah dipaparkan keterangannya di atas,
dapat dipahami bahwa kandungan surah al-Bayyinah (hakikat sejarah dan
keimanan) merupakan ringkasan dari keseluruhan ayat-ayat derivasi
khalasa yang mengandung pengertian akhlak dan ayat-ayat yang berada di
sekitarnya (kumpulan ayat sebelum dan sesudahnya/ munasabahnya), yaitu
membahas tentang cabang-cabang keimanan dan sejarah dari kalangan
para nabi dalam menyampaikan risalahnya, umat-umat terdahulu dan
orang-orang pilihan-Nya.

Di dalam al-Quran terdapat surat al-lkhlas yang di surat ini
terkandung tauhid di dalamnya, yang mana tauhid adalah cabang iman
tertinggi, sebagaimana telah diriwayatkan oleh Imam Muslim. Di bawah

ini akan sedikit membahas surat tersebut.
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QS. Al-lkhlas )

S U IR

Katakanlah (Muhammad), “Dialah Allah, Yang Maha Esa.

¥ o chalall @l
Allah tempat meminta segala sesuatu. =~ )
Fodsals Al

(Allah) tidak beranak dan tidak pula diperanakkan.

LN R F AR

Dan tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia.”

Surat ini berisi tentang tauhid, tauhid (la ilaha illallzh) adalah
cabang iman yang tertinggi. Surat ini sepenuhnya membahas tentang Dzat-
Nya. Dalam suatu riwayat surat al-lkhlas diturunkan berkenaan dengan
kaum musyrikin yang meminta penjelasan tentang sifat-sifat Allah kepada
Rasul Saw. dengan berkata: “Jelaskan pada kami sifat-sifat Rabb-mu”
(Diriwayatkan oleh Tirmizi, Al-Hakim dll.), maka turunlah surat ini.**®

Disebabkan surat ini hanya memiliki beberapa ayat maka akan
dikaitkan dengan surat sebelum dan sesudahnya. Sebelum surat al-Ikhlas
adalah surat Al-Lahab, berisi tentang sejarah masa awal Rasulullah Saw.
dalam menyampaikan risalah Islam dan mendapat penentangan dari Abu
lahab sebagai orang kafir yang menentang dakwah Nabi Saw. serta
kebinasaan yang akan dialaminya. Al-Biga’i menegaskan tujuan utama
surat ini adalah memastikan kerugian orang kafir, ini menunjukkan bahwa
Allah yang menetapkan ajaran agama dengan keagungan yang tidak
terlukiskan dan untuk mendorong manusia meyakini ajaran tauhid.*”
Selain menggambarkan kebinasaan bagi Abu Lahab dan istrinya, surat ini
juga menggambarkan orang yang tidak memiliki keimanan (kafir)
sehingga nafsu sering kali diikuti, tidak percaya dengan adanya Tuhan
yang telah disampaikan oleh Rasulullah Saw. dalam risalah beliau,
sehingga tidak ditemukan keikhlasan dalam diri mereka.

Sesudah surat Al-lkhlas, terdapat dua surat terakhir al-

Mu’awwidhatain, yang menuntun pembacanya kepada tempat

128 As-Suyuthi, Asbabun Nuzul Sebab Turunnya Ayat Al-Quran, 893.
12% Shihab, Tafsir Al-Mishbah. Pesan, kesan, dan Keserasian Al-Quran, 595.
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perlindungan, atau memasukkannya ke dalam arena yang dilindungi,
terdiri dari surat Al-Falag dan An-Nas.”® Keduanya mempunyai tema
yang hampir mirip, memohon perlindungan kepada Allah agar dijauhkan
dari segala kejahatan (do’a). Manusia itu terbatas, tidak memiliki
perlindungan kecuali Allah, Dia yang Menguasai dan memelihara segala
sesuatu. Perbedaan surat al-Falaq dan an-Nas menurut Sya’rawi, surat An-
Nas berisikan tentang perlindungan manusia dari godaan luar, sedangkan
surat Al-Falag merupakan perlindungan manusia dari godaan dari dalam,
baik ‘dalam’ dalam arti ruang lingkup hisab dan taklif.**' Dua surat
terakhir tersebut berisi tentang permohonan/ harapan perlindungan kepada-
Nya, yang mengisyaratkan bahwa, tidak ada yang dapat menyelamatkan
seseorang kecuali Allah.*** Hal ini merupakan bukti dari kesungguhan
iman seseorang, ketika iman tersebut telah dirasakan seseorang, maka ia
akan ikhlas dan percaya sepenuhnya kepada-Nya yaitu, dengan kembali
berharap kepada-Nya, dan bersandar kepada-Nya (tawakal).

Jika orang telah beriman dan percaya dengan sepenuh jiwa kepada-
Nya, maka ia telah mengenal-Nya, telah mengetahui bukti-bukti
kekuasaan-Nya sehingga orang tersebut merasa yakin terhadap-Nya.
Tentang iman terhadap-Nya ini memang perbuatan hati begitupun Dzat-
Nya yang juga merupakan perihal ghaib. Karena itulah, jika seseorang
telah beragama atau beriman tauhid dengan sungguh-sungguh, dan
memahami maksud-Nya secara otomatis ia telah menjadikan keikhlasan
sebagai salah satu akhlak yang ikut berkontribusi pada tiap tindakan-
tindakan yang dilakukannya, sebagai cerminan dari perbuatan hati yang
diimaninya, menggambarkan bahwa ikhlas merupakan penerapan dari
keimanan tertinggi (tauhid). Sebagaimana terkandung dalam surat al-
Ikhlas yang menjelaskan sifat-sifat-Nya yang perlu diimani oleh setiap

orang yang beriman.

3% Shihab, 620.
Y Sya’rawi, Tafsir Sya’rawi jilid 11, 577.
32 Shihab, Tafsir Al-Mishbah. Pesan, kesan, dan Keserasian Al-Quran, 634.
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Puncak dari ikhlas ialah tidak melihat kepada asbab walaupun ia
adalah ciptaan Allah, agar dapat memurnikan hati dan ikhlas kepada-Nya.
Jadi surat al-Ikhlas menjelaskan tentang akidah yang murni, yaitu “Dia
Tuhan yang Esa.” Inilah akidah yang dapat menafsirkan rahasia
kehidupan. Surat al-lIkhlas disebut juga dengan surat al-Asas/ pondasi
karena Nabi pernah bersabda bahwa langit yang tujuh telah dibangun di
atas pondasi qul huwa Allah ahad.”® Telah dijelaskan bahwa pondasi
Islam adalah dengan mengikhlaskan ibadah kepada Allah Swt. semata.
Serupa dengan ikhlas yang berarti bersih dari segala sesuatu selain-Nya
(murni), sebagai tujuan akhirnya adalah keridahaan-Nya.

Berikut merupakan cabang-cabang keimanan yang sepertinya perlu
diketahui. Di dalam kitab Fathul bari tertulis hal tersebut dan jika
diperinci ada sekitar enam puluh cabang lebih keimanan, dari Abu
Hurairah Ra., Nabi Saw. bersabda,

Iman mempunyai lebih dari enam puluh cabang, adapun malu
adalah salah satu cabang dari iman.” Ada banyak orang mencoba
menghitung semua cabang tersebut dan yang mendekati kebenaran
adalah metode yang dikemukakan Ibnu Hibban, namun hal itu
tidak menjelaskan secara rinci. Adapun dalam kitab Fathul Baari
telah diringkas, bahwa iman terbagi menjadi beberapa cabang,
yaitu:

1. Perbuatan hati, termasuk keyakinan dan niat. Prilaku hati
ini mencakup 24 cabang, yaitu: iman kepada Dzat-Nya, sifat,
keesaan dan kekekalan Allah, iman kepada malaikat, kitab-kitab,
Rasul, gadha dan gadar, hari akhir, termasuk alam kubur, hari
kebangkitan, dikumpulkannya semua orang di padang mahsyar,
hari perhitungan, perhitungan pahala dan dosa, surge dan neraka.
Kemudian kecintaan pada Allah, kecintaan pada sesame, kecintaan
pada Nabi dan keyakinan akan kebesaran-Nya, shalawat kepada
Nabi dan melaksanakan sunah. Selanjutnya keikhlasan yang
mencakup meninggalkan riba, kemunafikan, taubat, rasa takut,
harapan syukur, amanah, sabar, ridha terhadap gadha, tawakkal,
rahmabh, kerendahan, hati, meninggalkan kesombongan, iri, dengki
dan amanah.

2. Perbuatan lisan yang mencakup tujuh cabang keimanan,
yaitu melafalkan tauhid (mengesakan Allah), membaca Al-Quran,
mempelajari ilmu, mangajarkan ilmu, do’a, dzikir dan istigfar

33 Sya’rawi, Tafsir Sya rawi jilid 11, 546.
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(mohon ampunan) dan menjauhi perkataan-perkataan yang tidak
bermanfaat.

3. Perbuatan jasmani yang mencakup tiga puluh delapan
cabang iman, dengan rincian sebagai berikut:

a). Berkenaan dengan badan, ada 15 cabang.Yaitu, bersuci
dan menjauhi segala hal yang najis, manutup aurat, shalat wajib
dan sunnah, zakat, membebaskan budak, dermawan (memberi
makan dan menghormati tamu), puasa wajib dan sunnah, haji dan
umrah thawaf, i'tikaf, mengupayakan malam lailatul qadar,
mempertahankan agama seperti hijrah dari daerah syirik,
melaksanakan nadzar dan melaksanakan kafarat.

b). Berkenaan dengan orang lain, ada 6 cabang. Yaitu, Iffah
(menjaga kesucian diri) dengan melaksanakan nikah, menunaikan
hak anak dan berbakti kepada orang tua, mendidik anak,
silaturrahim, taat kepada pemimpin dan berlemah lembut kepada
pembantu.

c). Berkenaan dengan kemaslahatan umum, ada 17 cabang.
Yaitu, berlaku adil dalam memimpin, mengikuti kelompok
mayoritas, taat kepada pemimpin, mengadakan ishlah (perbaikan)
seperti memerangi para pembangkang agama, membantu dalam
kebaikan seperti amar ma’ruf dan nahi munkar, melaksanakan
hukum Allah, jihad, amanah dalam denda dan hutang serta
melaksanakan kewajiban hidup bertetangga. Kemudian menjaga
perangai budi pekerti yang baik dalam berinteraksi dengan sesama
seperti mengumpulkan harta di jalan yang halal, menginfakkan
sebagian hartanya, menjauhi foya-foya dan menghambur-
hamburkan harta, menjawab salam, mendo’akan orang yang
bersin, tidak menyakiti orang lain, serius dan tidak suka bermain-
main, serta menyingkirkan duri di jalan. Demikian semua cabang
keimanan tersebut jumlahnya kurang lebih 69 cabang. Pembagian
ini bisa dijumlahkan menjadi tujuh puluh Sembilan bila sebagian
cabang diatas diperinci lagi secara mendetail.

Dalam riwayat Muslim ditemukan tambahan kalimat, “(vang
tertinggi adalah kalimat laa ilaha illallah, dan yang terendah
adalah menyingkirkan duri dari jalanan)”. Hal ini menunjukkan
adanya perbedaan tingkatan antara satu cabang iman dengan
cabang iman lainnya.”*

Cabang-cabang iman di atas ada yang disinggung melalui
kelompok ayat al-Quran yang berada disekitar ayat-ayat akhlak yang

bertema ikhlas (beberapa munasabah derivasi khalasa yang telah dibahas

3% 1bid, 87-89
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sebelumnya), sebagian besar dikisahkan melalui kisah-kisah sejarah dari
umat-umat dan Nabi-nabi terdahulu serta orang-orang pilihan-Nya.

Mungsabah ayat-ayat mengenai beberapa derivasi khalasa yang

mengandung arti akhlak berupa ikhlas, sedang ayat-ayat yang berada di
sekitarnya (sebelum dan sesudahnya) berkisar dalam lingkup cabang-
cabang keimanan dan diambil dari sejarah. Singkatnya cabang-cabang
keimanan tersebut dan sejarah dari umat-umat terdahulu, lebih terangkum
dalam surat pendek, yaitu al-Bayyinah yang ayat-ayatnya berisi tentang
hakikat keimanan dan sejarah, dengan tema pokoknya berada pada ayat 5
(tauhid) yang merupakan pondasi agama Islam. Keimanan termasuk
cabang-cabangnya yang diambil dari sejarah tersebut masih dalam lingkup
risalah Islam yang dibawa Rasul Saw. dan dilihat dari uraiannya di atas,
pada intinya semua pembahasan ikhlas berawal dan berakhir kembali
(Iktikad) terhadap pengesaan-Nya. Sebab ikhlas diawali dari kepercayaan,
keyakinan (iman kepada-Nya), jika percaya maka ia telah mengenali-Nya
dan memahami buktinya, sehingga keimanan tersebut akan mengundang
ikhlas dalam dirinya. Pada intinya bermuara pada surat Al-Ikhlas (tauhid),
di dalamnya mengandung cabang iman yang tertinggi pula.

Maka dapat dipahami dari uraian munasabah di atas bahwa makna
inti dari akhlak ikhlas ialah murni atau bersih dari sesuatu apa pun yang
ditujukan hanya kepada-Nya, penyerahan diri dan pengembalian atas
segala sesuatu kepada Allah Swt, harapan/ permohonan bisa berbeda
(contohnya pada harapan yang berbeda pada QS. Al-Falaq dan An-Nas)
namun dengan tetap menyandarkan, menambatkan dan menggantungkan
hanya kepada-Nya. Dengan ini, pada dasarnya ikhlas merupakan
penerapan pengesaan terhadap-Nya, yang mana tergambar melalui tauhid

di dalam surat al-1khlas.
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Secara singkat pemaparan diatas dapat digambarkan melalui

gambar dibawah ini:

QS. Al-Bayyinah: 5

QS. Ghafir: 14 dan ) QS. Al-Bagarah:
65 139
QS. Az-Zumar: 2, | QS. An-Nisa’: 146
11, dan 14
QS. Al-A’raf: 29

QS.Ash- Shaffat:

40,74,128 dan 160

QS. Yunus: 22
QS. Lugman: 32 QS. Yusuf: 24

. Al-Ankabut:
QS. Al-Ankabut: 65 QS. Al-Hijr: 40

QS. Maryam: 51

Gambar 1. Akhlak ikhlas dalam Al-Qur’an

Dari pembahasan-pembahasan sebelumnya jika lebih dianalisis
lagi, derivasi ayat-ayat khalasa yang mengandung pengertian akhlak
(kecuali mukhlas, pembahasan mukhlas hanya berkaitan tentang contoh
keimanan yang telah terwujud dalam kehidupan para hamba-Nya yang
terpilin) selalu berorientasi pada Allah Swt. di tiap bahasannya, hal ini
mirip dengan cabang iman tertinggi yaitu kalimat tauhid la ilaha illallah
yang juga membahas Allah Swt. sebagai subyek fokusnya. Perihal tersebut
semakin memperkuat bahwa ikhlas juga memiliki hubungan dengan
tauhid. Ikhlas berarti murni/ bersih sebagai salah satu wujud dari
kemurnian tauhid yang diimani oleh seseorang.

Ikhlas merupakan penerapan tauhid (cabang iman tertinggi la ilaha
illallah), seseorang yang mampu secara kontinu menerapkan ikhlas pada
setiap tindakannya maka dia telah memiliki keimanan yang tinggi, jika
tujuannya hanya perhatian akan ridho-Nya saja (percaya penuh kepada-
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Nya (tawakal)). Jika harapannya lain (contoh, dunia atau akhirat) tetapi
tetap bersandar dan menggantungkan tujuan/ harapan tersebut pada Allah
Swt., maka hal itu masih terhitung sebagai ikhlas tetapi pada tingkat ikhlas
yang lebih rendah dari yang tadi, begitu pula tingkat keimanannya
(sebagaimana telah dijelaskan tingkatan ikhlas menurut Syekh An-Nawawi
pada bab Il pilar-pilar ikhlas). Tingkatan ikhlas bisa menjadi tolak ukur
bagi tingkat keimanan seseorang.

Hubungan derivasi ayat-ayat akhlak ikhlas yang mengandung
pengertian akhlak (kecuali mukhlas) yang runtut sesuai posisinya di dalam
Al-Quran (tauqifi)

QS. Al-Bagarah ayat 139, “Katakanlah (Muhammad), ‘Apakah
kamu hendak berdebat dengan kami tentang Allah, padahal Dia
adalah Tuhan kami dan Tuhan kamu, bagi kami amalan kami, bagi
kamu amalan kamu, dan hanya kepada-Nya kami dengan tulus
mengabdikan diri.”

Pertanyaan pada ayat tersebut bermaksud menarik respon/ perhatian lawan

bicara mengenai Allah Swt., tidak ada toleransi dalam agama (di agama
Islam tidak ada paksaan untuk memeluknya, ‘bagi kami amalan kami, bagi
kamu amalan kamu’) dan ketulusan mengabdi (salah satu tugas hamba).
Pada ayat sebelumnya (ayat 138) telah dibahas pula tentang shibghah
Allah/ agama Allah Swt. di ayat ini (ayat 139) lebih lanjut membahasnya.

QS. An-Nisa’ ayat 146, “Kecuali orang-orang yang bertobat dan
memperbaiki diri dan berpegang teguh pada (agama) Allah dan
dengan tulus ikhlas (menjalankan) agama mereka karena Allah.
Maka mereka itu bersama-sama orang-orang yang beriman dan
kelak Allah akan memberikan pahala yang besar kepada orang-
orang yang beriman ”.

Ayat di atas membahas tobat (awal permulaan di dalam hidup seseorang

yang telah mantap untuk berjalan di jalan Allah atau sebagai akar, modal
atau pokok-pangkal bagi orang-orang yang meraih kemenangan, tahapan

pertama bagi salik/ orang yang berjalan menuju Allah),**

memperbaiki
diri (sebagai tanda tobat), dan keteguhan pada agama Allah (cakupannya

luas serta melingkupi segala aspek, baik agidah, syariat dan akhlak), kelak

%5 |mam Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin (buku kesembilan) Tobat, Sabar, dan Syukur,
(Bandung: Penerbit Marja, 2019), 13
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(di hari akhir) mereka bersama orang beriman dan akan diberi pahala
besar. (ikhlas beragama)

QS. Al-A’raf ayat 29, “Katakanlah: "Tuhanku menyuruhku berlaku
adil. Hadapkanlah wajahmu (kepada Allah) pada setiap salat, dan
sembahlah Dia dengan mengikhlaskan ibadah semata-mata hanya
kepada-Nya. Kamu akan dikembalikan kepada-Nya sebagaimana
kamu diciptakan semula. ”

Ayat ikhlas di atas berisi salah satu contoh rukun Islam yakni shalat

(contoh beribadah pada Allah). Diawali dengan adil yaitu menempatkan
sesuatu pada tempatnya, lalu menghadapkan wajah kepada Allah setiap
shalat atau menghadap kiblat, maknanya yaitu memalingkan hati dari

semua urusan dan pikiran jahat dan tertuju hanya kepada Allah Swt.

136

semata" (adil dalam shalat). Shalat adalah tiang agama dan pengawal

serta pondasi keyakinan agama dan paling utama diantara amal
kebajikan.'*” Ketika shalat hendaknya mengingat bahwa kita ada
dihadapan Allah dan kelak akan kembali kepada-Nya. (ikhlas menyembah-
Nya/ beribadah shalat)

QS. Yunus ayat 22, “Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat
berjalan di daratan, (dan berlayar) di lautan. Sehingga ketika
kamu berada di dalam kapal, dan meluncurlah (kapal) itu
membawa mereka (orang-orang yang ada di dalamnya) dengan
tiupan angin yang baik, dan mereka bergembira karenanya; tiba-
tiba datanglah badai dan gelombang menimpanya dari segenap
penjuru, dan mereka mengira telah terkepung (bahaya), maka
mereka berdoa dengan tulus ikhlas kepada Allah semata. (Seraya
berkata), “Sekiranya Engkau menyelamatkan kami dari (bahaya)
ini, pasti kami termasuk orang-orang yang bersyukur".

Doa merupakan inti dari ibadah, saat ditimpa musibah mereka berdoa
dengan tulus ikhlas, andai Allah menyelamatkan, mereka akan bersyukur

138

merendah dan tunduk hati atas pemberian nikmat atau rezeki.”* (Syukur

dibutuhkan berkenaan dengan amal yang memberikan manfaat bagi

3¢ Imam Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin (buku kedua) Rahasia-rahasia Bersuci, Shalat,

Zakat, Puasa, dan Haji, (Bandung: Penerbit Marja, 2019), 72
137 -
Ibid, 45
% Imam Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin (buku kesembilan)...., 173
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manusia di dunia dan akhirat, dari sudut pandang ini syukur adalah

setengah dari iman).**

QS. Al-Ankabut ayat 65, “Maka apabila mereka naik kapal,
mereka berdoa kepada Allah dengan penuh rasa pengabdian
(ikhlas) kepada-Nya, tetapi ketika Allah menyelamatkan mereka
sampai ke darat, malah mereka (kembali) mempersekutukan
(Allah).”

Mereka berdo’a dengan penuh rasa pengabdian (ikhlas) kepada-Nya,

ketika selamat mereka justru mempersekutukan-Nya.

QS. Lugman ayat 32, “Dan apabila mereka digulung ombak yang
besar seperti gunung, mereka menyeru Allah dengan tulus ikhlas
beragama kepada-Nya. Tetapi ketika Allah menyelamatkan mereka
sampai di daratan, lalu sebagian mereka tetap menempuh jalan
yang lurus. Adapun yang mengingkari ayat-ayat Kami hanyalah
pengkhianat yang tidak berterima kasih. ”

Mereka menyeru/ memanggil Allah untuk menarik perhatian-Nya dengan

tulus ikhlas beragama kepada-Nya melalui do’a mereka, akan tetapi ketika
mereka selamat sebagian ada yang tetap di jalan-Nya dan ada yang
mengingkari tanda-tanda-Nya, mereka lah pengkhianat dan tidak berterima
kasih/ tidak bersyukur.

“Sesungguhnya Kami menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu
(Muhammad) dengan (membawa) kebenaran. Maka sembahlah
Allah dengan tulus ikhlas beragama kepada-Nya. ”(QS. Az-Zumar:
2)

Allah menurunkan Al-Quran dengan membawa kebenaran (sebagai bukti),

maka sembahlah Allah dengan tulus ikhlas beragama kepada-Nya.

“Katakanlah: Sesungguhnya aku diperintahkan agar menyembah
Allah dengan penuh ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)
agama”.(QS. Az-Zumar: 11)

Penegasan perintah menyembah-Nya dengan penuh ketaatan dalam

menjalankan agama.

“Katakanlah, “Hanya Allah yang aku sembah dengan penuh
ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agamaku”. (QS. Az-
Zumar: 14)

Penegasan melalui perintah (kalimat langsung) agar menyembah-Nya

dengan penuh ketaatan dalam menjalankan agama-Nya.

39 |bid, 139
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“Maka sembahlah Allah dengan tulus ikhlas beragama kepada-
Nya, meskipun orang-orang kafir tidak menyukai(nya). (QS.
Ghafir: 14)

Kembali menegaskan perintah menyembah-Nya dengan tulus ikhlas

beragama meski orang kafir tidak menyukainya.

Adanya pengulangan perintah beragama (beribadah dan beramal
kebaikan) pada ayat-ayat di atas dengan tulus ikhlas dan taat kepada-Nya
adalah agar iman senantiasa terkucuri setiap saat, sehingga keimanan akan
tetap kokoh hingga ajal menjemput.**

“Dialah yang hidup kekal, tidak ada tuhan selain Dia; maka
sembahlah Dia dengan tulus ikhlas beragama kepada-Nya. Segala

puji bagi Allah Tuhan seluruh alam.” (OS. Ghafir: 65)
Semakin menegaskan Allah Swt. yang hidup kekal, tidak ada Tuhan selain

Dia (tauhid) maka ikhlaslah dalam menyembah-Nya, segala puji bagi
Allah Tuhan seluruh alam (pujian sebagai salah satu ungkapan rasa
syukur, terima kasih dan ridha atas segala kehendak-Nya merupakan ciri-
ciri orang beriman).

QS. Al-Bayyinah ayat 5, “Padahal mereka hanya diperintah
menyembah Allah dengan ikhlas menaati-Nya semata-mata karena
(menjalankan) agama, dan juga agar melaksanakan salat dan
menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus
(benar) .

Memperjelas tentang hakikat keimanan dan sejarah, bahwa pondasi iman

ialah ‘menyembah Allah dengan ikhlas menaati-Nya semata-mata karena
(menjalankan) agama,” dan bangunannya yaitu ibadah shalat dan

menunaikan zakat (hubungan dengan Allah dan manusia) ***

sebagai salah
satu bukti adanya keimanan. Demikian hal tersebut dinyatakan sebagai
agama lurus (terbebas dari syirik dan kesesatan).

Surat al-lkhlas mengandung tauhid yang berkaitan tentang ke-
Esaan-Nya, surat ini menggambarkan cabang iman tertinggi yaitu tauhid

dan subyek utama bahasannya adalah Allah Swt.

140 ypa:
Ibid, 27
! Abdullah Zaen, “Tafsir Surat Al-Bayyinah Ayat 5 Bagian 1”, You Tube, uploaded by
Yufid TV, 27 Agust 2014, https://www.youtube.com/watch?v=OMNLDbLyssWc&t=237s, diakses
pada tanggal 3 Januari 2021.
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Uraian dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa Al-Quran
dalam mengisahkan tema akhlak ikhlas diawali dengan menarik perhatian
lawan bicara tentang Allah (melalui kalimat tanya), lalu mengenai agama
Allah, tulus ikhlas dalam mengabdi, ikhlas dalam menjalankan agama,
dengan diawali tobat, ikhlas dalam beribadah yang dicontohkan melalui
shalat, lalu contoh do’a sebagai inti dari ibadah yang diulang lebih dari
sekali (do’a dibutuhkan setiap saat sebagai pengharapan kepada-Nya atas
segala aktivitas). Adanya perintah ikhlas dalam menyembah-Nya dengan
ketaatan dalam beragama, kemudian perintah tersebut semakin dipertegas
di sebagian surat urutan akhir (tempat derivasi akhlak ikhlas) dalam Al-
Quran hingga sampai pada bahasan terakhir inti pokoknya, yaitu tentang
Allah Swt. (tauhid).

Al-Quran dalam mengisahkan tema akhlak ikhlas dimulai dengan
memperkenalkan temanya (menarik perhatian melalui pertanyaan tentang
Allah Swt.), kemudian memandu ke tujuan temanya, dari hal yang masih
umum lalu sedikit demi sedikit dikupas (dari agama, lalu ibadah (contoh
shalat), do’a, dan penegasan tema akhlak ikhlas (dalam menyembah-Nya))
sehingga pada bagian akhir terlihat isi pokoknya yaitu tauhid di surat Al-
Ikhlas (dalam urutan ayat-ayat derivasi akhlak ikhlas dalam Al-Quran
secara taugifi menggambarkan tentang shibghah Allah Swt./ agama Islam).

C. Akhlak Ikhlas dalam Al-Quran
Akhlak secara bahasa berasal dari lafadz khalaga, berarti
menciptakan. Ini mengingatkan pada lafadz Al-khaliq yaitu Allah Swt. dan
lafadz makhluk yaitu seluruh alam yang Allah ciptakan. Maka akhlak tidak
bisa dipisahkan dengan Al-khalig (Allah Swt.) dan makhluk (hamba). Akhlak
berarti sebuah perilaku yang muatannya menghubungkan antara hamba dan
Allah Swt,*** hal tersebut merupakan salah satu rahasia-Nya. Pada subbab ini

hanya akan membahas akhlak ikhlasnya saja seperti subbab sebelumnya.

42 Beni Ahmad Saibeni, dkk, Ilmu Akhlak, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 19
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Di dalam Al-Quran keimanan digambarkan melalui ketulusan/
keikhlasan sebagai bukti dari iman secara batin, sedangkan secara lahir
dibuktikan dengan adanya perbuatan, misalnya beragama, beribadah dsb.

1. Ketulusan dalam Beragama

Pernah disinggung sebelumnya bahwa ikhlas bisa diartikan bersih
hati atau tulus hati, tidak begitu berbeda dengan pengertian ketulusan,
yaitu kesungguhan dan kebersihan (hati), kejujuran. Sementara beragama
berarti menganut (memeluk) agama, agama sendiri mengandung arti
ajaran, sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan
kepada Tuhan Yang Mahakuasa serta tata kaidah yang berhubugan dengan
pergaulan dengan manusia dan manusia serta manusia dengan
lingkungannya.'*® Dalam beragama terdapat hubungan vertikal dan
horizontal, yaitu hubungan manusia dengan Tuhan dan hubungan manusia
dengan sesama.

QS. An-Nisa’ ayat 146.
qg;»f&géﬂ\&;é;iﬁ@g@g | plall 5 dlly | a3 1 ALiaT 5 1 6 Gl Y)
Ulae 1531 Giadall 4 )

Artinya: “Kecuali orang-orang yang bertobat dan memperbaiki
diri dan berpegang teguh pada (agama) Allah dan dengan tulus
ikhlas (menjalankan) agama mereka karena Allah. Maka mereka
itu bersama-sama orang-orang yang beriman dan kelak Allah akan
memberikan pahala yang besar kepada orang-orang yang
beriman”.

Dalam tafsir Fz Zhilalil-Quran dijelaskan sebelum ayat ini bahwa
ayat-ayat sebelumnya menebarkan rasa kebencian, penghinaan, dan celaan
terhadap kaum munafik (salah satu sifat yang dapat merusak ikhlas) di
dalam jiwa orang-orang beriman. Setelah itu, pembicaraan dialihkan
kepada orang mukmin untuk mengingatkan mereka agar jangan
menempuh jalan hidup orang munafik, disebutkan di muka ciri-ciri jalan
hidup orang munafik. Diingatkan pula kepada mereka akan siksaan dan

kemurkaan Allah, sebagaimana dilukiskan kepada mereka tempat kembali

3 David Moeljadi dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi V Offline
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kaum munafik di akhirat nanti, yaitu tempat kembali yang menakutkan,

144

hina dan tercela.”™ Kemudian dibukakan untuk mereka pintu taubat dan
pintu selamat bagi orang yang ingin selamat.

“Kecuali orang-orang yang taubat dan mengadakan perbaikan...”
Karena taubat dan mengadakan perbaikan itu sama-sama menjamin
keberpegangan pada agama Allah dan mengikhlaskan keberagaman karena
Allah. Disebutkan pula masalah berpegang pada agama Allah dan
keikhlasan mengerjakan agama karena Allah, sebab sedang menghadapi
jiwa yang mudzabdzab selalu bimbang dan ragu-ragu’, suka berbuat nifak,
dan setia kepada selain Allah. Maka, sangat relevan kalau disebutkan
tentang taubat dan perbaikan diri dengan tulus karena Allah, berpegang
pada Allah saja, membersihkan jiwa dari rasa bimbang dan ragu-ragu serta
akhlak yang amburadul itu, supaya kuat dan kokoh berpegang pada agama
Allah, dan benar-benar tulus ikhlas karena Allah.

“... dan kelak Allah akan memberikan kepada orang-orang yang
beriman pahala yang besar.”. Dibukakan pintu taubat bagi orang-orang
munafik agar orang yang pada dirinya masih terdapat kebaikan berusaha
membersihkan dirinya dan bergabung ke dalam barisan muslim dengan
penuh kejujuran, kehangatan, dan ketulusan.'*

Pada tafsir al-Azhar ayat ini, menyatakan bahwa tobat,
memperbaiki, berpegang teguh kepada Allah dan mengikhlaskan diri
karena Allah, adalah sebagai empat syarat untuk membersihkan diri dari
hidup munafik. “berpegang teguh pada Allah” dan mengikhlaskan (tulus
ikhlas) agama mereka kepada Allah.” Dua kalimat ini terdapat pertalian
antara agidah dan ibadah. Karena berpegang teguh kepada Allah tidak
akan tercapai kalau ibadahnya tidak diperkuat dengan seluruh ad-din atau
agama, benar-benar ikhlas karena Allah. Tidak ada yang lain lagi yang
terlintas dalam pikiran kecuali Allah. Jika ini telah tercapai mereka akan

bersama dengan orang-orang yang beriman. “dan kelak Allah akan

144

2000), 109.
> Qutb, 110.

Sayyid Quth, Tafsir Fi zhilalil-Quran, terj. As’ad Yasin dkk (Jakarta: Gema Insani,



68

memberikan kepada orang-orang yang beriman pahala yang besar” jiwa
mereka berubah dengan iman, maka janji Allah bagi mereka adalah
ganjaran besar, karena iman telah dituruti dengan amal. Maka janji Allah
sepadan dengan usaha mereka memperbaiki diri, berpegang dengan tali
dan tauhid yang ikhlas.™*

Penjelasan tentang ayat tersebut menyimpulkan bahwa pintu
keselamatan dapat terbuka, termasuk bagi orang munafik yang mau
bertobat dan memperbaiki diri dengan tulus ikhlas dalam beragama.
Beragama yang dimaksud adalah sesuai dengan ajaran Islam, sistem yang
mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan beribadah kepada Tuhan Yang
Maha Kuasa serta tata kaidah yang berhubugan dengan pergaulan dengan
manusia dan manusia serta manusia dengan lingkungannya. Orang yang
demikian akan bersama orang-orang yang beriman dan kelak Allah akan
memberikan pahala yang besar.

QS. Al-Bayyinah: 5
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Artinya: “Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah
dengan ikhlas menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan)
agama, dan juga agar melaksanakan salat dan menunaikan zakat;
dan yang demikian itulah agama yang lurus (benar). ”

Dalam tafsir al-Ibriz menerangkan ayat di atas bahwa,

Pada kitab Taurat, dan Injil, tertulis para ahli kitab tidak
diperintah kecuali harus menyembah (mengesakan) kepada Allah
ta’ala, dengan harus memurnikan agamanya dari syirik, harus
lurus menetapi agama Nabi Ibrahim dan Nabi Muhammad Saw.
(Bagaimana mereka bisa disebut kafir?, apa seperti itu tidak
berarti mengkafirkan kepada kitabnya sendiri?), pengecualian bagi
yang melaksanakan shalat, dan memberi zakat. Dengan ibadah
shalat dan zakat itulah agama yang tegak (lurus).** (telah
diterjemah ke dalam bahasa Indonesia)

“® Hamka, Tafsir al-Azhar Jilid 2 Diperkaya dengan Pendekatan Sejarah, Sosiologi,

Tasawuf. lImu Kalam, Sastra, dan Psikologi (Jakarta: Gema Insani, 2020), 500.
Y Bisri Mustafa, Al-Ibriz Lima rifati Tafsir al-Quran Al-Aziz billughatil Jawiyah juz
30, (Rembang: Menara Qudus, 1960), 2252
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Hamka mengungkapkan dalam tafsirnya yaitu, tidaklah mereka
dijatuhi perintah melainkan dengan menyembah Allah, ikhlas beribadah,
condong kepada berbuat baik, sembahyang dan berzakat, itulah inti dari
agama. Itu yang dibawa oleh para nabi sejak syariat diturunkan di zaman
Nabi Nuh sampai kepada Nabi Muhammad Saw. maka kalau hendak
dihimpun sekalian perintah agama yang dibawa nabi-nabi, inilah dia
himpunan perintah itu. Kontak dengan Allah, mengakui Keesaan Allah,
beribadah kepada-Nya, tidak kepada yang lain, sembahyang dan berzakat.
Maka kalau mereka tidak menurutkan kehendak hawa nafsunya, patutlah
mereka bisa menerimanya karena isi ajaran tidaklah merubah isi kitab
yang mereka pegang, melainkan datang untuk melengkapinya.'*®

Ayat diatas membawa perintah untuk menyembah dan beribadah
kepada-Nya dengan ikhlas atau memurnikan agama (mengesakan)
ditunjukkan dalam bentuk shalat dan zakat (hubungan vertical dan
horizontal) secara ikhlas, itulah sebagai agama yang lurus. Sesuai dengan
ajaran agama Islam yang dibawa oleh Rasulullah Saw.

. Ketulusan dalam Beribadah

Ibadah menurut bahasa berarti “taat, tunduk, merendahkan diri dan
menghambakan diri”. Adapun kata “ibadah” menurut istilah berarti
penghambaan diri yang sepenuh-penuhnya untuk mencapai keridhaan
Allah dan mengharap pahala-Nya di akhirat.*® Beribadah adalah
menjalankan ibadah dengan menunaikan segala kewajiban yang di
perintahkan Allah. lbadah sebagai perbuatan yang menyatakan bakti
kepada Allah Swt. yang didasari ketaatan mengerjakan perintah-Nya.**
Dalam Islam ibadah digolongkan menjadi ibadah mahdhah (khusus),
artinya ibadah yang cara pelaksanaannya ditentukan dalam syara’
(ditentukan oleh Allah dan nabi Muhammad Saw.). Sedangkan ghairu
mahdhah (umum), artinya ibadah pada segala aspek kehidupan dalam

8 Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 10 (Singapore Pustaka Nasional, 1999), 8077.
149 Zaenal Abidin, Figh Ibadah (Yogyakarta: Deepulish Publisher, 2020), 9
% David Moeljadi dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi V Offline
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rangka mencari keridhaan Allah.*®" Ibadah tidak hanya hubungan seorang
manusia dengan Allah sebagai Tuhannya saja (vertikal), tetapi juga
hubungan seorang manusia terhadap sesamanya (horizontal).
Namun disini lebih membahas pada hubungan vertikalnya saja.
Lafadz Mukhlisan dalam Al-Quran lafadz ini disebut sebanyak 3 Kali,
yaitu, QS. Az-Zumar: 2, 11, dan 14.
Sl A Lalds ) e b Al sl ) i)

Artinya: “Sesungguhnya Kami menurunkan Kitab (Al-Qur'an)
kepadamu (Muhammad) dengan (membawa) kebenaran. Maka
sembahlah Allah dengan tulus ikhlas beragama kepada-Nya.” (QS.
Az-Zumar: 2)

Sapaan ditujukan kepada Rasulullah yang menerima Al-Quran

yang hak, itulah yang diserukan kepada seluruh manusia.

Yaitu penghambaan kepada Allah Yang Maha Esa, memurnikan
ketaatan kepada-Nya, dan melaksanakan seluruh kehidupan
dengan bertumpu pada asas tauhid. Memurnikan dengan lisan,
dimulai dari konsepsi dan keyakinan dalam hati dan berakhir
dengan keteraturan yang meliputi kehidupan individu dan
kelompok. Kalbu yang mengesakan Allah, tentu menaati Allah
semata. Kalbu tidak menambatkan harapannya kepada siapapun
selain Dia, tidak meminta sesuatu dari selain Dia, dan tidak
bergantung kepada siapapun diantara makhluk-Nya. Kalbu yang
mengesakan Allah, tentu percaya pada ketunggalan hukum Ilahiah
yang mengelola seluruh alam ini. Juga beriman pada sistem yang
dipilihkan Allah untuk manusia ini merupakan satu segi dari
hukum yang satu itu. Kehidupan manusia takkan stabil dan
harmonis bersama alam kecuali dengan mengikuti hukum itu.
Karena itu, dia tidak memilih kecuali sistem yang dipilihkan Allah
yang sejalan dengan sistem alam dan kehidupan. Sehingga dia
merasakan tangan Allah pada setiap perkara yang ada
disekitarnya. Maka, dia hidup dalam keajaiban-Nya yang dapat
disentuh dengan tangannya dan ditatap matanya. Akibatnya dia
enggan menyakiti atau merusak apa pun atau mengatur sesuatu
kecuali selaras dengan perintah-Nya.™

Dalam tafsir al-Misbah disebutkan bahwa, menurut Thabathaba’i,

kata ad-din (pada ayat di atas) dapat dipahami dalam arti

1 Op.cit, 14-15
Y2 Qutb, Tafsir Fi Dzilalil-Quran, terj. As’ad Yasin dkk, 2000, 72—73.
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Tata cara yang ditempuh manusia dalam kehidupan bermasyarakat
dan yang dimaksud perintah beribadah adalah cerminan
ketundukan kepada Allah dan ketaatan menempuh jalan yang
ditetapkan-Nya. Dengan demikian, ayat di atas memerintahkan
untuk menampakkan ketundukan kepada Allah dalam segala aspek
kehidupan dengan mengikuti apa yang disyariatkan-Nya dalam
keadaan mukhlis/ memurnikan agama kepada-Nya dan tidak
mengikuti selain apa yang disyariatkan-Nya.”

Hal ini menghimpun sesuatu yang dilakukan seseorang sebagai

ketundukan terhadap-Nya.

Kata ad-din tertulis pada tafsir al-Mishbah dipahami dalam arti
ibadah, karena hubungan antara manusia dengan Allah tercermin dalam
ibadahnya dan dalam hadis dinyatakan bahwa: “ad-Din al Mu'amalah/
Agama adalah hubungan timbal balik yang harmonis”, selain itu pada ayat
ini pula disebutkan bertujuan menggambarkan hag dan benarnya al-
Quran.™*

Pada ayat ini menyatakan kebenaran al-Quran serta perintah untuk
beribadah ikhlas kepada-Nya sesuai dengan syariat.

Cpdl) AT Lalis ) i f O el o) OB

Artinya: “Katakanlah: Sesungguhnya aku diperintahkan agar
menyembah Allah dengan penuh ketaatan kepada-Nya dalam

(menjalankan) agama”.(QOS. Az-Zumar: 11) )
‘;uaidL.Al;.A ISR (] dé

Artinya: “Katakanlah, “Hanya Allah yang aku sembah dengan
penuh ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agamaku”. (OS.
Az-Zumar: 14)

Dua ayat di atas berisi tentang maklumat Rasulullah Saw. bahwa

beliau diperintahkan untuk beribadah pada Allah Yang Esa, memurnikan
ketaatan hanya untuk-Nya, dalam konteks ini Nabi Saw. merupakan
hamba Allah, inilah magamnya. Seluruh hamba berdiri satu baris pada
magam kehambaan, sedang Zat Allah semata yang menjulang tinggi di

atas semua hamba.***

3 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah. Pesan, kesan, dan Keserasian Al-Quran

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 183.

5% |bid, 183

%> Sayyid Qutb, Tafsir Fi Dzilalil-Quran, terj. As’ad Yasin dkk (Jakarta: Gema Insani,
2000), 72-73.
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Sementara pada Al-Mishbah diterangkan bahwa, ayat 2 surah ini
dapat digunakan untuk memahami kandungan ayat 11 dan ayat 13. Ayat-
ayat di atas kembali menegaskan apa yang diuraikan pada ayat 2, dengan
tujuan memutuskan harapan kaum musyrikin menyangkut sikap Nabi Saw.
terhadap kepercayaan mereka. Seakan ayat di atas menyatakan: “Hai Nabi
Muhammad, katakanlah kepada mereka bahwa yang aku sampaikan
kepada kamu tentang perintah Allah untuk menyembah-Nya dan
memurnikan ketaatan kepada-Nya, bukan sekadar mengajakmu dan
melepaskan diri dari hal itu.”. Nabi Saw. juga memerintahkan hal yang
serupa seperti pada kaum musyrik, bahkan Nabi Saw. diperintah untuk
menjadi yang pertama tampil berserah diri kepada-Nya dan melaksanakan
wahyu yang telah turun kepadanya. Beliau berserah diri terlebih dahulu,
baru menyampaikan kepada kaum musyrikin. Dengan demikian beliau
takut kepada Tuhannya, Nabi Saw. menyembah-Nya dengan ikhlas.
Karenanya jangan berharap beliau beralih posisi ini dan mengikuti hawa
nafsu, demikian kurang lebih menurut Thabathaba’i.**

Sehingga dapat dipahami penjelasan tiga ayat di atas
mengungkapkan bahwa dalam menyembah dan beribadah diperintah untuk
menyertakan pemurnian ketaatan kepada-Nya, yang merupakan magam
dari kehambaan. Ketiga ayat di atas diikuti dengan kata ad-diin, yang
dimaksud perintah beribadah sebagai cerminan ketundukan kepada Allah/
cerminan hubungan antar manusia dengan Allah dan ketaatan menempuh
jalan yang ditetapkan-Nya, dalam keadaan mukhlis/ memurnikan agama
kepada-Nya dan tidak mengikuti selain apa yang disyariatkan-Nya.
Demikian ketaatan dalam menjalankan perintah-Nya, beribadah dengan
murni yang termasuk sebagai lintasan kehambaan, dan merupakan fitrah
manusia.

. Ketulusan dalam Beramal
Beramal adalah berbuat kebajikan, memberi sumbangan atau

bantuan kepada orang miskin, organisasi sosial, memberi nasihat,

¢ Shihab, Tafsir Al-Mishbah. Pesan, kesan, dan Keserasian Al-Quran, 201-2.
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mengajarkan ilmu dsb. Sedangkan amal yaitu perbuatan (baik atau buruk),
atau bisa juga sebagai perbuatan baik yang mendatangkan pahala (menurut
agama Islam).”®" Al-‘4malu juga memiliki pengertian sebagai setiap
perbuatan manusia yang disertai dengan niat serta mempunyai maksud dan
tujuan, yang mana amal itu sendiri lebih khusus daripada perbuatan.**®
Telah diketahui beramal ada yang disebut sebagai amal baik dan
amal buruk, entah itu kepada sesama makhluknya atau kepada-Nya, dan
pada subbab ini pembahasannya akan lebih pada hubungan horizontalnya
saja.
Bagarah ayat 139.
O salin 41 a5 &1l 2405 Ullae T W5 o855 15 5 5 i) 3 L AL 08
Artinya: “Katakanlah (Muhammad), ‘Apakah kamu hendak
berdebat dengan kami tentang Allah, padahal Dia adalah Tuhan
kami dan Tuhan kamu, bagi kami amalan kami, bagi kamu amalan
kamu, dan hanya kepada-Nya kami dengan tulus mengabdikan
diri.”
Dalam Tafsir Al-1briz, ayat di atas dijelaskan bahwa,
Orang-orang Yahudi berkata pada orang-orang Islam, “Jika
orang-orang Yahudi adalah ahli kitab yang terdahulu (kuno), dan
kiblatnya juga telah ada lebih dulu pula. Para Nabi terdahulu tidak
ada yang berasal dari bangsa Arab, namun jika Muhammad itu
Nabi sudah pasti dia berasal dari golongan Yahudi.” Allah Ta’ala
lalu memberikan wahyu yang isinya begini, perkataan yang seperti
itu tidaklah benar, sebab perkataan yang seperti itu bermaksud
membantah terhadap kehendak Allah Ta’ala. Allah Ta’ala itu
Tuhan kami dan Tuhan orang-orang sejagad. Jadi perkara memilih
utusan itu tergantung kepada kehendak Allah Ta’ala sendiri.
Demikian pula amal-amalmu orang-orang Yahudi juga akan diberi
balasan oleh Allah Ta’ala. Dan kami tetap memurnikan agama
kepada Allah.**®
Pada Tafsir fi zhilalil Quran disebutkan bahwa, sebenarnya

perkataan ini (pada ayat di atas) merupakan suatu ketetapan mengenai
sikap dan iktikad kaum muslimin, yang tidak dapat dibantah dan
diperdebatkan. Karena itu ayat berikutnya tidak membicarakannya lagi dan

157

David Moeljadi dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi V Offline

158 Ar-Ragib Al-Asfahani, Mu jam Mufradati Al-fazi AL-Quran, 2010, 262

% Bisti Mustafa, Al-Ibriz Lima'rifati Tafsir Al-Quran Al-Aziz bilughatil
Jawiyah (Rembang: Menara Qudus, 1960), 47.
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beralih pada persoalan lain. Dengan demikian, tampaklah bahwa itu adalah
keputusan terakhir yang tidak diperdebatkan lagi. Tidak ada medan untuk
memperdebatkan keesaan dan ketuhanan Allah. Dia adalah Tuhan kami
dan Tuhan kamu, kami akan dihisab sesuai dengan amal kami dan kamu
akan menanggung akibat dosa amal perbuatannmu. Kami memurnikan dan
mengikhlaskan hati kepada-Nya, tidak mempersekutukan-Nya dengan
sesuatu pun, dan kami tidak berharap kepada siapa pun selain kepada-
Nya.**

Pada intinya ayat diatas berisi tentang bantahan ahli kitab terhadap
kenabian Nabi Muhammad Saw., namun bantahan itu tidak menggoyahkan
iman orang muslim, mereka tetap teguh memurnikan agama Allah, dan
percaya pada-Nya melalui amalan mereka. Dapat dilihat dari sikap kaum
muslim dalam menanggapi bantahan tersebut yakni, mereka yakin,
percaya, dan tetap teguh dalam beriman terhadap-Nya disertai dengan
adanya amal perbuatan mereka yang niat tulus serta mempunyai maksud
dan tujuan untuk memurnikan keimanan mereka kepada-Nya (bagi kami
amalan kami dan bagi kamu amalan kamu).

4. Ketulusan dalam Berdoa

Berdo’a adalah melakukan pemanjataan doa kepada Tuhan, berupa
permohonan (harapan, permintaan, pujian) kepada Tuhan.'®* Berdo’a
Dalam sebuah hadist disebutkan bahwa berdoa merupakan inti dari ibadah,

sball fra sleall

Artinya: “Doa adalah inti sari ibadah™™*

QS. Al-A’raf ayat 29
3805 LT Gl Al aldl 52305 aata O e %6 45 1 5adl 5latally 35 oal 08
Os2 A0

Artinya: — “Katakanlah: "Tuhanku menyuruhku berlaku adil.
Hadapkanlah wajahmu (kepada Allah) pada setiap salat, dan
sembahlah Dia dengan mengikhlaskan ibadah semata-mata hanya

10 Qutb, Tafsir Fi Dzilalil-Quran juz 1, terj. As’ad Yasin dkk, 145.

'*! David Moeljadi dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi V Offline

2 lbnu Hajar A-Asgalani, Bulughul Maram: Panduan Lengkap Masalah
Figh, Akhlak, dan Keutamaan Amal (Mizan Pustaka, 2010), 631.
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kepada-Nya. Kamu akan dikembalikan kepada-Nya sebagaimana
kamu diciptakan semula. ”
Pada tafsir al-Munir dijelaskan, bahwa

Kemudian Allah menyebutkan apa yang diperintahkan-Nya
“Katakanlah Rabbku menyuruh menjalankan keadilan”, adil
dalam beribadah dan muamalat bukan dengan kedzaliman dan
kesewenang-wenangan. Dan berdo’alah kepada Allah, yakni
dengan menghadap kepada Allah, bersungguh-sungguh dalam
menyempurnakan ibadah, khususnya shalat. Tegakkanlah ia lahir
dan batin bersinkan ia dari segala yang merusak dan
menguranginya. Berdo’alah dengan mengikhlaskan ketaatanmu
kepada-Nya, yakni bertujuan wajah-Nya semata tidak ada sekutu
bagi-Nya. do’a disini mencakup doa permohonan dan doa ibadah,
yakni janganlah kamu mencari tujuan dan sasaran dalam doamu
selain penghambaan kepada Allah dan ridha-Nya. Demikian pula
kita akan kembali kepada-Nya dengan dibangkitkan, yang mampu
menciptakanmu pertama kali pasti mampu mengembalikannya,
bahkan lebih mudah daripada menciptakan pertama kali.***

Di atas dijelaskan mengenai beribadah shalat/ berdoa dengan
mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya, dan tujuan serta sasaran do’anya
adalah penghambaan kepada-Nya dan ridha-Nya. Demikian kita akan
kembali pula kepada-Nya dan akan dibangkitkan kelak.

Diterangkan dalam tafsir Sayyid Quth bahwa, selain menyuruh
berbuat adil, ayat ini juga memberi peringatan bahwa mereka pasti
kembali kepada Allah sesudah habis ajal yang ditetapkan untuknya, untuk
menerima ujian. Mereka terbagi menjadi dua golongan, yaitu, satu
golongan mengikuti perintan Allah, dan satu golongan lagi pengikut
perintah setan. Ditampakkan pemandangan kepada mereka ketika kembali
kepada Allah, melalui shalat dengan mengikhlaskan ketaatan hanya
kepada-Nya.'**

Demikian keterangan ayat di atas, membawa pada perintah untuk
beribadah (shalat/ berdo’a) dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya,

tujuannya adalah ridha-Nya (penghambaan).

2021
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QS. Yunus ayat 22
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Artinya: “Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di

daratan, (dan berlayar) di lautan. Sehingga ketika kamu berada di

dalam kapal, dan meluncurlah (kapal) itu membawa mereka

(orang-orang yang ada di dalamnya) dengan tiupan angin yang

baik, dan mereka bergembira karenanya; tiba-tiba datanglah badai

dan gelombang menimpanya dari segenap penjuru, dan mereka
mengira telah terkepung (bahaya), maka mereka berdoa dengan
tulus ikhlas kepada Allah semata. (Seraya berkata), “Sekiranya

Engkau menyelamatkan kami dari (bahaya) ini, pasti kami

termasuk orang-orang yang bersyukur".

Ahmad Musthafa al-Maraghi menerangkan, bahwa Allah Swt.
memberikan kepada manusia kemampuan berjalan di darat dengan
menundukkan unta dan binatang-binatang lainnya, juga kemampuan untuk
berjalan di laut dengan menundukkan kapal-kapal yang mengarungi
lautan, begitu pula kereta-kereta, mobil-mobil untuk di darat dan pesawat-
pesawat terbang untuk di udara. Dan ketika manusia berada dalam bahtera
yang Allah Swt. tundukkan, bahtera itu meluncur dengan tiupan angin
yang searah dengan tujuan perjalanan manusia. Merekapun berbahagia
karena merasa bernasib mujur. Maka datanglah angin badai yang kuat
sehingga goncanglah lautan, lalu menghantam kapal mereka dari segala
arah. Mereka merasa seakan-akan mereka akan mati dan merasa seperti
jatuh ke jurang dan kemudian diangkat oleh gelombang setinggi-tingginya.
Dan tatkala mereka merasa itu adalah siksaan dari Allah Swt., maka
berdoalah mereka. Ayat ini merupakan isyarat, bahwa manusia diciptakan
dengan tabiat mau kembali kepada Allah Swt. ketika mengalami

kesusahan. **

165 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi, “Tafsir al-Qur’an al-

Karim”, Jilid 11, (Semarang: C.V. Toha Putra, 1992), 170
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Ayat 22 surah Yunus ini (dalam tafsir Al-Mishbah) menyatakan
bahwa Allah Yang Maha Kuasa, bukan selain-Nya yang menjadikan
manusia dapat berjalan dengan cepat di daratan, baik dengan berjalan kaki
maupun dengan berkendaraan, dan juga menjadikan mereka dapat berlayar
di lautan. Sehingga apabila mereka telah berada dalam bahtera dan
meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang yang ada di dalamnya
dengan kekuatan tiupan angina yang dapat mengantar mereka ke tujuan.
Dengan demikian, mereka merasa tenang berlayar dan bergembira dengan
keadaan yang mereka alami itu, tiba-tiba datanglah badai dari arah atas
yang mengacaukan pelayaran. Datang pula gelombang dari segenap
penjuru menimpa bahtera mereka. Ketika itu mereka yakin bahwa mereka
telah terkepung oleh bahaya dan segera akan binasa sehingga mereka
menjadi semakin cemas, maka saat itu mereka berdo’a dengan tulus
kepada Allah tanpa menyekutukan-Nya serta yakin bahwa hanya Allah
yang dapat menyelamatkan mereka. Dalam doa mereka berjanji bila Allah
menyelamatkan mereka, maka pasti mereka termasuk kelompok orang-
orang yang benar-benar menghayati dan damai, yaitu surga, dan
menunjuki orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lebar lagi lurus,
yakni ajaran Islam.

Pelajaran yang dapat dipetik, bahwa manusia betapapun jauhnya
dari Allah Swt. selalu saja kembali memohon bantuan-Nya saat kesulitan,
ini menunjukkan bahwa keimanan kepada Allah Swt. adalah fitrah yang
melekat pada jiwa manusia, kendati jarang diperhatikan. Selanjutnya Allah
Swt. dengan Kasih dan Pemurah membantu orang yang berdoa dalam
kesulitan walau yang bersangkutan bergelimang dalam dosa.**®

Melalui penjelasan di atas bisa diambil kesimpulan bahwa ketika
manusia diberi kebaikan-Nya mereka akan merasa bahagia. Tetapi ketika
mereka sedang berada dalam kondisi yang tidak baik, dihantui rasa tidak

karuan, kesusahan atau merasa itu adalah siksaan-Nya (ditimpa musibah),

166
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maka mereka akan segera kembali kepada Allah dan berdo’a dengan
mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya. Namun, jika telah datang
pertolongan Allah, mereka justru berbuat kezaliman di bumi dengan tanpa
alasan yang benar (kutipan ayat selanjutnya, QS. Yunus: 23).
QS. Al-Ankabut ayat 65
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Artinya: “Maka apabila mereka naik kapal, mereka berdoa kepada

Allah dengan penuh rasa pengabdian (ikhlas) kepada-Nya, tetapi

ketika Allah menyelamatkan mereka sampai ke darat, malah

mereka (kembali) mempersekutukan (4llah).”

Dalam tafsir Al-Munir telah diterangkan mengenai ayat ini, berikut
beberapa penggalannya. Maksud dari ayat ini, orang-orang musyrik dalam
kondisi terdesak mereka berdo’a dengan ikhlas hanya kepada Allah
dengan tidak menyekutukan-Nya. Sikap seperti itu tidak kontinu mereka
lakukan, hingga tatkala mereka berlayar di lautan sedang menghadapi
bahaya tenggelam mereka akan berdo’a hanya kepada Allah Swt. dengan
mengikhlaskan ketaatan dan niat hanya kepada-Nya. Serta benar-benar
jujur dalam permohonan mereka hanya kepada Allah. Akan tetapi, tatkala
mereka telah aman dan selamat dari bencana, mereka kembali pada
kemusyrikan dan menyembah Tuhan-Tuhan palsu serta mengingkari
nikmat keselamatan tersebut.'®’

Pada ayat di atas digambarkan secara garis besar dalam tafsir al-
Azhar bahwa, keadaan manusia yang pergi berlayar jauh mengarungi
lautan dengan kapal. Mulanya belum apa-apa. Tetapi setelah lebih ke
tengah lagi menjauh dari daratan, tiba-tiba datanglah angin topan yang
sangat kencang dan ombak gelombang bergulung-gulung dahsyat,
sehingga mudah saja kapal itu tenggelam. Saat itulah penumpang merasa
cemas, takut akan mati tenggelam. Dan di waktu itulah mereka betul-betul
ikhlas mengenal Allah, menyeru Allah saja, tidak memanggil yang lain.
Orang yang musyrik pun ketika itu tidak musyrik lagi. Bahkan ada yang

'*7 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 11, Agidah, Syariah, Manhaj (Jakarta: Gema
Insani, 2016), 61.
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bernazar, jika mereka selamat sampai di darat mereka akan bertobat tetapi
setelah selamat sebagian dari mereka ada yang mempersekutukan.

Dari pernyataan di atas, begitulah manusia yang hati mereka lekat
dengan dunia. Jika mereka terkena bala bencana, barulah mereka
mengingat Allah dengan tulus ikhlas, tapi jika telah lepas dari bencana itu
mereka kembali mempersekutukan Allah. **®

QS. Lugman ayat 32
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Artinya: “Dan apabila mereka digulung ombak yang besar seperti
gunung, mereka menyeru Allah dengan tulus ikhlas beragama
kepada-Nya. Tetapi ketika Allah menyelamatkan mereka sampai di
daratan, lalu sebagian mereka tetap menempuh jalan yang lurus.
Adapun yang mengingkari ayat-ayat Kami hanyalah pengkhianat
yang tidak berterima kasih.”

Pada tafsir al-Munir diterangkan bahwa, dan apabila mereka
ditiputi dan dilamun oleh ombak besar yang bisa memberikan
keteduhan di bawahnya, seperti gunung, awan dan lain
sebagainya. Dengan memurnikan doa dan memohon hanya
kepada-Nya supaya Dia berkenan menyelamatkan mereka. Yaitu
mereka tidak memohon dan tidak memanjatkan doa kepada yang
lain di samping Allah Swt. disebabkan ketakutan yang begitu
mencekam yang meliputi mereka. Di antara mereka ada orang
yang berada di tengah-tengah antara kafir dan iman, atau tetap
meniti jalan yang lurus, yaitu tauhid, dan tidak mau lagi
menyimpang dan berpindah ke yang lain, dan ada pula sebagian
yang lain tetap konsisten pada kekafiran. Tidak ada yang
mengingkari ayat-ayat Kami, termasuk di antaranya adalah
penyelamatan dari ancaman gelombang ombak selain orang yang
suka menipu dan berkhianat karena dia telah melanggar dan
merusak janji fitrah, dan sangat kufur ingkar dan menyangkal
nikmat, tidak tahu berterima kasih dan lupa akan nikmat yang
telah diberikan.*”

Pada ayat di atas menunjukkan pengakuan lain dari orang-orang

musyrik atas wujud Allah Swt. dan keesaan-Nya. Ketika mereka berada
dalam situasi terancam karena kondisi lautan yang kacau dan tingginya

188 Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 10, 5467-5468.
%% Zyhaili, 188-189.
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gelombang, mereka tidak menemukan selain Allah Swt. untuk memohon
tempat perlindungan. Merekapun memohon kepada-Nya dengan
mengesakan-Nya, tidak memohon kecuali hanya kepada-Nya. Lalu ketika
mereka telah selamat dari laut dan sampai dan sampai ke tepian dengan
aman dan selamat, di antara mereka ada yang tetap memegang teguh
tauhid dan ketaatan, serta tetap berkomitmen terhadap janji yang dia
ikrarkan kepada Allah Swt. ketika masih di tengah lautan, dan ada pula di
antara mereka yang tetap kafir.*”°

Menurut Hamka dalam tafsir al-Azharnya, ayat di atas
menggambarkan orang yang tidak beriman menghadapi pelayaran, kisah
pada ayat ini kurang lebih hampir mirip dengan penjelasan ayat
sebelumnya (QS. Al-Ankabut: 65), ketika dalam bahaya mereka betul-
betul memohon kepada Allah dengan keikhlasan hati, tetapi setelah
mereka selamat sebagian dari mereka ada yang tetap kafir lagi, tidak
mengingat pertolongan-Nya sebelumnya.*”

Secara singkat, tiga ayat terakhir di atas (QS. Al-Ankabut: 65, QS.
Yunus:22, dan QS. Lugman: 32) berkesimpulan bahwa terdapat gambaran
kebanyakan manusia bersifat ingkar dari jalan-Nya sedangkan Allah selalu
menepati janji-Nya dan menolong hamba-Nya jika berdo’a disertai
keikhlasan dan (memurnikan) ketaatan memohon kepada-Nya semata,
niscaya do’anya akan mudah dikabulkan oleh-Nya.

QS. Ghafir ayat 14 dan 65
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Artinya: “Maka sembahlah Allah dengan tulus ikhlas beragama
kepada-Nya, meskipun orang-orang kafir tidak menyukai(nya).
(QS. Ghafir: 14)
Ayat di atas diantar dengan ayat, “Dialah yang memperlihatkan
kepada kamu ayat-ayat-Nya dan menurunkan untuk kamu dari langit
rezeki. Dan tiadalah mendapat pelajaran kecuali orang-orang yang

kembali...” menunjukkan ketuhanan dan pengendalian-Nya terhadap alam

70 Zyhaili, 194-95.
1 Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 7, 5586-87.
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raya, yang dikukuhkan pula dengan penjelasan dari para Rasul. Hal
tersebut membuktikan bahwa Tuhan adalah Allah Yang Maha Esa. Maka
hendaklah menyembah Allah dengan tulus ikhlas beragama kepada-Nya,
walau orang-orang kafir tidak menyukai.’

Menyembah Allah dengan tulus ikhlas beragama kepada-Nya dapat
dilakukan melalui doa. Doa merupakan bukti kerendahan dan kepatuhan di
hadapan Allah. saat manusia merendah dan patuh kepada-Nya maka
terlihat keikhlasannya dalam beribadah dan dia pun sadar bahwa angkuh
dan melawan Tuhan bukan sifat manusia melainkan tabiat hawa nafsu.
Ketika manusia kembali pada fitrahnya dia kembali pada Allah, oleh
karena itu, berdoalah kepada Allah dengan ikhlas walaupun orang kafir
membencinya.'”

Penafsiran ayat ini bermaksud memberi nasihat atau perintah agar
tetap berlaku tulus ikhlas dalam beragama kepada-Nya meskipun orang
lain bersikap tidak suka terhadap apa yang kita lakukan. Dialah Tuhan
yang mengendalikan alam ini serta yang memberi rezeki, sudah
sepantasnya kita untuk tulus ikhlas (tertuju pada-Nya) dalam melakukan
suatu apapun.

Gl ) b Al AT Gpanlin s 2306 53 V) 4) Y gaD 5

Artinya: “Dialah yang hidup kekal, tidak ada tuhan selain Dia;

maka sembahlah Dia dengan tulus ikhlas beragama kepada-Nya.

Segala puji bagi Allah Tuhan seluruh alam.” (QS. Ghafir: 65)

Ayat di atas menyebut terlebih dahulu sifat hidup Allah dan
keesaan-Nya, baru memerintahkan berdoa atau beribadah. 1badah dan doa
harus dilakukan dengan ikhlas memurnikan ibadah kepada-Nya. Ini
mengisyaratkan syarat-syarat pengabulan do’a dan ibadah, yakni
mengesakan-Nya, tidak meminta atau mengarah pada suatu yang lainnya
serta dilakukan dengan penuh ketulusan kepada-Nya semata. Kalimat al-
Hamdulillah Rabbil ‘Alamin dapat dipahami berhubungan dengan perintah

172 Shihab, Tafsir Al-Mishbah. Pesan, kesan, dan Keserasian Al-Quran, 298-299.
' Syeikh Muhammad Mutawalli sya’rawi, Tafsir Sya’rawi jilid 11 (Medan: Duta
Azhar, 2016), 648—49.
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fad’uuhu berdoa, beribadah. Seakan ayat ini memerintahkan agar berdoa
dan beribadah serta memuji Allah dan mensyukuri-Nya. Atau bisa juga
sebagai pengajaran kepada manusia agar mengucapkan hamdallah setiap
berbicara atau merasakan adanya anugerah Allah Swt."”*

Menurut Sya’rawi, ayat yang diawali dengan Dialah yang hidup
kekal, menggambarkan seluruh sifat sempurna Allah, sebab tidak ada
kekuatan tanpa kehidupan. Selama Allah Maha Hidup dan tiada Tuhan
selain Dia maka sembahlah Dia dengan syarat dengan memurnikan ibadah
kepada-Nya. Ketika berdoa jangan ada sesuatu zat pun selain-Nya, bila ini
dilakukan, maka Allah akan mudah mengabulkan doanya.'”

Uraian di atas menggambarkan sifat manusia yang kebanyakan
suka ingkar tetapi Allah Swt. dengan Rahman Rahim-Nya senantiasa
menyelamatkan hamba-Nya serta menegaskan dari pernyataan yang lalu
bahwa dalam berdo’a Yyang disertai dengan rasa ikhlas sebagai bukti dari
ketaatan dalam beribadah dan beragama kepada-Nya, agar do’a juga
mudah terijabah.

. Ikhlas tingkat tertinggi

Kata (ealidll disebutkan sebanyak 7 kali dalam Al-Quran yaitu
pada, QS. Yusuf: 24, QS. Al-Hijr: 40, QS. Shaffat: 40, 74, 128, 160, 169
lalu L=£< pada QS. Maryam: 51 (telah disebutkan di atas). Secara
keseluruhan dalam al-Quran =K/ diartikan sebagai hamba yang terpilih
atau ada yang dibersihkan/ disucikan Allah Swt. sebagaimana di atas
bahwa orang yang mukhlas adalah orang yang terpilih sehingga
perbuatannya selalu terarah kepada-Nya. Mukhlas atau hamba-Nya yang
terpilih dan dikaruniai Allah dengan akhlak ikhlas, mereka adalah para
Nabi dan hamba-hamba pilihan-Nya.

QS. Yusuf: 24

6 sl Ae i yall G 5 a3y % sl T Y5 e g3 B 4y G Nl
Gl Unlie (e 401 & 2lzaill

7% Shihab, Tafsir Al-Mishbah. Pesan, kesan, dan Keserasian Al-Quran, 352.
7> Op.cit., 709
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Artinya:  “Dan sungguh, perempuan itu telah berkehendak
kepadanya (Yusuf). Dan Yusuf pun berkehendak kepadanya,
sekiranya dia tidak melihat tanda (dari) Tuhannya. Demikianlah,
Kami palingkan darinya keburukan dan kekejian. Sungguh, dia
(Yusuf) termasuk hamba Kami yang terpilih .

Singkatnya ayat ini menceritakan bahwa Zulaikha (istri ayah

angkatnya) dan nabi Yusuf hendak berbuat zina, lalu Yusuf melihat tanda
kebesaran dari Tuhannya sehingga dia tidak terperosok ke lembah yang
hina. Yusuf adalah seorang Muhsin, seorang yang selalu berbuat ihsan,
yaitu selalu merasa Allah melihatnya, walau dia sendiri tidak melihat-Nya.
dia (Yusuf) termasuk hamba Kami yang terpilih” ini sebagai pujian dari
Allah pada nabi-Nya. Bahwa Nabi-Nya telah dibentengi iman dan ihsan
sejak awal sehingga dapat teguh dan tabah menghadapi cobaan sehebat itu.
Dia sudah mukhlas, telah dipersucikan artinya ihsannya yang murni sudah

dapat mengekang hawa nafsunya. Inilah kemenangan yang besar pada

Yusuf.'"®
QS. Al-Hijr: 40
Cppalial) 23k e ¥)
Artinya:  “kecuali hamba-hamba-Mu vyang terpilih di antara
mereka.”

Iblis diberi kebebasan untuk merayu manusia, karena kebebasan itu
begitu luas ternyata si iblis mulai merasa bahwa kekuatannya terbatas juga.
Pada iblis rupanya ada kelemahan. Dia tidak sanggup berhadapan dengan
satu golongan manusia yang lebih kuat dari dia. Sebab itu iblis berkata:
“Kecuali hamba-hamba Engkau yang ikhlas diantara mereka”. (ayat 40)
lalu diikuti dengan ayat yang menyatakan bahwa, hamba Allah yang sejati
tidak akan dapat dipengaruhi sebab mereka sedang berjalan menuju-Nya,
mereka tidak memilih jalan lain dan memilih hanya jalan-Nya.

QS. Shaffat: 40,74 , 128 dan 160 kalimat yang sama yakni,

Cppaldal) ) e V)

Artinya:  “Kecuali hamba-hamba Allah yang dibersihkan/
disucikan (dari dosa)”.

7% Hamka, Tafsir al-Azhar Jilid 2 Diperkaya dengan Pendekatan Sejarah, Sosiologi,
Tasawuf. lImu Kalam, Sastra, dan Psikologi, 3629-30.
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Setelah Allah menjelaskan akibat dari kekufuran orang Kkafir
Quraisy, yaitu neraka yang penuh siksa yang pedih. Selanjutnya ayat 40,
Allah menyebut mukhlasin (yang dibersihkan atau disucikan), sama arti
dengan kata mukhlisin, yang mengikhlaskan ketaatan hanya kepada-Nya.
Sebagai tanda dari orang yang beriman, kelak akan mendapat balasan
kebahagiaan. Dengan mendapat kenikmatan rezeki yang halal di surga.'”

Allah memerintahkan untuk saling menasehati dalam kebaikan dan
kesabaran (QS. Al-Asr: 3), sebagaimana Allah telah mengutus Rasul
untuk memberi peringatan dan kabar gembira. Adapun orang yang
mengambil peringatan tersebut mereka yang mengikhlaskan ibadah
kepada Allah semata (QS. As-Shaffat; 74).17

Orang yang berbuat dosa maksiat akan diseret ke neraka. Kecuali
hamba Allah yang mengikhlaskan diri beribadah kepada Allah semata/
dibersinkan dari dosa (QS. As-Shaffat: 128). Pada sebagian ayat ini
menjelaskan ihsan dan juga sebelumnya, menyebutkan bahwa ihsan
merupakan bagian dari keimanan. Hal ini menegaskan bahwa aspek
keimanan dan kepercayaan kepada Allah adalah sangat penting. Oleh
karena itu kita mendapati para rasul sejak Nabi Adam as. ditugaskan
untuk meluruskan akidah umatnya yang telah menyimpang dari
menyembah Allah.!"

Sebelum ayat QS. As-Shaffat: 160 ini, terdapat orang-orang
musyrik yang dimasukkan ke neraka lalu Allah mengecualikan pada ayat
ini bagi orang yang ikhlas tidak masuk neraka.®°

Sl i e &I

Artinya: “tentu kami akan menjadi hamba Allah yang disucikan
(dari dosa (QS. al-Saffat: 169)
Orang kafir Mekah menginginkan adanya kitab seperti orang-orang

terdahulu, maka mereka akan jadi hamba yang dibersihkan dari dosa, yang

mengikhlaskan ibadah kepada-Nya. Jadi permasalahannya ada pada sikap

Y7 Sya’rawi, Tafsir Sya rawi jilid 11, 341.
178 1bid, 377
179 1hid, 398
180 1hid, 415
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pembangkang, angkuh dan sombong dalam menerima kebenaran dan
keputusan yang ditunjukkan oleh orang-orang musyrik.**
QS. Maryam ayat 51
G ¥ 5ty 018 5 Lalds IS A3)7 e SIS 33805

Artinya: “Dan ceritakanlah (Muhammad), kisah Musa di dalam
Kitab (Al-Qur'an). Dia benar-benar orang yang terpilih, seorang
rasul dan nabi ”.

Wahai Muhammad ceritakan pula kepada mereka kisah Musa yang

ada di dalam al-Quran. Sesungguhnya ia adalah orang yang tulus jiwa, hati
dan jasmaninya kepada Allah dan ia telah dipilih sebagai Nabi.*®?

Sebagaimana keterangan di atas kata Mukhlasin dan Mukhlisin,
memiliki arti yang hampir mirip. Sesuai dengan pendapat Quraish Shihab,
perbedaannya orang yang berupaya dan bermohon untuk ikhlas disebut
dengan istilah Mukhlisin, sedangkan Mukhlasiz Tuhan lah yang memilih
dia, menyingkirkan segala apa yang ada di dalam hatinya sehingga semua
kegiatannya hanya terarah kepada Allah Swt. (contohnya, Nabi Yusuf
yang dinilai sebagai mukhlas).'®

Dari berbagai pembahasan derivasinya akhlak ikhlas diatas kerap
ditemukan dengan kata din (agama, kepercayaan, iman).’** Maka dalam
beragama, kepercayaan, keimanan sekaligus ibadah agaknya perlu disertai
dengan adanya dasar keikhlasan sebagai suatu bentuk ketaatan kepada-
Nya, ikhlas juga termasuk ciri-ciri dari keimanan pada Allah Swt.

Secara ringkas dari berbagai pemaparan keterangan ayat-ayat al-Quran di

atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dari berbagai derivasi kata khalasa yang

mengandung pengertian akhlak, selalu mengarahkan iktikad pada Allah Swt.

semata (memurnikan-Nya). Dari mulai ketulusan beragama, saat bertobat,

berpegang pada agama Allah, beribadah, beramal (baik ketika shalat, berdoa,

181 H
Ibid, 417
182 https://tafsirq.com/19-maryam/ayat-51#tafsir-quraish-shihab diakses pada tanggal 2

Mei 2021 pukul 11.20

(11:39)

183 https://www.youtube.com/watch?v=n_yogBJe1-0, diakses pada tgl 27 April 2021

184 Tim Ristek, Kamus Arab Indonesia Digital


https://tafsirq.com/19-maryam/ayat-51#tafsir-quraish-shihab
https://www.youtube.com/watch?v=n_yogBJe1-0
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zakat dsb.) semua ini dilakukan dengan ikhlas kepada-Nya, sebagai bentuk
ketaatan yang juga merupakan fitrah kehambaan. Hal ini menunjukkan
keikhlasan selalu merujuk dan berakhir kembali kepada-Nya (menggantungkan
apapun kepada-Nya) ini merupakan suatu bentuk pengesaan terhadap-Nya
(tauhid). (Sebagaimana telah diulas pada subbab sebelumnya). Keimanan perlu
dibuktikan dengan adanya wujud perbuatan beramal, beragama, beribadah,
berdo’a dsb. adanya tulus dan ikhlas juga merupakan bukti dari iman di wilayah
batin.

Pernyataan di atas semakin memperkuat pembahasan di subbab lalu bahwa
makna dari ikhlas ialah murni atau bersih dari sesuatu apa pun dan ditujukan
hanya kepada-Nya, penyerahan diri serta pengembalian atas segala sesuatu
kepada Allah Swt., harapan/ permohonan bisa berbeda namun dengan tetap

menyandarkan hanya kepada-Nya.



BAB IV
TUJUAN DAN FAKTOR PENUNJANG IKHLAS

A. Tujuan Ikhlas
1. Menaati Perintah Allah
Cuo IS 3 LSS 153355 BN 1 sl A 5l A Fpaald 401 ) S0 Y1) 1 el e
Artinya: Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah
Allah  dengan memurnikan keta'atan kepada-Nya dalam
(menjalankan) agama dengan lurus, dan supaya mereka
mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian
itulah agama yang lurus.(QS. Al-Bayyinah:5)
Perintah menyembah-Nya dengan kemurnian taat kepada-Nya
(ikhlas) adalah inti dari ajaran Islam, di ayat ini sebagaimana penjelasan
yang lalu bahwa ikhlas adalah murni, bersih dari segala sesuatu dan
tertuju hanya kepada-Nya. Adanya ikhlas adalah sebagai bukti dari
keimanan seseorang, melalui iman orang akan mengerjakan amal
perbuatan sesuai dengan syariat, menghadirkan hati di dalamnya,
sehingga tercerminlah akhlak ini.
Mengutip dari terjemah kitab al-Hikam bahwa, “Kerjakan apa
yang menjadi kewajibanmu terhadap Kami, dan Kami akan melengkapi
bagimu bagian Kami. Apa yang telah dijamin Allah, maka jangan

su'udzan.”*® Sesuai dengan ayat berikut,

G915 agas il (g 58305 &ile il 1 mas 15280) 0915 5

O

Artinya: Hai Bani lIsrail , ingatlah ni'mat-Ku yang telah Aku
anugerahkan kepadamu, dan penuhilah janjimu kepada-Ku |,
niscaya Aku penuhi janji-Ku kepadamu; dan hanya kepada-Ku-lah

kamu harus takut (tunduk). (QS.A-Bagarah: 40)
Perjanjian ini adalah perjanjian Allah kepada Adam, perjanjian

fitrah manusia dan penciptanya bahwa ia mengenal-Nya dan akan

185 H. Salim Bahreisy, Terjemah Al-Hikam dari Syeikh Ibnu Athailah (Surabaya: “Balai
Buku” Surabaya, 1980), 15.
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beribadah kepada-Nya dengan tidak mempersekutukan-Nya. Yaitu
perjanjian yang tidak memerlukan penjelasan dan pembuktian, Karena
fitrah manusia sendiri menuju kepada-Nya dengan kerinduan laduniyah-
nya, yang tidak dihalangi kecuali oleh kesesatan dan penyelewengan.

Bagi yang taat pada perintah-Nya memenuhi perjanjian tersebut
dengan beribadah kepada-Nya untuk mencapai ridha-Nya, niscaya akan
memperoleh ganjaran besar, bukan hanya surga, tetapi lebih dari itu
yakni ridha Allah kepada mereka (dikutip dari tafsir Al-Mishbah),
demikian sebaliknya. Orang yang tidak taat kepada-Nya akan mendapat
dosa dan mendapat ganjaran yang setimpal pula. Ganjaran ini ada yang
langsung diganjar di dunia dan ada pula yang dibayar di akhirat kelak.

2. Agar Ibadah Diterima
g;@ﬁl@}f\ja%i\éﬁ&uj

Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan

supaya mereka menyembah-Ku. (QS. Adz-Dzariyat: 56)

Melalui kitab tafsir Al-Mishbah ayat ini dimaknai bahwa Allah
menciptakan jin dan manusia untuk suatu manfaat yaitu kembali kepada-
Nya, mereka diciptakan untuk beribadah yang bermanfaat bagi diri
mereka sendiri.

Inilah tujuan Allah Swt. menciptakan manusia dan jin, dan Dia
mengutus para Nabi dan Rasul untuk menyeru mereka agar beribadah
kepada-Nya yang di dalamnya mengandung ma’rifat (mengenal)-Nya
dan mencintai-Nya, kembali kepada-Nya, dan mendatangi-Nya serta
berpaling dari selain-Nya. Hal ini tergantung pada mengenal-Nya, karena
sempurnanya ibadah tergantung sejauh mana pengenalannya dengan
Allah, bahkan setiap kali seorang hamba bertambah ma’rifatnya, maka
ibadahnya semakin sempurna. Untuk inilah Allah menciptakan manusia
dan jin, bukan karena Dia butuh kepada mereka. Dia tidak menginginkan
rezeki dari mereka dan tidak, Allah Maha Tinggi lagi Maha Kaya dan
tidak butuh kepada seorang pun dari berbagai sisi, bahkan semua

188 Qutb, Tafsir Fi Dzilalil-Quran, terj. As’ad Yasin dkk, 2000, 81.
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makhluk butuh kepada-Nya dalam semua kebutuhan, baik yang zaruri
(penting) maupun yang selainnya.™®’

Sejalan dengan perihal bahwa manusia diciptakan untuk
menyembah Allah Swt. dan tidak dibatasi pada ruang lingkup ibadah
keagamaan saja. Menyembah-Nya bisa diartikan lebih luas misalnya,
memuji-Nya, mengingat-Nya setiap saat, kapan pun dan di mana pun
melalui semua tanda-tanda ciptaan-Nya dan kekuasaan-Nya disertai
keikhlasan yang tulus. Hal tersebut mempertegas bahwa manusia akan
selalu membutuhkan-Nya dengan terhubung dengan-Nya. Karena, hal ini
merupakan salah satu langkah mempermudah perjalanan kita, sebab Dia
adalah pemilik segala kehendak dan Penguasa alam semesta.

Ikhlas merupakan suatu perbuatan untuk mendapat ridha Allah
Swt. bukan yang lainnya, hal itu menjadi salah satu syarat diterimanya
amal perbuatan seseorang.*® Dan juga merupakan pangkal yang menjadi
sebab amal itu diterima.'®® Oleh karena itu perbuatan perlu diiringi
dengan memperbarui niat (keikhlasan), ikhlas sebenarnya adalah suatu
akhlak yang cukup berat dalam pelaksanaannya selalu disertai dengan
perang batin (bisikan hati dari setan/ yuwaswisu f7 sudirinngs). Lawan
ikhlas adalah riya’, riya’ sangat halus bagaikan semut hitam di jalanan di
tengah kegelapan, riya’ dapat menghanguskan amal kita. Ikhlas ini
tempatnya bukan saja di niat awal saja, namun di awal, tengah, dan akhir.
Ini bisa dipahami bahwa amal yang tidak ikhlas akan sia-sia, sedangkan
amalan yang bersih atau ikhlas akan diterima oleh-Nya. (Penjelasan ini
dikutip dari video da’i terkenal Hanan Attaki, LC.)**°

Ada pendapat lain bahwa ikhlas adalah ruh, dan amal adalah

jasadnya. “Amal merupakan rangka yang kokoh, sedangkan ruhnya

87 http://tafsir.web.id/, (submit: 2015-04-01, 02:13:32), diakses pada tanggal 19
Februari 2021 (15:05:00)

'8 Al-Hilal, Syarah Riyadhus shalihin, 27.

189 Abdul Qadir al-Jaelani, Syeikh Abdul Qadir Al-Jaelani (Jakarta: Zaman, 2011), 93.

190 https://www.youtube.com/watch?v=0fB6y77NCBU, diakses pada tanggal 27 Maret
2021 (08:14)
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adalah keikhlasan.”Amal tanpa ruh bagai orang renta tanpa ruh.”** Ruh
menghidupkan jasad, maka ikhlas juga menghidupkan amal. Sehingga
ikhlas perlu dipelihara agar amal tersebut dapat hidup. Sebagaimana
sabda Nabi Saw. bahwa: “Sesungguhnya Allah tidak melihat pada jasad
dan rupa kalian, tidak pula kepada keturunan dan harta kekayaanmu,
tetapi Allah memandang hatimu... ”(HR. Muslim).*®?

Ibn ‘Athaillah dalam kitabnya menyatakan: Amal-amal itu
bagaikan tampilan-tampilan fisik semata yang hanya dapat dapat hidup
dengan adanya spirit keikhlasan. Jika membayangkan kiasan antara
perbuatan dan tubuh manusia, maka perbuatan yang hampa dari ikhas
seperti tubuh tanpa jiwa, yakni layaknya tubuh yang mati.**®

Setiap perbuatan seharusnya dilakukan dengan niat yang ikhlas
untuk ridha Allah Yang Maha Besar. Dengan ikhlas kita dapat mengubah
kebiasaan sehari-hari kita menjadi amal-amal yang berpahala, makan,
minum, kerja, jual beli dan berpahala.'®* Sebagaimana maksud utama dari
amal ibadah adalah keikhlasan dan meraih manfaat moral maupun
spiritual dari ibadah tersebut. Ibadah tanpa disertai keikhlasan dan
manfaat moral maupun spiritual, berarti ibadah tersebut tidak berharga.
Nabi Saw. “Barang siapa tidak berhenti melakukan perkataan dusta dan
perbuatan buruk, maka Allah Swt. tidak butuh pada puasanya yang
meninggalkan makan dan minum. 28

Untuk itulah keikhlasan perlu menyertai setiap amal perbuatan
agar amal tersebut dapat diterima Allah Swt., sebab yang dilihat-Nya
adalah amal dan hati yang tertuju kepada-Nya (amal yang hidup/ ikhlas).

3. Agar Do’a Mudah Terijabah

QS. Lugman ayat 32

YL Abu Madyan al-Maghribi, Mengaji Al-Hikam terj. Syarah Al-Hikam Al-Ghawtsiyyah,
(Jakarta: Zaman, 2011), 258

192 Ghazali, Ensiklopedia Al-Quran dan Hadist Per Tema, 21.

193 Jasser Auda, Spiritual Journey terjemahan dari A Journey to God: Reflections on
The hikam of 1bn Athaillah (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2014), 52

% Ibid, 53

' Ibid, 132
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Artinya: “Dan apabila mereka dilamun ombak yang besar seperti
gunung, mereka menyeru Allah dengan memurnikan ketaatan
kepada-Nya. Maka tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai di
daratan, lalu sebagian mereka tetap menempuh jalan yang lurus
dan tidak ada yang mengingkari ayat- ayat Kami selain orang-
orang yang tidak setia lagi ingkar”.

Tafsir al-Munir menerangkan ayat diatas kurang lebih berikut,

Dan apabila mereka diliputi dan dilamun oleh ombak besar seperti
sesuatu yang besar yang bisa memberikan keteduhan di bawahnya,
seperti gunung awan dsb. Dengan memurnikan do’a dan memohon
hanya kepada-Nya supaya Dia berkenan menyelamatkan mereka.
Yaitu mereka tidak memohon dan tidak memanjatkan doa kepada
yang lain selain Allah, sebab ketakutan mencekam yang meliputi
mereka. Di antara mereka ada orang yang berada di tengah-
tengah antara kafir dan iman, atau tetap meniti jalan lurus, yaitu
tauhid, dia tidak mau lagi menyimpang ke yang lain, da nada pula
sebagian yang lain tetap konsisten pada kekafirannya. Tidak ada
yang mengingkari ayat-ayat Kami, termasuk di antaranya adalah
penyelamatan dari ancaman gelombang ombak selain orang yang
suka menipu dan berkhianat karena dia telah melanggar dan
merusak janji fitrah, lagi sangat kufur ingkar dan menyangkal
nikmat, tidak tahu berterima kasih dan lupa akan nikmat yang
telah diberikan-Nya.**

QS. Lugman ayat 32 di atas, disimpulkan bahwa jika do’a disertai

keikhlasan dan ketaatan kepada-Nya, niscaya do’anya akan mudah
dikabulkan oleh-Nya. Sebagaimana dua ayat lain dalam al-Quran (QS. Al-
Ankabut: 65 dan QS. Yunus:22) yang juga menyatakan hal yang kurang
lebih serupa. (pernah disinggung pada bab sebelumnya).
Mudah Mencapai Keberhasilan

Para Nabi dan Rasul dalam mengemban tugas menyampaikan
risalah kepada umat-umatnya, tidak jarang mereka akan dihadapkan
dengan berbagai macam cobaan, yang silih berganti. Tugas ini tidak bisa
dipandang remeh begitu saja, butuh pengorbanan yang tidak hanya
sebentar. Aneka macam cemooh, cercaan dan tekanan kerap datang

menghampiri mereka, segala jenis penentangan dan perlawanan lainnya

19 Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 11, Agidah, Syariah, Manhaj, 188-89.
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bisa pula datang kapan saja, semua itu dilakukan musuh untuk
menghalangi para Nabi dan Rasul dalam dakwah mereka, namun mereka
mampu melewati rintangan ini dengan penuh ketabahan, kesabaran dan
keikhlasan. Semua ini mengantar mereka kepada akhlakul karimah.
Sebagaimana dibahas pada ayat di bawah ini yang memaparkan
tentang ‘akhlak’ dengan menggunakan derivasi dari kata khalasa, dan juga
membahas sejarah dan iman. QS. Shad ayat 46,
DI (580 ALalld 2hlisaldf G)

Artinya: “Sesungguhnya kami telah mensucikan mereka dengan
(menganugerahkan kepada mereka) akhlak yang tinggi yaitu selalu

mengingatkan (manusia) kepada negeri akhirat”. (QS. Shad ayat
46)
Khalisah adalah tingkah laku yang suci tanpa cacat. Yaitu

mengingat negeri akhirat dan beramal untuk-Nya, lantaran keikhlasan
mereka mengingat negeri akhirat, maka Kami jadikan mereka orang-
orang yang terpilih.”" Kesabaran mereka dalam menyampaikan risalah
agama dengan tujuan negeri akhirat, dijalani mereka dengan penuh
keikhlasan, sebab itu mereka dirahmati Allah termasuk orang-orang
pilihan. *** Ikhlas yang disertai dengan sabar dan kebenaran akan menuju
pada ikhlas yang sempurna, sebagaimana Dzun Nun Al-Mishri pernah
berkata: “/khlas tidak akan sempurna kecuali dengan kebenaran dan
sabar didalam ikhlas. Shidig tidak akan sempurna kecuali dengan ikhlas
dan terus menerus dalam ikhlas.*
Allah memberikan mereka sifat khusus/ akhlak tinggi, agar mereka
mengingat akhirat, dan mengosongkan diri dari segala sesuatu yang selain-
Nya. Sebagai keutamaan dan ketinggian mereka. Dan ini membuat mereka

di sisi Allah sebagai orang-orang terpilih dan orang-orang yang terbaik. **

%7 Masduha, Al Alfaazh Buku Pintar Memahami Kata kata Dalam Al Quran (Jakarta:

Pustaka al-Kautsar, t.t.), 261.

% Qutb, Tafsir Fi Dzilalil-Quran, terj. As’ad Yasin dkk, 2000, 49.

%9 Abul Qasim Abdul Karim Hawazin Al-Qusyairi An-Naisaburi, Risalah Qusyairiyah
(Jakarta: Pustaka Amani, 2007), 298.

% Qutb, Tafsir Fi Dzilalil-Quran, terj. As’ad Yasin dkk, 2000, 48—49.
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Dari terjemah harfiah kata khalishah pada ayat di atas diartikan
sebagai akhlak yang tinggi, namun pada tafsir Al-Mishbah, ayat di atas
diartikan, Sesunguhnya Kami telah mengistimewakan mereka dengan
mengingat negeri akhirat. Keistimewaan luar biasa itu yaitu mereka tidak
pernah luput dari mengingat negeri yang kehidupannya sempurna yakni,
akhirat, sehingga dengan demikian mereka selalu terdorong melakukan
hal-hal positif serta menghindari hal-hal negatif.

Ibn ‘Asyur memahami kalimat bi khalishatin dzikra ad-dar/ Kami
telah mengistimewakan mereka dengan mengingat akhirat, dalam
arti ‘ishmah yakni pemeliharaan Allah dalam jiwa seorang Nabi
sehingga dia terhindar dari kedurhakaan baik sengaja maupun
karena lupa, danterhindar pula dari segala sesuatu yang
menimbulkan antipasti masyarakatnya.*

Kurang lebih penjelasan dari tafsir Fi Dzilalil Quran dan Al-

Mishbah tidak jauh berbeda sama-sama mengingat negeri akhirat. Mereka
diistimewakan dan mendapat keutamaan serta ketinggian akhlak dengan
mengingat akhirat. Dengan ini mereka menjadi orang-orang terpilih.

Jika melihat ayat-ayat sebelum QS. Shad: 46, sebagian ayatnya
bercerita tentang kisah beberapa Nabi terdahulu. Mengenai sikap dan
akhlak mereka dalam menghadapi musibah, cobaan serta ujian yang
menimpa mereka. Sikap dan akhlak mereka inilah yang patut diteladani
dan menjadi pembelajaran bagi umat saat ini.

Sabar adalah salah satu akhlak yang disebutkan, sabar merupakan
penguasaan jiwa saat terjadi suatu peristiwa. Dalam menghadapi musibah
orang membutuhkan ekstra kekuatan lebih dari kekuatan biasanya. Jangan
pula melipat gandakan musibah dengan menampakkan sikap yang lemah
di hadapan musibah itu.*®® Sekalipun musibah itu pedih dan menyakitkan,
seorang mukmin harus berpegang teguh pada prinsip ini bahwa musibah
itum untuk kebaikannya. Baik dalam bentuk seleksi/ ujian keimanan atau

untuk mengangkat derajat, atau untuk membuktikan bahwa mukmin itu

?%' Shihab, Tafsir Al-Mishbah. Pesan, kesan, dan Keserasian Al-Quran, 154-155.
22 Sya’rawi, Tafsir Sya’rawi jilid 11, 437.
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tegar dalam menghadapi musibah.*® Contoh, ketika nabi Daud diuji
melalui umatnya, dengan melukai Nabi Daud karena tuduhan mereka
bahwa beliau telah mengutus seorang panglimanya untuk berperang di luar
kota, karena Daud mencintai istri panglima itu, Daud ingin berbuat tidak
baik dengannya. Tentu ini menyakitkan tapi Nabi Daud tetap sabar atas
tuduhan itu. Iman memerlukan kekuatan yang menolong mukmin untuk
taat, dan mencegah maksiat. Ketaatan itu berat hingga membutuhkan
kekuatan yang mendorong menjadi ringan (kekhusyu’an).

Seorang mukmin harus kuat kemauan dan tekad. Lalu Allah
menyifati Nabi Daud dengan </s/ <4/ sesungguhnya dia amat taat. Yang
bermakna banyak taubat.’** Kata ini mengisyaratkan bahwa manusia
banyak salah. Sekali pun dia telah bertaubat, tetap saja memiliki
kemungkinan untuk kembali melakukan kesalahan. Karena manusia tidak
maksum yang terpenting setiap melakukan kesalahan cepat-cepat bertaubat
dan jangan ada niat dengan sengaja untuk mengulanginya serta bersegera
kembali kepada-Nya. Hal itu juga telah dicontohkan oleh Nabi Daud
ketika terjadi perselisihan ketika itu (QS. Shad: 24)

Nabi Daud adalah raja yang juga ikut bertashih bersama gunung
dan menundukkan burung-burung dalam keadaan berkumpul (kelebihan
Daud di sini terletak bahwa dia bisa memahami tasbih gunung dan
bersama-sama melantunkan pujian), masing-masing amat taat kepada
Allah.*® Dan Allah memberi Nabi Daud hikmah dan kebijaksanaan dalam
menyelesaikan perselisihan dengan keadilan yang tidak mengikuti hawa
nafsu, Allah juga memberi kemenangan dan kewibawaan kepadanya.

Selanjutnya tentang Nabi Sulaiman sebagai raja yang dikisahkan

sebagai hamba yang taat beribadah, senantiasa bertaubat dan istigomah di
jalan-Nya dalam menghadapi ujiannya.*® Manusia diuji agar terlihat

mana yang berkualitas dan mana yang busuk, semisal dengan emas yang

2% |bid, 438
2% |bid, 439
2% Sya’rawi, Tafsir Sya’rawi jilid 11, 440.
2% |bid, 453



95

biasanya terdapat suatu campuran lain dan harus dibakar agar terlihat
yang murni.*®’

Nabi Ayub terkenal dengan kesabarannya dalam melewati
ujiannya. Ketika seseorang sabar, kelapangan dan kemudahan dari Allah
pun datang. Tubuh Nabi Ayub sembuh setelah sebelumnya sakit dan
keluarga besarnya kembali berkumpul. Pengikutnya semakin banyak,
anugerah adalah rahmat dan kasih sayang, agar tahu bahwa kesabaran ini
berbuah kemenangan.*® Inilah makna rahmat yakni pemberian berlipat
ganda buah dari kesabaran dan ridha atas takdir Tuhan. (QS. Shad: 43).

Ulasan yang dibahas di atas memberi pelajaran agar dalam
kehidupan ini dalam menghadapi setiap ujian dan musibah, seseorang
hendaknya menyertainya dengan akhlak tinggi (mengingatkan (manusia)
kepada negeri akhirat) (QS. Shad: 46). Sebagaimana telah dicontohkan
dalam sejarah para Nabi terdahulu, yang lebih jelasnya diungkapkan
melalui cuplikan-cuplikan kisah di atas yakni berbagai akhlak mulia yang
meliputi, sabar, taat, banyak bertaubat (disertai tekad dan kemauan kuat),
adil (tidak tunduk pada hawa nafsu), tetap memuji-Nya, istigomah di jalan-
Nya, dan ridha atas takdir-Nya. Kesemuanya merupakan amal shaleh yang
terarah menuju negeri akhirat.

Meneruskan bahasan QS. Shad: 46, ayat ini seakan hendak
berpesan (melalui i{=/<) bahwa Allah Swt. menyampaikan pesan akhlak
yang tinggi dengan memilih kata <=/s (tingkah laku yang suci tanpa
cacat) derivasi dari «=5 (murni atau jernih) untuk mewakili isi pesan yang
terkandung di dalamnya. Melalui kata ini seakan berpesan bahwa kesucian
atau kemurnian selalu dibutuhkan agar berperan dalam setiap perilaku atau
akhlak baik. Adapun dengan kemurnian yang tertuju kepada Allah Swt.
dan tidak bercampur dengan sesuatu yang lain, dapat mengangkat akhlak
menjadi akhlak yang tinggi, sehingga terjadilah perilaku yang dilandasi
dengan ketulusan dan keikhlasan. Sebagaimana salahsatu pendapat Imam

27 Ibid, 455
2% Shihab, Tafsir Al-Mishbah. Pesan, kesan, dan Keserasian Al-Quran, 151.



96

Al-Qurthubi bahwa, “Sesuatu perbuatan harus disertai dengan niat dan
keikhlasan yang mendalam.””® Dengan ini dapat dipahami bahwa kita
harus selalu terkoneksi dengan-Nya serta selalu mengingat-Nya dalam
menjalani kehidupan.

Jika lebih diteliti lagi dari bahasan lalu, bahwa para Nabi selalu
mengarahkan perbuatan mereka dengan tujuan akhirat, yang mana ini
merupakan salah satu rukun keimanan (iman kepada hari akhir) yang harus
diyakini oleh setiap muslim. Teguh dalam menyakininya mampu
membangun jiwa mereka untuk selalu berbuat kebaikan, taat dan takut
untuk melanggar perintah-Nya. Karena semua amal akan dihisab dan
ditimbang seadil-adilnya di hari akhir kelak, serta dibalas dengan adil pula.
Keimanan dibutuhkan bukan hanya pada hari akhir saja, namun
dibutuhkan keimanan pada rukun iman lainnya.

Dari penyimpulan tersebut ditemukan pelajaran bahwa kita
diajarkan untuk belajar dari sejarah masa lalu khususnya dari para nabi,
termasuk orang-orang pilihan-Nya. Guna menelaah kehidupan mereka
untuk dipelajari, dicari hikmahnya dan diteladani semampunya, dengan
harapan memperoleh kemenangan dan keberuntungan seperti mereka.
Namun kenyataannya, banyak yang mengakui rukun iman (mengimani
adanya Allah, para malaikat, para Nabi, kitab-kitab suci, takdir-Nya serta
kepada hari akhir). Serta melakukan amal kebaikan, namun tidak
menemukan kemenangan atau kejayaan dalam kehidupan mereka.
Apakah sebabnya?, hal yang hampir mirip pernah dibahas dalam tafsir
Sya’rawi melalui surat al-‘Asr,

Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh
dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat
menasehati supaya menetapi kesabaran. (QS. Al-‘4sr: 3)

Dalam sejarah Islam ditemukan hal yang sama, Islam pernah

mengalami kejayaan namun ditutup dengan kehancuran/ kerugian, hal ini
dikarenakan akidah atau keimanan yang kita miliki tidak memiliki sendi

kedua, yaitu beramal sesuai dengan akidah yang dimiliki, sekalipun

?% Al-Asgalani, Fathul Baari Syarah: Kitab Shahih Al Bukhari, 21.
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beramal sesuai dengan akidah telah dilakukan, tapi perbuatannya selalu
bekiblat kepada syahwat dan dunia, hingga terlontar dari rel kebenaran
atau melenceng dari jalurnya. Atau tetap dapat bertahan memegang teguh
kebenaran dan saling menasehati dalam kebenaran.**

Hanya saja saat menghadapi tantangan dan rintangan, Kita selalu
kurang sabar dan cepat menyerah. Atau sering marah. Hingga runtuhlah
semangat dan pasrah dengan keadaan yang ada. Keadaan yang telah
diseting oleh musuh. Seandainya seluruh sendi keberhasilan dilakukan,
niscaya mereka akan merugi. Bila merasa hidup merugi, yakinlah bahwa
akidah telah melemah atau bahkan hilang, atau akidah belum
diterjemahkan dalam amal, aplikasi nyata, atau amal yang dilakukan
menyimpang dari kebenaran dengan mengikuti syahwat, atau saat ada
rintangan mereka tidak bersabar. Lihat sejarah, setiap peristiwa selalu ada
pesan dibaliknya yang sesuai dengan prinsip keberhasilan. Jadi jika ingin
sukses bangunlah setiap tindakan dengan iman, amal dan nasehat
kebenaran. ***

Secara singkat, melalui pemaparan diatas para Nabi mampu
mencapai kejayaan dan keberhasilan dalam kehidupan mereka disebabkan
adanya keimanan mendalam, dan diaplikasikan nyata dengan melakukan
kebaikan dan disertai dengan kesabaran dan keikhlasan. Poin penting ini
didapat dengan cara mengkaji dan menelaah pelajaran dari masa lampau
(sejarah). Oleh karenanya, peran risalah Islam sangat dibutuhkan sebagai
panduan untuk lebih mengenali tata aturan-Nya (sunatullah) yang bekerja
di alam mini, salah satunya ialah keimanan itu sendiri.

Dalam sebuah buku “Quantum Ikhlas” yang membahasi ikhlas dari
segi ilahiah dan spiritual. lkhlas diartikan sebagai keterampilan
penyerahan diri total kepada Tuhan untuk meraih puncak sukses dan

kebahagiaan dunia dan akhirat.?**> Unsur utama dari ikhlas adalah rasa

2% Sya’rawi, Tafsir Sya rawi juz 30, 432.

! |bid, 433

212 Erbe Sentanu, The Power of Quantum lkhlas for Teens (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2015), xv.
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percaya terhadap diri sendiri dan Tuhan.?® Ikhlas berada pada
gelombang alfa dan theta yang berenergi tinggi, yang jika di aplikasikan
tentu akan mengaktivasi gerakan kekuatan kuantum yang memiliki daya
dorong, daya pukul dan tenaga sangat dahsyat, menuju tercapainya tujuan

dengan cepat.?**

Yang mana semua benda di alam semesta ini berbahan
baku quanta.’*® Sehingga segala sesuatu di seluruh semesta ini
merupakan bagian dari energy quanta. Apa yang sedang kita pikirkan
dan rasakan akan tarik menarik sesuai dengan getaran gelombang yang
kita kirim di dalamnya. Ini merupakan sistem kerja alam yang belum
banyak orang menyadarinya.

Manusia diberikan instrumen navigasi luar biasa oleh Tuhan,
berupa perasaan di hati. Perasaan dan emosi kita adalah alat utama untuk
mengukur, seberapa jauh atau dekatnya diri kita dari tujuan atau (sumber
berkah) Sang pencipta. Ketika perasaan anda positif atau ikhlas, posisi
kita akan relative dekat dengan pintu kemudahan. Sebaliknya jika
perasaan negative atau nafsu berada, Kita berada relative jauh dari pintu
berkah untuk mencapai tujuan itu.?*® Di dalam instrumen navigasi
tersebut terdapat zona nafsu dan zona ikhlas.

Diterangkan pada buku tersebut bahwa,

Zona nafsu diselimuti oleh energy rendah karena yang ada di
dalamnya (berada pada gelombang otak beta) adalah perasaan
negative, cemas, takut, keluh kesah, dan amarah. Sedangkan zona

213 |bid, 12

2 |bid, 12

% [Imuwan fisika kuantum menjelaskan quanta adalah getaran-getaran energy tehalus
yang dinamakan quark dan string yang perwujudannya merupakan bahan-baku dasar dari semua
benda yang “tampak” wujudnya. Energy quanta secara menyeluruh dan built-in menyelimuti dan
merasuki semua benda yang tampak maupun tak tampak. Quanta adalah “bahan baku” semua
benda di alam semesta. Jika diibaratkan seperti terigu yang menjadi bahan dasar semua jenis roti
atau air yang menjadi bahan dasar semua jenis minuman. Quanta bukanlah sembarang benda
tetapi lebih merupakan vibrasi energy yang memiliki kecerdasan dan kesadaran hidup. Benda
padat merupakan kumpulan dari molekul. Sementara molekul berasal dari semua atom dan
partikelnya. Dan partikel subatom yang sangat kecil itu berasal dari suatu energy alam vibrasi
guanta. Benda padat, molekul, atom, dan partikel adalah “benda yang bisa dilihat”. Sementara
quanta terdapat di alam energy adalah “vibrasi kuantum tak terlihat”. Semua orang, semua
binatang, semua tumbuhan, semua bintang, semua planet, dan semua mikro-organisme, betapapun
kecil ataupun besar terbuat dari energy ini.

218 Erbe Sentanu, Quantum Ikhlas (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2007), 111-12.
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ikhlas adalah zona yang bebas hambatan, terasa lapang di hati.
Energy yang menyelimuti zona ikhlas adalah berbagai perasaan
positif yang berenergi tinggi (gelombang alfa) seperti rasa syukur,
sabar, focus, tenang dan happy. Ketika kita ikhlas, kita merasa
penuh tenaga, sebaliknya. Saat tidak ikhlas kita merasa resah,
kacau, tidak bahagia dan kehabisan tenaga.?*’

Sepertinya memang benar jika zona ikhlas lah yang dicari banyak

orang selama ini. Pada buku tersebut, zona ikhlas ialah zona perasaan
selalu merasa enak (positif feeling). Sedangkan ikhlas diartikan sebagai
keterampilan penyerahan diri total kepada Tuhan untuk meraih puncak
sukses dan kebahagiaan dunia dan akhirat.”*® Ikhlas berada pada jantung
(yang lebih sering disebut sebagai hati), ilmu pengetahuan telah berhasil
membuktikan bahwa kekuatan elektromagnetik jantung 5 ribu kali lebih
kuat daripada otak.?'® Mampu mengelola pikiran, perasaan dan perbuatan
agar selaras dan seirama adalah rahasia untuk meraih sukses.??°

Penyerahan diri total kepada-Nya atau keikhlasan, pernah
dicontohkan oleh para Nabi terdahulu, para tokoh Islam, ulama, hingga
ilmuwan-ilmuwan lainnya, dalam mencapai penemuan besar dan
kesuksesannya, mereka bukan hanya sekadar menyimpan mimpi di benak
mereka. Namun menyertainya dengan do’a, usaha hingga bekerja dengan
ketekunan disertai ketulusan dan ikhlas dalam menjalaninya. Mengambil
contoh, dari Imam Al-Ghazali, yang dikenal dengan karya besarnya
“Thya’ Ulumuddin” (Menghidupkan kembali ilmu-ilmu agama). Melalui
karyanya ia mampu mempengaruhi dunia Islam hingga kini, dalam
bukunya “Lentera Hati” rahasia sukses Al-Ghazali dan dikutip dari
tulisan Abdul Halim Mahmud, mantan Syekh Al-Azhar, ialah:

“Keikhlasan adalah modalnya. Dia berusaha mengembalikan
keikhlasan ke dalam hati, dimulai dari titik tolak, sarana, sampai
pada tujuan dan cita-cita. Al-Ghazali sendiri mengakui bahwa
sebelumnya dia merasakan bahwa dirinya selama ini lebih

27 Sentanu, 112-13.

218 Sentanu, The Power of Quantum lkhlas for Teens, xv.
2% Sentanu, Quantum lkhlas, 123.

% Ibid, 126
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menuntut popularitas serta kedudukan di sisi manusia dan
55221

penguasa.

Dari beberapa penjelasan di atas bisa dipahami bahwa rasa ikhlas
atau zona ikhlas berada pada gelombang alfa dan tetha serta alam ini
bergerak dengan getaran vibrasi quanta, maka jika ingin mendapat
sesuatu atau mencapai suatu keberhasilan apapun dengan mudah, maka
pikirkanlah dan rasakan (untuk menciptakan gelombang yang sama)
terlebih dahulu bahwa kita telah memperolehnya (ikhlas). Dengan itu kita
akan diarahkan untuk menuju impian tersebut, tetap ada proses-prosesnya
namun harus dijalani dengan ikhlas.

5. Mendapat Ketenangan

Sebagaimana telah diketahui dalam salahsatu sabda Nabi Saw.
bahwa pemimpin tubuh manusia adalah segumpal daging yang bernama
hati, jika daging tersebut baik maka baik pula seluruh anggota tubuhnya,
demikian sebaliknya jika daging itu buruk maka buruk pula seluruh
anggota tubuhnya. Sehingga dipahami asal dari ketakwaan (yang
termasuk di dalamnya adalah ikhlas) adalah hati karena ia adalah
pemimpin tubuh.???

Ikhlas memberikan kekuatan batin/ rohani pelakunya, karena yang
dituju hanya ridha-Nya dengan hal ini pelaku ikhlas tidak akan
menghiraukan hal-hal lain selain-Nya, membuatnya jauh lebih lapang
dalam berpikir dan tenang sebab tujuan ikhlas adalah keridaan-Nya.
Sehingga jika tertimpa musibah atau semacamnya tidak akan terlalu risau
atau kebingungan, orang yang ikhlas akan tetap ikhlas menerima ujian
tersebut dengan penuh kesabaran serta kuat, tenang, dan tidak mudah
putus asa atau takut dengan keadaan yang sedang menimpanya.

Karena tahu bahwa selalu ada hikmah dibalik setiap ujian dengan
keimanannya ia akan berprasangka baik kepada-Nya, sebab hal itu adalah
keputusan-Nya.

221 M. Quraish Shihab, Lentera Hati Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandung: Mizan,
1994), 353-354.
222 Al-Asgalani, Fathul Baari Syarah: Kitab Shahih Al Bukhari, 237.
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(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan

mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.(QS.Ar-Ra 'd:28)

Orang yang beriman selama perbuatannya masih dalam perintah-
Nya dan bukan sesuatu yang dilarang-Nya (salah satu ciri-ciri keimanan),
maka ia yakin atas apa yang diperbuatnya karena kepercayaan total
terhadap-Nya dan ridha-Nya lah yang dicarinya. Inilah yang membuat
pelaku akhlak ini tidak takut pada apa pun, sehingga hidupnya dihiasi
dengan ketenangan, kedamaian, dan merasakan kebebasan, tidak
terkekang oleh apa pun. Dalam tanda kutip masih dalam batasan-batasan
ajaran Islam yang dianutnya. lkhlas memberikan ketenangan dan
kedamaian jiwa terhadap pelakunya. Karena dia terfokus pada satu tujuan,
yaitu Allah Swt. dan tidak menghiraukan penilaian orang lain (tidak riya’,
sum’ah, dan tidak terlalu peduli dengan perkataan atau cemooh orang
lain, dll.) sehingga kehidupan orang yang ikhlas akan dipenuhi dengan
ketenangan.

Selain tujuan-tujuan di atas, ada manfaat lain pula yang bisa
didapat dan dituju melalui penerapan akhlak ikhlas ini yakni, berupa
hikmah serta kedekatan dengan-Nya. Jika si pelaku mampu
berkesinambungan berbuat ikhlas, minimal 40 hari. “Tidak seorang
hamba yang selama 40 hari mampu berbuat ikhlas kecuali sumber-
sumber hikmah keluar dari hatinya melalui lidahnya. %%

Walaupun ada banyak tujuan dari akhlak ini namun tetap yang
menjadi tujuan utama dari ikhlas adalah keridhaan dari-Nya.
B. Faktor Penunjang Ikhlas
1. Keimanan (Tauhid)
Tujuan pokok ajaran Islam adalah membentuk akhlak karimah
(dengan inti tauhid), telah dicontohkan Rasulullah saw. yang terbentuk

melalui wahyu yang ditanamkan di dalam hatinya hingga membentuk

228 Al-Qusyairi An-Naisaburi, Risalah Qusyairiyah, 299.
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keyakinan dan ajaran hidupnya untuk disampaikan pada umat-umatnya.?**
Para Nabi lainnya terdahulu pun bertugas untuk meluruskan agidah
manusia, menyembah-Nya semata. Hal ini juga merupakan salah satu
pengamalan sila pertama Pancasila, Ketuhanan Yang Maha Esa.

Sebagaimana telah dikatakan di atas bahwa kalimat tauhid la ilaha
illallah adalah cabang iman yang tertinggi. Tauhid merupakan suatu
prinsip lengkap yang menembus seluruh dimensi serta mengatur seluruh
aktivitas makhluk. Dari tauhid lahir berbagai ajaran kesatuan yang
mengitari prinsip tersebut, misalnya kesatuan alam raya, kehidupan,
agama, ilmu, kebenaran, umat, kepribadian manusia dan lain-lain.
Kemudian dari masing-masing itu lahir pula tuntunan, dan semua beredar
pada prinsip tauhid.?*®

Seseorang yang benar-benar beriman dengan sungguh-sungguh
pada tauhid, dapat dengan mudah ikhlas menjalani semua takdir-Nya,
karena orang tersebut telah memahami. Seseorang yang benar-benar
merasakan keimanan termasuk tauhid, dengan kesungguhan, orang
tersebut maka memahami posisinya (fitrahnya) sebagai hamba-Nya,
karena dia paham pola aturan pada kehidupannya. Tugasnya adalah
menjalankan perintah-Nya dengan ikhlas dan tulus dalam ketaatan,
dibuktikan dengan ikhtiar, shalat, do’a dll. dengan menyandarkan semua
yang dilakukannya dan harapannya kepada Allah semata, tidak pada
siapapun atau sesuatu apapun itu. Sehingga hasil akhir dari usahanya
pun, dia serahkan kepada-Nya setelah orang tersebut berusaha maksimal.
Sebab dia percaya penuh pada keputusan akhir yang telah dipilih-Nya
untuknya (itu yang terbaik). Dan dari imannya tersebut orang tersebut
mampu memahami pula bahwa tidak ada yang sanggup menyerupai
semua kebaikan-Nya yang sempurna. Dalam hidupnya semua dilandasi

atas keimanan atau rasa percaya kepada-Nya sehingga apa pun yang

225,

224 Ali Syamsuddin, Mengukir Sifat Kepribadian Muslim (Bandung: Graha limu, 2009),

5 M. Quraish Shihab, Lentera Hati Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandung: Mizan,

1994), 91.
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dijalaninya dilakukan dengan penuh ketulusan dan keikhlasan sebab
percaya dan ridha terhadap kehendak-Nya.

Penjelasan di atas cukup memberi bukti bahwa jika seseorang telah
mempunyai keimanan yang mendalam maka ia akan mengenal-Nya yang
akan mengantar seseorang pada tingkat iman yang lebih/ ihsan
(bertauhid) dan akan mengundang pula rasa ikhlas dalam setiap
tindakannya sebab telah melihat bukti-bukti kekuasaan-Nya. Hal ini bisa
dimisalkan melalui, orang yang memiliki rasa haus, bahkan jika telah
benar-benar merasa kahausan dalam pikirannya yang ada hanya air yang
paling dibutuhkannya. Maka orang itu pun akan merasakan segarnya air
saat meminumnya. Seperti halnya orang yang mempunyai iman, merasa
yakin, percaya kepada-Nya, bahkan telah merasakan keimanan dengan
sungguh-sungguh, maka dalam pikiran dan hatinya ia merasakan sangat
butuh akan Allah Swt. (disini terdapat manifestasi dari tauhid) sehingga
orang tersebut dapat merasakan keikhlasan saat menyembah-Nya (pernah
dibahas pada bab Il di pembahasan surat al-Bayyinah: 5).

2. Kesadaran

Melakukan suatu perbuatan biasanya tidak lepas dari adanya
motivasi atau dorongan yang membuat terwujudnya perbuatan tersebut.
Begitu pula dengan akhlak ikhlas, ia hadir berkat adanya kesadaran.
Berawal dengan syahadat sebagai rukun Islam yang pertama, melalui
syahadat seorang muslim paling tidak mengakui keberadaan tiga pihak,
yaitu Allah dengan segala sifat-Nya Yang sempurna, si pengucap yang
menyadari kelemahannya dihadapan Allah, dan pihak lain yang

mengetahui dan mendengar persaksian itu. *°
sl Lge 55 Culd \elial 4k 5 5,08 Ak LA Sta 4 Cjim X 6

Artinya: Tidakkah kamu kamu perhatikan bagaimana Allah telah
membuat perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang
baik, akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit,(QS.
Ibrahim:24)

226 |pid, 88
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Kalimat syahadat (pengakuan keesaan Allah) diibaratkan dalam Al-
Quran seperti ayat di atas, bahwa pengakuan keesaan Allah melahirkan
sekian banyak buah. Salah satunya adalah keyakinan bahwa segala
sesuatu adalah ciptaan Allah dan milik-Nya. Keyakinan ini mengantar
muslim untuk menyadari bahwa ada persamaan antara dirinya dengan
makhluk lain. Semua adalah milik Allah mengantar manusia untuk
menyadari bahwa apa yang berada dalam genggaman tangan-Nya atau
jangkauan kemampuan-Nya tidak lain kecuali amanah.?*’

Sadar betapa besar anugerah dan jasa yang telah diperolehnya dan
betapa bijaksana Tuhan dalam segala ketetapan dan perbuatan-Nya.
Kesadaran ini mendorong seseorang untuk melakukan segala aktivitasnya
sebagai “balas jasa”. Kesadaran semacam ini dimiliki oleh orang yang
arif.>® Selanjutnya kesadaran diperoleh dari adanya iman yang
mendalam, sehingga tumbuh takwa, yang di sanalah terdapat simpul
keikhlasan. Takwa adalah nama bagi kumpulan simpul-simpuls
keagamaan yang mencakup antara lain pengetahuan, ketabahan,
keikhlasan, kesadaran akan jati diri, serta persamaan manusia dan
229

kelemahannya dihadapan Allah Swit.

Dapat dilihat melalui gambar di bawah ini,

2T Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2014).89

228 Shihab, Lentera Hati Kisah dan Hikmah Kehidupan, 68.

9 Ibid, 201-202
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Pengetahuan Jati diri
Persamaan
kesadaran manusia
Takwa
. kelemahannya
keikhlasan dihadapan Allah

ketabahan

Gambar 2. Takwa

Ikhlas dan penuh penghayatan pernah dilakukan Nabi Musa ketika
ia belajar kepada Nabi Khidir, kemudian dia menemukan rahasia yang
luar biasa di dalamnya. Inilah makna ayat,

S5 a3 o8 oghas Aol afie 05 LA 3 A0 sl T8 o Tl Gl T
Hai orang-orang yang beriman, jika kamu bertakwa kepada
Allah, niscaya Dia akan memberikan kepadamu furgan dan
menghapuskan kesalahan-kesalahanmu dan mengampuni dosa-
dosamu. Allah mempunyai karunia yang besar. (QS. Al-Anfal: 29)
Furgan bukan sekadar al-Quran, tapi juga berarti terbukanya
rahasia Al-Quran yang mengantar pada derajat takwa. Di ayat ini terdapat
buah dari keikhlasan dan penghayatan.”® Takwa, tidak dapat diartikan
sebatas rasa takut kepada Allah Swt. saja. Takwa merupakan bentuk
pelaksanaan dari iman dan amal shaleh bahkan terkandung juga

keberanian.®' Namun rasa takut juga termasuk dalam sebagian kecil dari

20 Muhammad Mutawalli sya’rawi, Tafsir Sya’rawi jilid 11 (Medan: Duta Azhar,
2016), 451,

21 gSaat  abu  hurairah  ditanya  arti  takwa,  diakses  dari
https://www.republika.co.id/berita/q4wqgz5430/saat-abu-hurairah-ditanya-arti-takwa, pada tanggal
26 Maret 2021 pukul 09.33
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takwa. Menurut Hamka, dalam takwa terkandung cinta, kasih, harapan,
cemas, tawakkal, ridha dan sabar.

Sadar bahwa segala aktivitas adalah sebagai balas jasa atas semua
nikmat anugerah yang telah diberikan-Nya, sadar dengan jati diri yang
sebenarnya dan sadar lemah dihadapan-Nya. Kesadaran seperti inilah
yang akan membawa pada keimanan, serta amal berlandaskan pada
keikhlasan dan ketulusan yang murni tertuju kepada-Nya.

3. Memperbanyak Do’a

Melakukan introspeksi diri dengan bertanya pada nurani apakah
sudah melaksanakan perintah Allah dengan baik dan ikhlas atau belum.
Jika belum kita harus memohon pertolongan pada Allah salah satunya
melalui do’a, untuk dapat meksanakan perintah-Nya dengan baik. Harus
mengusahakannya dengan sungguh-sungguh agar sesuai dengan syarat
perintahnya (berkomitmen). Motivasinya adalah untuk mematuhi-Nya
dengan begitu sikap tulus ikhlas ini akan menjadi ibadah.*? Intinya

bergantung pada Allah.

o stails T shaitall e s 13 ¢ A 8523 Cual Cu f B e solie il 15

G55 % aglald
Artinya: Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu
tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku
mengabulkan permohonan orang yang mendo'a apabila ia berdo'a
kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala
perintah)-Ku dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar

mereka selalu berada dalam kebenaran.(QS. al-Bagarah:186
Berdoa merupakan salah satu sarana untuk berkomunikasi

sekaligus penyampaian permohonan seseorang terhadap Tuhannya.
Dengan berdoa kebutuhan kita terkabulkan, termasuk keinginan agar
mencapai keikhlasan, tentunya dengan adanya pertolongan dari-Nya serta
mempunyai komitmen untuk dapat berbuat ikhlas. Agar tetap dijaga niat
kita dalam melaksanakan suatu perbuatan dan dijauhkan dari riya.

%2 Ahmad lIzzan, Studi kaidah Tafsir Al-Quran, Menilik Keterkaitan Bahasa-Tekstual
dan Makna Kontekstual Ayat (Bandung: Humaniora, t.t.), 137-38.



107

Sebagaimana pernah disebutkan oleh Quraish Shihab bahwa, manfaat
do’a tidak dapat diragukan lagi. Alexis dan Carrel, seorang ahli bedah
Prancis yang meraih dua kali hadiah Nobel, menegaskan bahwa
kegunaan doa dapat dibuktikan secara ilmiah sama kuatnya dengan
pembuktian di bidang fisika.”*** Begitulah kekuatan do’a yang tidak bisa
dipandang remeh begitu saja, di samping itu do’a juga merupakan inti
dari ibadah.
4. Menyembunyikan amal

Menyembunyikan amal adalah salah satu cara untuk menjauhkan
amal dari pandangan manusia sehingga dengan cara ini akan terhindar
dari sifat riya’, pamer dsb. Memang awalnya terasa berat, tetapi jika
bersabar untuk beberapa saat dengan sedikit memaksakan diri tentu tidak
terasa berat lagi. Dan Allah pasti memberi pertolongan, seorang hamba
harus berusaha dan Allahlah yang akan memberi taufik.?*!

Karena yang menjadi tujuan akhirnya adalah pandangan Allah Swt.
dan ridha-Nya. Ini sebagai salah satu cara untuk melatih diri agar terbiasa
beraktivitas tanpa melihat pandangan orang lain terhadap Kita.
Menjadikan setiap amal atau perbuatan sebagai sesuatu yang pantas
dipersembahkan kepada-Nya, sehingga dapat memperkuat amal tersebut
dan bisa terus berkesinambungan, sebab tidak memandang hal-hal yang
lain selain-Nya. Meskipun begitu kita harus tetap waspada dengan diri
kita sendiri tentang godaan riya’ yang tersembunyi. Adanya riya karena
ingin dianggap hebat dihadapan orang lain. Maka hendaklah segera
mengembalikan hatinya kepada Allah.?*®

Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa, ikhlas itu ibarat akar
pohon. Ibarat pohon yang akarnya tersembunyi di dalam tanah, namun
pohon itu tetap bergantung pada akar, meski tersembunyi di tanah akar

berperan penting bagi kehidupan pohon tersebut. Jika kehidupan ini

2% Shihab, Lentera Hati Kisah dan Hikmah Kehidupan, 150.

2% |bnu Qudamah, Minhajul Qashidin Jalan-jalan Orang-orang yang mendapat
petunjuk (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2009), 277.

2% Qudamah, 281.
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diibaratkan seperti bangunan, maka ikhlas adalah pondasi di atasnya, yang

berdiri dengan kokoh di seluruh bangunan kehidupan.?*®

Kalimah thayyibah (kalimat yang baik, yaitu tauhid) diibaratkan

dalam al-Quran seperti pohon yang baik.

24. Tidakkah kamu kamu perhatikan bagaimana Allah telah
membuat perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang
baik, akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke
langit,(QS.14:24)

25. pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim dengan
seizin Rabbnya. Allah membuat perumpamaan-perumpamaan itu
untuk manusia supaya mereka selalu ingat.(QS.14:25)

(QS. Ibrahim: 24-25)

ayat di atas menurut perumpamaannya yakni,

Segi kesesuaiannya terletak pada kata “pohon” tauhid. Keyakinan
seperti pohon tauhid adalah keyakinan yang menghujam dan
mengakar di dalam jiwa. Orang yang bertauhid senantiasa
mengenal, membenarkan, memikirkan, dan merenungkan tanda-
tanda kebesaran Allah. “Pohon” tauhid itu mengahasilkan buah
iman dan takwa. Iman dan takwa setiap waktu membuahkan
berbagai manfaat, baik bagi orang lain dalam bentuk niat lurus,
akhlak mulia, amal shaleh dan berbagai petunjuk yang benar.
Jiwa. 2’

Tauhid menghasilkan buah iman dan takwa, di dalam takwa

terdapat simpul keikhlasan. Dan jika dianalisis lagi, inti dari faktor

penunjang dari ikhlas adalah adanya keimanan yang paling berpengaruh

ialah keimanan terhadap Allah Swt. (tauhid). Sebagaimana yang telah

dipaparkan sebelumnya yaitu, tauhid (keesaan Tuhan) merupakan suatu

prinsip lengkap yang menembus seluruh dimensi serta mengatur seluruh

aktivitas makhluk. Dari tauhid lahir berbagai ajaran kesatuan yang

mengitari prinsip tersebut, misalnya kesatuan alam raya, kehidupan,

agama, ilmu, kebenaran, umat, kepribadian manusia dan lain-lain.

ZBhttps://www.kompasiana.com/derajatfitra/5ee1d410d541df6d6c410ab2/pangkal-

keikhlasan, diakses pada tanggal 31 Maret 2021 pukul 10:10

237

Izzan, Studi kaidah Tafsir Al-Quran, Menilik Keterkaitan Bahasa-Tekstual dan

Makna Kontekstual Ayat, 142-43.


https://www.kompasiana.com/derajatfitra/5ee1d410d541df6d6c410ab2/pangkal-keikhlasan
https://www.kompasiana.com/derajatfitra/5ee1d410d541df6d6c410ab2/pangkal-keikhlasan
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Kemudian dari masing-masing itu lahir pula tuntunan, dan semua
beredar pada prinsip tauhid.?® Jika seseorang telah memiliki iman yang
tertanam kuat dalam lubuk hatinya (lahir dan batin), berarti ia telah
mencapai ketakwaan. Dari Ibnu Mas’ud, “Keyakinan seluruhnya adalah
iman.” Dalam Fathul Bari dijelaskan bahwa maksud dari hadist ini ialah
keyakinan merupakan dasar iman. Jika keyakinan itu telah tertanam
dalam hati seseorang, maka semua anggota tubuh termotivasi untuk
melakukan perbuatan yang baik.?*® Dari sinilah selanjutnya akan tumbuh
ikhlas dengan sendirinya, menyertai perbuatan baik tersebut sebagai
cerminan/ ungkapan rasa keimanan yang hadir dari hati.

Akhlak ini memang cukup sulit untuk dilakukan sebab bertempat di
hati sedangkan sifat hati itu berubah-ubah, oleh karenanya berdo’a agar
diberi pertolongan-Nya adalah salah satu upaya untuk ikhlas. Namun
pada intinya akhlak ini berpusat pada iktikad dalam hati seseorang,
kemana arah amal tersebut ditujukan (kepada-Nya). Penghalangnya
sebenarnya pada diri sendiri (nafsu), selain itu juga setan yang selalu
menggoda manusia dalam hati. Maka dibutuhkan upaya dengan sungguh-
sungguh serta pertolongan dari Allah Swt. untuk menjalani kehidupan ini
melalui keimanan yang disertai dengan adanya keikhlasan.

Demikian tulisan ini di buat berdasarkan pemahaman penulis yang
tak seberapa, dan pada akhirnya semua akan kembali pada-Nya begitu
pun kebenaran hanya milik-Nya. Wallahu a’lam bissawab.

1994), 91.

238

M. Quraish Shihab, Lentera Hati Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandung: Mizan,

29 Al-Asgalani, Fathul Baari Syarah: Kitab Shahih Al Bukhari, 80-81.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Melalui beberapa pembahasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
Al-Quran memandang akhlak ikhlas sebagai berikut:

Ikhlas berasal dari kata khalasa memiliki derivasi dalam Al-Quran

sebanyak 31 kali, di 29 ayat dan terletak pada 18 surat, dengan 13 macam
lafadznya.

Melalui pendekatan mungasabah ayat-ayat akhlak ikhlas yang berada
di sekitarnya (sebelum dan sesudahnya) berkisar dalam lingkup cabang-
cabang keimanan dan diambil dari sejarah. Singkatnya lebih terangkum
dalam surat al-Bayyinah yang ayat-ayatnya berisi tentang hakikat keimanan
dan sejarah. Intinya semua pembahasan ikhlas berawal dan berakhir kembali
(Iktikad) pada pengesaan-Nya, sebab ikhlas yang diawali dari keyakinan
(iman kepada-Nya) dapat mengundang ikhlas, hal ini tergambar dalam surat
Al-Ikhlas yang berisi tauhid sebagai cabang iman tertinggi.

Ikhlas bermakna murni atau bersih dari sesuatu apa pun, penyerahan
diri, pengembalian dan penyandaran atas segala sesuatu kepada Allah Swt.
Sementara ketulusan dan keikhlasan sebagai bukti adanya keimanan secara
batin sedangkan secara lahir dibuktikan dengan adanya wujud (perbuatan)
beragama, beribadah, dsb.

Ikhlas merupakan penerapan tauhid (cabang iman tertinggi la ilaha
illallzh), seseorang yang mampu secara kontinu menerapkan ikhlas pada
setiap tindakannya maka dia telah memiliki keimanan yang tinggi, jika
tujuannya hanya perhatian akan ridho-Nya (percaya penuh kepada-Nya
(tawakal)). Jika harapannya lain (contoh, dunia atau akhirat) tetapi tetap
bersandar dan menggantungkan tujuan/ harapan tersebut pada Allah Swt.,
maka hal itu tetap terhitung ikhlas tetapi pada tingkat ikhlas yang lebih
rendah dari yang tadi, begitu pula tingkat keimanannya. Tingkatan ikhlas bisa

menjadi tolok ukur bagi tingkat keimanan seseorang.
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Al-Quran dalam mengisahkan tema akhlak ikhlas dimulai dengan
memperkenalkan yang dibahasnya (menarik perhatian melalui pertanyaan
mengenai Allah Swt.), kemudian memandu ke tujuan bahasannya, dari hal
yang masih umum lalu sedikit demi sedikit dikupas (dari agama, lalu ibadah
(contoh shalat), do’a, dan penegasan tema akhlak ikhlas dalam menyembah-
Nya) sehingga pada bagian akhir terlihat isi pokoknya yaitu tauhid di surat
Al-lIkhlas (secara keseluruhan urutan (tauqifi) ayat-ayat derivasi akhlak ikhlas
dalam Al-Quran menggambarkan tentang shibghah Allah Swt./ agama Islam).

Tujuan dari ikhlas diperlukan untuk menjalani kehidupan, dikarenakan
akhlak ini termasuk salah satu dari perintah-Nya, dengan ikhlas ibadah dapat
diterima, do’a mudah ijabah, mudah mencapai keberhasilan, mendapat
ketenangan, dsb. Tujuan utama dari akhlak ini adalah mendapat ridha-Nya.
Sedangkan faktor penunjang dari akhlak ikhlas, diantaranya, adanya
keimanan (tauhid), kesadaran, memperbanyak do’a, dan menyembunyikan
amal. Sebenarnya tauhid mempunyai pengaruh lebih karena tauhid memiliki
prinsip lengkap yang mampu menembus seluruh aktivitas makhluk.

Saran

Pada penulisan ini penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh
dari kesempurnaan, dikarenakan masih minimnya pengetahuan dan
keterbatasan dari penulis. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun
sangat penulis harapkan sebagai perbaikan yang diperlukan. Harapan dari
penulisan ini, dapat menambah kesadaran umat Islam, penulis sendiri
khususnya dan para pembaca lainnya. Serta peduli pula terhadap al-Quran
agar dikaji lebih, guna menguak rahasia (hikmah dan pelajaran) yang masih

terkandung di dalamnya.
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